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ABSTRAK 
Kontrol emosi masih menjadi masalah yang dimiliki hampir semua 
individu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara lebih 
mendalam tentang kontrol emosi pada mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian 
introvert di Yogyakarta. 
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi 
deksriptif. Pemilihan subjek menggunakan teknik sampel bertujuan. Subjek 
diambil karena berkaitan dengan karakteristik tertentu. Karakteristik yang 
dimaksud adalah mahasiswa di Yogyakarta, selama observasi cenderung 
berkepribadian introvert, memasuki masa remaja akhir (18-22 tahun), memiliki 
kontrol emosi yang unik, dan mahasiswa rantau. Metode pengumpulan data 
adalah wawancara, observasi, dan catatan lapangan. Teknik analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian diketahui: (1) Gambaran kondisi emosi ketiga subjek 
dilatarbelakangi oleh masalah latar belakang keluarga dan kurangnya 
keterampilan sosial. (2) Dampak positif akibat kontrol emosi ketiga subjek adalah 
perasaan lega dan respon dari teman berupa empati, perhatian, dan penguatan. (3) 
Dampak negatif akibat kontrol emosi ketiga subjek adalah penyesalan, bagian 
tubuh sakit, tidak disukai teman, memancing kesalahpahaman, barang-barang 
rusak, malu, membenci dunia luar, menjadi malas. (4) Ketiga subjek memiliki 
upaya-upaya untuk meningkatkan kontrol emosi yaitu mengurangi kebiasaan 
berperilaku merusak, belajar berhenti mengumbar sesuatu di media sosial ketika 
emosi, meningkatkan kualitas ibadah, dan belajar terbuka dengan teman. 
Kata kunci: kontrol emosi, tipe kepribadian introvert 
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EMOTIONAL CONTROLS ON STUDENTS HAVING 
INTROVERT PERSONALITY TYPE IN YOGYAKARTA 
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ABSTRACT 
Emotional control stil becomes a problem that almost every individuals 
has. The purpose of this study is to deeply describe about the emotional condition 
of students who have introverted personality type in Yogyakarta. 
The approach of this research is qualitative with descriptive type research. 
Subject was selected by using Purposive Sampling technique. Subjects are chosen 
because they fulfil certain characteristics. The characteristics are those who are 
students in Yogyakarta, in which during observations tend to have introverted 
personality, at the phase of late adolescence (18-22 years old), have unique 
emotional control, and overseas students. Methods of data collection are 
interviews, observations, and field notes. Data analysis techniques used are data 
reduction, data presentation, and conclusion. The validation of the data are by 
using triangulation method. 
The results of this research are: (1) The picture of the three subjects on 
emotional condition are triggered by family backgrounds and lack of social skills. 
(2) Positive impact from emotional control of the three subjects are the feeling of 
relief and gets other responses such as empathy, attention, and reinforcement 
from friends. (3) Negative impacts from emotional control of the three subjects 
are the feeling of regrets, had some pains on certain body parts, being disliked by 
their friends, often encounter some misunderstandings, have destructive 
behaviour, feeling of shame, hate the outside world, and becoming lazy. (4) The 
three subjects have a motivation to improve their emotional control, by reducing 
their habit of destructive behaviour, learning to stop indulging in social media, 
improving their quality of worship, and learning to be more open with friends. 
Keywords: emotional control, introvert personality type 
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MOTTO 
 
“Orang yang kuat ialah orang yang mampu menahan amarah.” 
(Nabi Muhammad SAW) 
 
“Tidak ada sesuatu yang menyenangkan selain menimbulkan senyum di wajah 
orang lain, terutama wajah yang kita cintai.” 
(Raden Ajeng Kartini) 
 
“Seperti angin, emosi yang tidak terkontrol bahkan bisa menjadi badai.” 
(Peneliti) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak ditemukan berbagai macam 
karakter manusia.Ada yang terbuka seperti mudah bergaul dan senang 
bercerita, ada pula yang tertutup yaitu suka menyendiri dan pendiam. Salah 
satu hal yang dapat membedakan individu satu dan yang lain adalah 
kepribadian.Allport (Suryabrata, 1990:240) menyebutkan bahwa kepribadian 
merupakan organisasi dinamis dalam individu sebagai sistem psikofisis yang 
menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungannya.Pengertian kepribadian yang lain menurut Eysenck 
(Suryabrata, 1990: 339) didefinisikan sebagai keseluruhan pola perilaku baik 
yang aktual maupun potensial dari individu yang ditentukan oleh faktor 
bawaan dan lingkungan. 
Menurut Cattel (Suryabrata, 1990: 350) kepribadian adalah persoalan 
mengenai segala aktivitas individu, baik yang tampak maupun yang tidak 
tampak.Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian sangat mempengaruhi perilaku individu. 
Tokoh psikologi Carl Gustav Jung (Suryabrata, 2006: 70), 
menggolongkan dua tipe kepribadian setiap individu yaitu kepribadian 
ekstrovert dan introvert.Berdasarkan penggolongan tipe kepribadian, individu 
yang terbuka, mudah bergaul, dengan mudah mengungkapkan isi hatinya, 
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mudah membuka informasi pribadi terkait dirinya, dan senang bercerita 
cenderung dalam tipe kepribadian ekstrovert.Sedangkan individu yang 
tertutup, suka menyendiri, tidak mudah membuka informasi pribadinya, 
menarik diri dari lingkungan, dan pendiam cenderung dalam tipe kepribadian 
introvert. 
Kepribadian ekstrovert dan introvert bukanlah sesuatu yang mutlak 
atau tetap pada diri individu, namun merupakan sebuah kecenderungan. Tidak 
ada individu yang sepenuhnya ekstrovert atau introvert.Menurut Suryabrata 
(2000: 70), kecenderungan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert 
menyatakan adanya perbedaan-perbedaan reaksi terhadap lingkungan 
sekaligus menggambarkan keunikan individu dalam bertingkah laku terhadap 
suatu stimulus. 
Tipe kepribadian ekstrovert dan introvert menurut Anggara (2015: 
100) dapat dibedakan dengan cara berikut: ekstrovert berorientasi pada 
tindakan, mencari “luasnya” pengetahuan dan pengaruh, lebih mementingkan 
seringnya interaksi, mengisi kembali dan mendapatkan energi dengan 
menghabiskan waktu bersama orang lain. Sedangkan introvert berorientasi 
pada ide, mencari “kedalaman” pengetahuan dan pengaruh, lebih mencari 
“kedalaman” dalam interaksi, mengisi dan mendapatkan energi dengan 
menyendiri. 
Menurut pernyataan individu introvert oleh Eysenck dalam Suryabrata 
(1990: 343), perasaan introvert gampang terluka, mudah gugup, menderita 
rasa rendah diri, mudah melamun, dan sukar tidur. Dapat dikatakan bahwa 
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tipe kepribadian introvert cenderung menarik diri dan tenggelam dalam 
pengalaman-pengalaman batinnya sendiri. Dalam kaitannya mahasiswa yang 
bertipe kepribadian introvert lebih condong untuk pasif dalam bersosialisasi. 
Namun, kenyataan di lapangan justru ditemukan beberapa mahasiswa yang 
introvert yang juga suka berkumpul bersama teman-teman. Pada bulan 
Oktober 2016, peneliti melakukan wawancara kepada salah satu mahasiswa 
introvert di Perguruan Tinggi Negeri Yogyakarta, diperoleh data bahwa 
mahasiswa introvert senang menyendiri tetapi ada waktu ingin ikut 
berkumpul bersama teman-temannya. Selanjutnya mahasiswa introvert akan 
pulang lebih awal ketika sudah tidak merasa nyaman. 
Ada ciri-ciri lain yang membedakan tipe kepribadian ekstrovert dan 
introvert menurut Eysenck & Wilson (Ratnaningsih, 2015: 24) yaitu aktivitas, 
interaksi sosial, keberanian mengambil resiko, cara pengambilan keputusan, 
ekspresi emosi, kontrol emosi, pemikiran yang introspektif, dan tanggung 
jawab terhadap suatu pekerjaan. Berdasar pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kepribadian sangat mempengaruhi perilaku individu, 
salah satunya adalah kontrol emosi. 
Dalamhal mengontrol emosi, individu memiliki kekuatannya masing-
masing.Dibandingkan dengan ekstrovert yang cenderung lebih terbuka, 
individu introvert yang tertutup belum tentu pandai mengontrol emosinya, 
belum tentu juga selalu memendam sendiri apapun yang dirasakan, atau justru 
kelihatan tidak pernah menunjukkan ekspresi emosinya. 
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Emosi dapat terlihat melalui ekspresi ketika sedang 
berkomunikasi.Ekspresi yang ditunjukkan berupa ekspresi yang positif 
maupun negatif.Ada beberapa ekspresi yang ditunjukkan tidak sesuai dengan 
emosinya.Ada beberapa individu yang pandai menyembunyikan emosi 
dibalik ekspresi wajah.Ini menyebabkan adanya perbedaan emosi dengan 
yang dirasakan dan ditunjukkan. 
Adanya perbedaan emosi dengan yang dirasakan dan ditunjukkan 
adalah upaya individu dalam mengontrol emosi.Upaya tersebut dilakukan atas 
banyak faktor, antara lain agar tetap diterima dalam bergaul, ingin terlihat 
baik-baik saja, dan tidak ingin keadaan dirinya banyak diketahui oleh orang 
lain. Hoschchild (Ratnaningsih, 2015: 23) mengemukakan bahwa manajemen 
emosi yang negatif dapat berdampakpada stres karena terlalu sering menekan 
emosi negatifnya. 
Ada dampak stres yang ditimbulkan pada individu introvert ketika 
terlalu sering menahan emosinya. Peneliti melakukan wawancara pada 
mahasiswa introvert di Yogyakarta yang berbeda dari sebelumnya pada bulan 
November 2016. Peneliti memperoleh data bahwa mahasiswa introvert yang 
sedang emosi meluapkan perasaannya di sosial media miliknya yang berujung 
pada kejahatan internet (cyber crime) dengan menjelek-jelekkan orang lain. 
Selain meluapkan emosi pada sosial media, dampak stres lain yang ditemukan 
pada mahasiswa introvert lainnya adalah memukuli dinding rumah dengan 
tangannya sendiri dan melempar barang-barang yang ada di dalam kamarnya. 
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Pada kenyataan yang ditemukan peneliti, mahasiswa introvert yang 
terlihat pasif dan jarang memperlihatkan emosi dengan ekspresi wajah 
ternyata justru mengendalikan emosi di hadapan orang lain dengan caranya 
sendiri. Hal ini sering membuat individu introvert dianggap tidak bisa 
mengungkapkan ekspresi emosinya. 
Seperti dikatakan oleh Rauch (2003: 2)  bahwaindividu introvert lebih 
senang menyendiri maka dari itu sering dianggap sombong. Individu introvert 
memang lebih senang menyendiri, hal tersebut terjadi karena dengan 
kesendiriannya individu introvert terlihat lebih cerdas, mandiri, halus, 
dansensitif daripada individu ekstrovert. Namun kurangnya individu introvert 
berbasa-basi menyebabkan individu sering diejek oleh individu ekstrovert. 
Individu introvert cenderung berpikir sebelum berbicara, sedang individu 
ekstrovert cenderung berpikir dengan berbicara, itulah sebabnya pertemuan 
individu introvert tidak akan bertahan kurang dari 6 jam. Rauch (2003: 1) 
juga melakukan riset mendalam tentang banyaknya orang introvert yaitu 
sekitar 25% dari total populasi dunia. Individu introvert adalah kaum 
minoritas pada penduduk biasa namun introvert mayoritas berbakat. 
Berdasarkan pengamatan peneliti di Dongeng Kopi Jogja dan Bjong 
Kopi pada bulan Oktober 2016, dimana merupakan kota pelajar yang ada 
banyak sekali mahasiswa dari berbagai daerah, banyak ditemukan berbagai 
tipe kepribadian yang unik. Mahasiswa banyak menghabiskan waktunya di 
kafe untuk sekedar mengerjakan tugas atau berkumpul bersama 
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teman.Namun, ada beberapa juga mahasiswa yang jarang keluar berkumpul 
bersama teman atau memilih mengerjakan tugas di rumah saja. 
Berdasarkan pada hal-hal tersebut di atas, peneliti ingin mengetahui 
tentang kontrol emosi pada individu yang introvert. Hal tersebut dilakukan 
agar lebih mudah memahami orang-orang introvert di lingkungan sekitar. 
Peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul: Kontrol Emosi pada 
Mahasiswa yang Memiliki Tipe Kepribadian Introvert di Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut. 
1. Kurangnya kontrol emosi pada individu introvert. 
2. Ada anggapanyang belum sesuai tentang tipe kepribadian introvert, bahwa 
individu introvert tidak bisa mengungkapkan ekspresi emosinya. 
3. Kepribadian introvert dipandang tidak memiliki teman dan terisolir dalam 
bergaul. 
4. Adanya perilaku mahasiswa introvert yang sedang emosi dengan cara 
mengurung diri di kamar, curhat di media sosial yang berujung pada 
kejahatan internet (cyber crime), dan memukuli dinding rumah dengan 
tangannya sendiri serta melempar barang-barang yang ada di dalam 
kamarnya. 
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C. Batasan Masalah 
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 
dimaksud, maka peneliti membatasi penelitian pada: “gambaran kondisi 
emosi pada mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian introvert di 
Yogyakarta”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian ini yaitu bagaimana gambaran kondisi emosi pada 
mahasiswa yang memiliki tipe kepribadianintrovert di Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikangambaran kondisi 
emosi pada mahasiswa yang memiliki tipe kepribadianintrovert di 
Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban dari 
permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan dan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi sebagai suatu 
bahan referensi yang berkaitan dengan kontrol emosi pada mahasiswa 
introvert. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan penelitian yang relevan bagi para peneliti 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini untuk memenuhi syarat dalam rangka menyelesaikan 
salah satu tugas akhir skripsi. 
b. Bagi mahasiswa yang diteliti 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu informasi guna 
memahamidirinya lebih baik lagi. 
c. Bagi pembaca pada umumnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi 
tambahan informasi dalam mengontrol emosi. 
 
G. Batasan Istilah 
Agar tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu ada 
penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa batasan 
istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
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1. Kontrol emosi adalah cara individu mengendalikan diri atas munculnya 
perasaan-perasaan, baik yang menyenangkan maupun tidak 
menyenangkan. 
2. Mahasiswa adalah orang yang terdaftar dan menjalani pendidikan pada 
perguruan tinggi. Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini berada 
pada usia perkembangan remaja akhir, yaitu pada rentang usia 18-22 
tahun. 
3. Tipe kepribadian introvert adalah kecenderungan kepribadian yang 
membuat individu berorientasi ke dalam dirinya sendiri. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka Mengenai Kontrol Emosi 
1. Pengertian Kontrol Emosi 
Pengertian emosi menurut Depdiknas (2005: 298) adalah luapan 
perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat.Emosi selalu 
melekat pada diri individu. Pengertian emosi yang lain menurut James 
(Purwanto & Mulyono, 2006: 8) adalah keadaan jiwa individu yang 
ditampakkan secara nyata pada perubahan jasmaninya. Sebagai contoh 
ketika individu sedang marah, maka wajahnya akan memerah, napasnya 
menjadi sesak, otot-otot tangannya akan menegang, dan energi tubuhnya 
memuncak. 
Tokoh psikologi lain yaitu Daniel Goleman (2002: 7) berpendapat 
bahwa emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana 
seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara 
berangsur-angsur (evolusi), dan emosi juga sebagai perasaan dan pikiran-
pikiran khas, suatu keadaan biologis, dan psikologis serta serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak. Jadi emosi seperti memberikan respon 
dari stimulus yang ada. 
Ada pendapat lain mengenai pengertian emosi menurut Safaria 
(2012: 16) yaitu bentuk komunikasi yang dapat mempengaruhi orang lain. 
Ekspresi yang terlihat pada wajah individu yang saling berkomunikasi 
adalah bagian dari emosi. Maka ketika individu saling berkomunikasi, 
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akan tampak suatu pesan atau tanda tentang keadaan emosi yang dirasakan 
individu. Namun ada beberapa individu yang berusaha 
menyembunyikannya.Inilah salah satu hal yang terkadang dapat 
menimbulkan masalah.Contohnya ketika individu menahan emosi marah 
dengan tetap terlihat tenang, ingin kelihatan baik-baik saja, tidak pernah 
diungkapkan, dapat menjadi beban tersendiri bagi individu tersebut.Hal 
demikian terjadi karena individu memiliki caranya masing-masing dalam 
mengontrol emosi. 
Mengontrol emosi berarti juga manajemen emosi atau 
mengendalikan emosi.Menurut Mubayidh (2006: 5) manajemen emosi 
merupakan kemampuan dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan 
perasaan dan emosinya. Dijelaskan lagi bahwa cara individu mengontrol 
emosinya juga berpengaruh terhadap pembentukan sifat keterbukaan 
(openness) dan sifat mengikuti kata hati. Jadi, individu yang pandai 
mengontrol emosi biasanya akan terbuka dan dapat memahami kata hati. 
Kontrol emosi yang baik sangat diperlukan untuk menangani atau 
melawan perasaan yang tidak menyenangkan. Menurut Kartika(2015: 5), 
individu membutuhkan kontrol emosi yang baik untuk menghindari 
adanya emosi-emosi yang tidak diinginkan. Emosi-emosi yang tidak 
diinginkan misalnya marah, takut, sedih, malu, dan lainnya yang 
menimbulkan rasa pesimis, putus asa, depresi hingga stres.Selain untuk 
menghindari adanya emosi yang tidak diinginkan, kontrol emosi yang baik 
juga dapat digunakan untuk membina hubungan yang baik dengan 
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individu lain, karena dapat saling memahami dan mengenali perasaan 
individu satu dengan individu lainnya. 
Dari beberapa definisi di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
kontrol emosi adalah cara individu mengendalikan diri atas munculnya 
perasaan-perasaan, baik yang menyenangkan maupun tidak 
menyenangkan. 
2. Ciri-ciri Emosi 
Yusuf (2003: 116-117) menjelaskan bahwa emosi mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut: lebih bersifat subyektif dari peristiwa psikologis 
lainnya, karena emosi hasil dari mengamati dan memikirkan; fluktuatif 
(tidak tetap); banyak bersangkut paut dengan peristiwa pengenalan panca 
indera. Yusuf juga menjelaskan bahwa emosi dapat dikelompokkan 
menjadi dua bagian, yaitu: 
1. emosi sensoris, yaitu emosi yang ditimbulkan oleh rangsangan dari 
luar terhadap tubuh, seperti: rasa dingin, manis, sakit, lelah, kenyang, 
dan lapar. 
2. emosi psikis, yaitu emosi yang mempunyai alasan-alasan kejiwaan. 
Yang termasuk emosi ini diantaranya, (1) perasaan intelektual, yaitu 
perasaan yang mempunyai sangkut paut dengan ruang lingkup 
kebenaran, (2) perasaan sosial, yaitu perasaan yang menyangkut 
hubungan dengan orang lain yang ada di sekitar, baik bersifat 
perorangan maupun kelompok, (3) perasaan susila, yaitu perasaanyang 
berhubungan dengan nilai-nilai baik dan buruk atau etika (moral), (4) 
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perasaan keindahan (estetis), yaitu perasaan yang berkaitan erat dengan 
keindahan dari sesuatu, baik bersifat kebendaan maupun kerohanian, 
(5) perasaan ketuhanan, yaitu merasa sebagai salah satu manusia 
sebagai makhluk Tuhan yang dianugerahi fitrah (kemampuan atau 
perasaan) untuk mengenal Tuhannya. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
emosi dibedakan menjadi dua, yaitu emosi sensoris dan emosi 
psikis.Emosi sensoris berupa rangsangan dari luar diri individu, sedangkan 
emosi psikis berupa emosi yang berasal dari dalam diri individu atau 
kejiwaannya. 
3. Timbulnya Emosi 
James & Lange (Jamaludin, 2011: 12) menjelaskan bahwa emosi 
timbul karena pengaruh perubahan jasmaniah atau kegiatan 
individu.Misalnya menangis itu karena sedih, dan tertawa itu karena 
gembira.Ada pula menurut Lindsley (Jamaludin, 2011:12) menjelaskan 
bahwa emosi disebabkan oleh pekerjaan yang terlampau keras dari 
susunan syaraf terutama otak. Misalnya ketika individu mengalami 
frustasi, susunan syaraf bekerja sangat keras yang menimbulkan sekresi 
kelenjar-kelenjar tertentu yang dapat mempertinggi pekerjaan otak, maka 
hal itu akan menimbulkan emosi. 
Emosi dapat muncul karena adanya perubahan-perubahan dari 
dalam ataupun luar diri individu.Perubahan dari dalam seperti perubahan 
daya kerja organ tubuh yang ada di dalam otak. Sedangkan perubahan dari 
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luar seperti tekanan dari orang lain yang akhirnya menjadi pikiran dan 
menghasilkan perasaan-perasaan tertentu. Perubahan-perubahan yang 
terjadi menimbulkan emosi dan dapat membuat individu menjadi lebih 
sensitif. 
Perubahan emosi terjadi melalui proses tertentu. Menurut Teori 
James Lange yang dikemukakan oleh James &Lange (Jamaludin, 2011: 
12) proses-proses terjadinya emosi yaitu: mempersepsikan situasi di 
lingkungan yang mungkin menimbulkan emosi, memberikan reaksi 
terhadap situasi dengan pola-pola khusus melalui aktivitas fisik, dan 
mempersepsikan pola aktivitas fisik yang mengakibatkan munculnya 
emosi. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa timbulnya 
emosi terjadi karena adanya perubahan-perubahan dalam diri individu 
seperti perubahan daya kerja organ tubuh, dan perubahan dari luar seperti 
tekanan dari orang lain. 
4. Pengaruh Emosi 
Hurlock (1973: 229) menjelaskan bahwa emosi yang dominan 
dapat mempengaruhi kepribadian individu.Kepribadian individu dapat 
berpengaruh pada penyesuaian pribadi dan sosial.Selain berpengaruh pada 
penyesuaian pribadi dan sosial, Supeno (2009: 345) juga menjelaskan 
bahwa emosi dapat mempengaruhi ketidakseimbangan pikiran 
individu.Ketika emosi menguasai diri individu, maka kemampuan individu 
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untuk berpikir sehat cenderung berkurang atau hilang.Cara berpikir yang 
tidak sehat dapat membuat individu berperilaku di luar kendalinya. 
Cara berpikir atau pola pikir individu dapat berpengaruh pada pola 
perilakunya. Jika hal ini melekat pada diri individu, maka akan terbentuk 
kepribadian. Kepribadian yang tidak baik didasari atas pola pikir yang 
tidak sehat.Pola pikir yang tidak sehat dapat menimbulkan perilaku yang 
tidak baik.Maka dari itu, banyak bermunculan tindakan-tindakan kejahatan 
yang melanggar norma-norma. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa emosi 
memiliki pengaruh yang besar terhadap kepribadian individu, yang 
menyangkut pada pola pikir dan perilaku individu.Kontrol emosi menjadi 
bagian yang penting agar dapat terhindar dari sesuatu yang tidak 
menyenangkan karena emosi yang tidak bisa dikendalikan. 
5. Jenis-jenis Kontrol Emosi 
Menurut Ramdhani & Thiomina (2009: 11) ada dua jenis kontrol 
emosi atau pengendalian emosi, yaitu: 
1. kontrol emosi secara internal, yaitu kontrol emosi yang dilakukan oleh 
subjek atau dalam diri individu. Contoh: ketika individu sedang 
jengkel, maka individu merasa lebih baik meluapkan emosinya dengan 
cara menangis. Alasannya adalah karena individu tersebut sadar jika 
emosinya diluapkan ke orang lain, maka akan menimbulkan masalah 
baru. 
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2. kontrol emosi secara eksternal, yaitu kontrol emosi yang dilakukan 
oleh orang-orang yang berada di lingkungan subjek atau individu, baik 
di lingkungan keluarga, masyarakat, dan tempat terapi untuk 
mengendalikan emosi individu. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kontrol 
emosi dapat diperoleh dari dalam dan luar diri individu.Dalam hal ini, 
individu yang kurang dapat mengontrol emosi dalam diri, dapat meminta 
bantuan kepada orang di sekitarnya berupa pengertian, arahan, latihan 
menyampaikan keinginannya baik dengan komunikasi verbal ataupun 
tindakan, sehingga emosi individu dapat berkurang. 
6. Dampak Kontrol Emosi 
Individu yang sedang emosi akan merasakan adanya 
ketidakseimbangan dalam pikiran dan perasaan. Mudah atau tidak individu 
mengontrol emosi adalah tergantung pada individu itu sendiri.Nurdin 
(2009: 107) berpendapat bahwa individu dengan kemampuan mengelola 
emosi dapat melaksanakan tugas, peranan dan tanggung jawabnya dengan 
baik di lingkungan tempat individu berada seperti halnya di lingkungan 
sehari-hari individu.Kuntoro(2013: 4) juga menambahkan bahwa tanpa 
kemampuan mengontrol emosi, individu tidak dapat bergaul dengan baik 
dengan orang lain, tidak dapat melanjutkan hidup di dunia, tidak dapat 
membuat keputusan dengan mudah dan sering terombang-ambing tidak 
menyadari diri sendiri.Kuntoro (2013: 4) berpendapat lebih lanjut bahwa 
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kemampuan mengontrol emosi menentukan seberapa pintar individu 
bertindak dan berhasil dalam hidup. 
Menurut Sayyid Mujtaba (Supeno, 2009: 345) kejahatan adalah 
perwujudan dari kepribadian yang tidak seimbang. Individu yang sedang 
kehilangan pengawasan atas akalnya, akan kehilangan kehendak atas diri 
individu itu sendiri. 
Agar tidak kehilangan pengawasan atas akalnya maka sangat 
dibutuhkan adanya kontrol emosi yang baik.Kontrol emosi sangat penting 
karena memiliki dampak tersendiri pada individu. Berikut alasannya 
menurut Sayyid Mujtaba (Supeno, 2009: 345): 
1. Emosi dapat menyebabkan perbuatan tercela 
Individu yang sedang emosi dapat berperilaku di luar kendalinya. 
Individu dapat melakukan apa saja seperti perbuatan tercela yang dapat 
merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
2. Emosi dapat membinasakan hati 
Emosi yang tidak terkontrol dapat membuat individu bersikap 
sombong, dendam, dan sifat buruk lainnya.Sikap sombong dan dendam 
merupakan penyakit hati. 
3. Emosi dapat merubah fungsi organ tubuh 
Organ tubuh individu yang sedang emosi marah dapat berubah 
fungsi.Organ tubuh yang dimaksud seperti hati, jantung, pembuluh 
darah, perut, dan otak.Perubahan fungsi organ tubuh dapat 
menyebabkan penyakit dan stres. 
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4. Emosi dapat mempercepat kematian individu 
Emosi dapat mempengaruhi kualitas kesehatan individu.Emosi negatif 
yang berujung pada penyakit atau stres tingkat tinggi dapat 
menyebabkan kematian, contohnya serangan jantung. 
Individu memiliki alasan sendiri dalam mengontrol emosinya. 
Kontrol emosi yang baik akan memiliki dampak yang baik pula bagi 
individu. Kontrol emosi memiliki dampak yang berbeda-beda bagi 
individu satu dengan lainnya.Hal inilah yang membuat kontrol emosi 
begitu penting, melihat dari dampak yang telah disebutkan 
sebelumnya.Hurlock (1973: 231) juga menjelaskan bahwa kontrol emosi 
memiliki peran penting karena: 
1. Kelompok sosial mengharap semua individu khususnya remaja dapat 
belajar mengontrol emosi dan kelompok sosial akan menilai mereka 
dari keberhasilannya mengontrol emosi, karena emosi yang tidak 
dapat dikendalikan akan susah diterima masyarakat. 
2. Apabila suatu pola ekspresi emosi telah dipelajari dan indiviu sudah 
nyaman dengan kontrol emosi yang demikian, maka sukar untuk 
mengontrol emosi apabila kontrol emosi sebelumnya memiliki 
pengaruh atau dampak yang negatif. 
Dari penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kontrol emosi sangat diperlukan untuk menghindari 
hilangnya pengawasan atas akal pikiran dan perasaan yang menyebabkan 
 
 
19 
kehilangan kehendak diri individu, serta dampak perilaku yang tidak 
diinginkan. 
7. Sikap Individu yang dapat Mengontrol Emosi 
Kondisi emosi yang tinggi dapat memunculkan hubungan 
emosional yang kurang baik dengan diri sendiri maupun orang lain. Untuk 
itu perlu adanya suatu bentuk kontrol emosi yang baik dari dalam 
diri.Menurut Priatmoko (2011: 21-22), individu yang mengontrol atau 
mengendalikan emosi dengan baik mempunyai sikap-sikap yang 
diantaranya: 
a. tidak mudah tersinggung 
b. tidak berkata kasar ke diri sendiri maupun orang lain 
c. mampu menenangkan diri ketika emosi 
d. mampu mencari solusi atas permasalahannya 
e. mudah melupakan amarah dan dendamnya kepada orang lain 
f. dapat berpikir dulu sebelum bertindak 
g. dapat merasakan apa yang orang lain rasakan 
h. dapat memotivasi diri 
i. dapat bertahan untuk menghadapi frustasi 
j. mampu memantau perasaan dan suasana hati 
k. dapat mengurangi intensitas emosi dengan cara menyibukkan diri 
l. sering curhat kepada orang-orang terdekat saat sedang ada masalah. 
Individu yang dapat mengontrol emosinya dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik, karena emosi menyangkut tahap perkembangan 
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individu.Seperti dikatakan Freud dalam Rosa (2006: 13) menyatakan 
bahwa belajar mengendalikan emosi merupakan tanda perkembangan 
kepribadian yang menentukan apakah individu sudah beradab atau 
belum.Freud percaya bahwa kepribadian individu dibentuk oleh dua faktor 
kekuatan besar, pertama untuk mencari kesenangan, dan kedua untuk 
berusaha menghindari rasa sedih dan rasa tidak nyaman. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap-sikap 
individu yang dapat mengontrol emosi adalah individu yang dalam 
mengungkapkan ekspresi emosi tidak merugikan diri sendiri dan orang 
lain. Apabila individu sudah dapat mengatur emosi dengan tepat, baik 
untuk diri sendiri maupun orang lain, maka dapat dikatakan bahwa 
individu tersebut mampu mengontrol emosi. 
8. Upaya-upaya Meningkatkan Kontrol Emosi 
Manz (2009: 47-113) menjelaskan bahwa ada beberapa upaya 
untuk meningkatkan kontrol emosi, yaitu dengan cara melakukan disiplin 
emosi. Adapun dasar-dasar untuk melakukan disiplin emosi sebagai 
berikut: 
1. Menciptakan proses disiplin emosi 
Menurut Manz (2009: 50) ada beberapa cara untuk mempraktikkan 
disiplin emosi, yaitu: mengenali penyebab emosi, memperkirakan 
tempat dan intensitas reaksi fisik, mengenali pikiran dan kepercayaan 
yang mengiringi reaksi fisik, memperhatikan bagian diri individu yang 
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mudah merespon keadaan individu, membuat pilihan dan menerapkan 
pilihan disiplin emosi tersebut untuk menghadapi tantangan. 
2. Mempelajari karakteristik kunci disiplin emosi 
Ada beberapa syarat atau kunci untuk menerapkan disiplin emosi 
menurut Manz (2009: 69-71), yaitu: ada komitmen dan motivasi dari 
diri individu, dapat mengatur perasaan melalui proses yang efektif, 
percaya dan tekun dalam menerapkan disiplin emosi, memiliki 
beberapa alternatif untuk diterapkan ketika sedang menghadapi 
masalah, dan semangat serta mampu beradapasi saat menerapkan 
proses disiplin emosi. 
3. Memilih makna perasaan 
Berdasarkan paparan Manz (2009: 84) ketika individu merasa lelah, 
penuh dengan rasa emosi dan gelisah, maka individu akan merasakan 
kehidupan yang berbeda dari individu yang semangat dan percaya diri. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa setiap perasaan dapat 
mempengaruhi kehidupan individu.Dan kehidupan individu berada di 
bawah pengaruh perasaan individu tersebut. 
4. Meningkatkan Intelegensi Emosional(EQ) 
Dengan meningkatkan EQdapat membuat emosi sebagai sumber 
kearifan.Misalnya ketika individu dihadapkan pada sebuah gangguan 
dalam hidupnya yang membingungkan, maka dengan meningkatkan 
EQ individu mampu menjalani hidupnya. 
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5. Merasakan perasaan 
Individu dapat mempelajari dan memahami bagaimana perasaan 
muncul ketika sedang emosi.Jika individu mampu memahami perasaan 
dengan baik maka individu dapat menentukan pilihan yang tepat agar 
merasa lebih baik ketika sedang emosi. 
6. Melakukan latihan emosi 
Individu dapat melakukan latihan emosi dengan cara memanfaatkan 
energi negatif yang berasal dari dalam diri individu untuk dijadikan 
sebuah tambahan energi yang penting bagi perubahan positif diri 
individu. 
7. Menahan badai emosi 
Dalam menahan badai emosi, individu harus dapat melihat faktor 
penyebab terjadinya emosi sehingga individu dapat menentukan 
pilihan untuk bisa menahan emosi dan terhindar dari emosi yang 
sedang menguasai diri individu. Ada sebab-sebab terjadinya emosi 
menurut Manz (2009: 113) yaitu: adanya serangkaian kejadian-
kejadian yang mengecewakan, adanya faktor yang bersifat hormonal, 
makanan kurang bergizi, dan waktu istirahat yang kurang. 
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 
meningkatkan kontrol emosi dibutuhkan adanya disiplin emosi yang baik 
dalam diri individu yang didukung dengan adanya faktor dari luar individu 
seperti makanan, pengalaman, dan kebiasaan. 
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B. Kajian Pustaka Mengenai Mahasiswa 
1. Pengertian Mahasiswa 
Pengertian mahasiswa menurut Depdiknas (2005: 696) adalah 
orang yang belajar di perguruan tinggi.Ada pula menurut DwiSiswoyo 
(2007: 121) mahasiswa adalah manusia yang tercipta untuk selalu berpikir 
yang saling melengkapi. Selain itu, Susantoro dalam Ramadha (1990: 23) 
juga berpendapat bahwa mahasiswa merupakan kalangan muda yang 
berumur antara 19 sampai 28 tahun, yang memang dalam usia tersebut 
mengalami suatu peralihan dari tahap remaja ke tahap dewasa. Mahasiswa 
dalam masyarakat dianggap sudah mampu bertanggung jawab atas segala 
perbuatannya. Dalam hal ini umumnya mahasiswa sedang berada di usia 
perkembangan remaja akhir menuju dewasa awal. 
Mahasiswa termasuk dalam usia perkembangan remaja akhir. 
Santrock (2003: 26) berpendapat bahwa masa remaja berakhir pada usia 
antara 18-22 tahun. Aristoteles (Santrock, 2003: 9) percaya bahwa 
individu pada rentang usia tersebut telah mempunyai kontrol diri yang 
lebih baik. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa mahasiswa yang dimaksud sebagai subjek penelitian 
merupakan individu yang berada padausiaperkembangan remaja akhir 
dalam tahap perkembangannya, yaitu pada rentang usia 18-22 tahun. 
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2. Ciri Khas Perkembangan Mahasiswa Usia Remaja Akhir 
Masa remaja mempunyai ciri khas yang berbeda dari masa 
sebelumnya atau sesudahnya.Hurlock (Izzaty, 2013: 122) berpendapat 
bahwausia remaja mempunyai ciri khas dalam perkembangannya, yaitu: 
1. Masa remaja sebagai periode penting 
Individu dalam usia ini mengalami perkembangan fisik dan 
perkembangan mental yang cepat dan penting, sehingga menimbulkan 
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai, dan minat baru. 
2. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Individu pada usia remaja, khususnya remaja akhir harus 
meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan mulai 
mempelajari pola perilaku dan sikap baru seperti pada orang dewasa. 
3. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Individu mengalami banyak perubahan, yaitu meningginya emosi; 
perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan; berubahnya minat 
dan pola perilaku; serta adanya sikap ambivalen terhadap setiap 
perubahan. 
4. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Individu mengalami dilema yang dapat menyebabkan krisis identitas, 
karena individu pada usia ini berusaha untuk menunjukkan siapa diri 
dan peranannya dalam kehidupan masyarakat. 
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5. Usia bermasalah 
Individu pada usia ini berusaha untuk menyelesaikan masalahnya 
secara mandiri dan mereka menolak bantuan dari orang yang lebih tua 
lagi. 
6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan atau kesulitan 
Sering timbul pandangan yang kurang baik dari masyarakat yang 
mempengaruhi konsep diri pada remaja.Sehingga remaja sulit 
melakukan peralihan menuju masa dewasa, khususnya remaja akhir. 
7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Individu pada masa ini cenderung tidak menjadi dirinya sendiri dan 
melebih-lebihkan segala hal terutama cita-citanya. Hal ini membuat 
emosi meninggi dan mudah marah jika apa yang diinginkan tidak 
tercapai. 
8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Individu pada masa remaja, khususnya remaja akhir merasa gelisah 
meninggalkan masa sebelumnya dan belajar untuk berperilaku 
layaknya orang dewasa. 
Dari ciri-ciri yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa pada usia remaja akhir adalah individu yang siap 
meninggalkan masa kanak-kanak dan belajar berperilaku seperti orang 
dewasa, sehingga memiliki banyak cita-cita yang apabila tidak tercapai 
dapat mempengaruhi emosinya. 
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3. Karakteristik Mahasiswa Usia Remaja Akhir 
Karakteristik mahasiswa sebagai individu pada usia remaja 
meliputi perkembangan fisik, perkembangan seksual, perkembangan 
emosi, perkembangan moral dan religi, perkembangan sosial, 
perkembangan konsep diri, dan perkembangan inteligensi. Peneliti 
menyoroti sebagian dari ciri khas remaja tersebut terkait dengan penelitian 
yang membahas kontrol emosi ini. 
a. Perkembangan Emosi 
Menurut Hall (Izzaty, 2013: 132) pada masa remaja terjadi 
ketegangan emosi yang bersifat khas sehingga masa ini disebut masa 
badai dan topan (storm and stress).Masa badai dan topan ini adalah 
masa goncangan yang ditandai dengan konflik dan perubahan suasana 
hati.Pada masa ini, keadaan emosi menjadi tidak menentu, tidak stabil, 
dan meledak-ledak.Kepekaan emosi yang meningkat membuat 
individu menjadi lekas marah, suka menyendiri, dan kebiasaan 
nervous. 
Marcus (2007: 43) berpendapat bahwa perkembangan emosi 
seseorang dipengaruhi oleh masa-masa sebelumnya.Meski begitu, 
Hurlock (1980: 212) berpendapat bahwa emosi pada remaja yang 
bergejolak tersebut akan mengalami perbaikan perilaku dari masa ke 
masa. 
Berdasarkan penjelasan perkembangan emosi yang telah 
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa emosi remaja tergolong 
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masih labil karena berhubungan dengan hormon yang juga sedang 
berkembang pesat dan mengalami proses pematangan pada usia 
tersebut. 
b. Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial pada masa remaja bertambah luas dan 
kompleks dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. Menurut 
Izzaty (2013: 135) ada beberapa sikap yang sering ditampilkan para 
remaja, yaitu: kompetisi atau persaingan; konformitas (selalu ingin 
sama dengan orang lain atau kelompok lain); menarik perhatian 
(menonjolkan diri dan menaruh perhatian pada orang lain); menentang 
otoritas (sering menolak aturan dan campur tangan orang dewasa 
untuk urusan-urusan pribadinya). 
Hurlock (1980: 274) menguraikan sikap dan perilaku yang khas 
pada remaja, yaitu: 
1) Remaja kadang bersikap antagonistik terhadap orang lain dengan 
mudah tersinggung dan pandangan mencemooh. 
2) Remaja lebih agresif daripada individu pada usia pra sekolah, yaitu 
seperti suka menghasut perkelahian dengan teman sebaya, 
mengkritik, menentang, serta mencari-cari kesalahan atas pekerjaan 
orang dewasa. 
3) Remaja sering bertengkar hanya karena masalah remeh, suka 
mencari alasan untuk bisa berkelahi, mengkritik perilaku orang 
lain, dan bergembira jika berhasil menyakiti orang lain. 
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4) Remaja menganggap bahwa aktivitas sosial itu membosankan. 
5) Remaja menggunakan sebagian besar waktunya untuk menyendiri 
dan melamun. 
6) Remaja sengaja menolak berkomunikasi dengan orang lain, kecuali 
jika perlu. 
7) Remaja sering malu apabila harus berhadapan dengan orang 
banyak. Rasa malu tersebut timbul dari kecemasan penilaian orang 
lain terhadap perubahan tubuh dan perilaku dirinya. 
Berdasarkan penjelasan perkembangan sosial yang telah 
dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa individu usia 
remaja lebih suka menyendiri daripada bergaul dengan lingkungan 
sosialnya karena individu mempunyai kecemasan tentang penilaian 
orang lain pada dirinya. 
c. Perkembangan Moral 
Perkembangan moral merupakan sesuatu yang penting bagi 
perkembangan sosial dan kepribadian seseorang.Moral dinilai penting 
karena menurut Izzaty (2013: 142) moral adalah ajaran tentang baik 
buruk, benar salah, akhlak, aturan yang harus dipatuhi dan sebagainya. 
Furter (Izzaty, 2013: 143) mengemukakan pendapatnya berkaitan 
dengan moral ada tiga dalil, yaitu: 
1) Tingkah laku moral yang sesungguhnya baru terjadi pada masa 
remaja. 
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2) Masa remaja harus dihayati betul-betul untuk dapat mencapai 
tingkah laku moral yang otonom. 
3) Eksistensi moral sebagai keseluruhan merupakan masalah moral. 
Hal ini harus dilihat sebagai hal yang bersangkutan dengan nilai-
nilai atau penilaian. 
Berdasarkan penjelasan perkembangan moral yang telah 
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan moral 
memiliki peran yang penting karena melihat remaja memiliki emosi 
yang masih labil dan tidak menutup kemungkinan apabila individu 
tidak dapat mengendalikan emosi akan dapat mengakibatkan remaja 
terjerumus dalam tindakan amoral. 
4. Tugas Perkembangan Mahasiswa Usia Remaja Akhir 
Menurut Izzaty (2013: 124) tugas-tugas perkembangan mahasiswa 
pada masa remajaakhir adalah sebagai berikut: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
(laki-laki dan perempuan). 
b. Mencapai peran sosial sebagai laki-laki atau perempuan. 
c. Menerima keadaan fisik dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab. 
e. Mempersiapkan karier ekonomi. 
f. Mempersiapkan dan mulai memikirkan tentang perkawinan dan 
keluarga. 
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g. Memperoleh perangkat nilai dan system etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
William Kay (Yusuf, 2006: 72) juga mengemukakan tugas-tugas 
perkembangan remaja, yaitu: 
a. Menerima fisiknya dan keragaman kualitas dirinya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia lain yang dijadikan model dalam mencapai 
identitasnya. 
e. Menerima dirinya dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuan 
yang dimiliki dirinya. 
f. Memperkuat self control (kemampuan mengendalikan diri atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup). 
g. Mampu meningkatkan reaksi dan penyesuaian diri yang sebelumnya 
kekanak-kanakan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa tugas perkembangan yang harus dilalui mahasiswa sebagai 
individu pada usia remaja akhir yaitu menuntut banyak perubahan yang 
harus ditinggalkan pada masa kanak-kanak. 
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C. Kajian Pustaka Mengenai Tipe Kepribadian Introvert 
1. Pengertian Kepribadian 
Pengertian kepribadian menurut Depdiknas (2005: 895) adalah 
sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau suatu bangsa yang 
membedakannya dari orang atau bangsa lain. Disebutkan pula oleh 
Littauer (2006: 38) kepribadian adalah keseluruhan perilaku individu 
dengan sistem kecenderungan tertentu yang berinteraksi dengan 
serangkaian situasi.Ini berarti situasi yang diciptakan harus diseimbangkan 
dengan kebiasaan dan tindakan. Selanjutnya Safitri (2013: 2) juga 
berpendapat bahwa kepribadian adalah keseluruhan cara seorang individu 
bereaksi dan berinteraksi dengan individu lain. Upaya individu dalam 
bereaksi dan berinteraksi pasti menunjukkan perilaku hidupnya yang tentu 
berhubungan dengan kepribadian individu tersebut.Kepribadian dapat 
dilihat sebagai tingkah laku yang ditunjukkan ke masyarakat umum atau 
lingkungan sosial. Tiap individu memiliki kepribadian yang tidak sama 
antara satu dengan lainnya.  
Hutagalung (2007: 10) menambahkan bahwa kepribadian 
merupakan cara individu bereaksi dan berinteraksi dengan individu lain. 
Ini berarti bahwa kepribadian akan mempengaruhi perilaku individu 
sepanjang hidupnya. Kepribadian memiliki peranan penting dalam 
menggambarkan diri individu yang dalam hidupnya selalu berhubungan 
dengan masyarakat.Karena kepribadian memiliki sifat yang unik dan 
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merupakan sebuah kecenderungan, bukanlah sesuatu yang mutlak atau 
tetap pada diri individu. 
Selain itu, Irwanto (Widiantari &Herdiyanto, 2013: 108) 
kepribadian dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah personality, 
istilah ini berasal dari bahasa latin yaitu persona yang berarti topeng, 
topeng digunakan dalam pertunjukkan drama untuk mewakili karakteristik 
kepribadian tertentu. Singkatnya, kepribadian diartikan sebagai seseorang 
yang nampak di hadapan orang lain.Selanjutnya, Hasanah (2014: 22) 
mengumpamakan kepribadian sebagai gunung es yang hanya tampak 
terlihat sedikit di permukaan lebih banyak, dan tidak tampak secara 
langsung. 
Selanjutnya, Stanton & Matthews (Ratno & Sri, 2010: 146) 
menyatakan bahwa konsep kepribadian dapat digunakan untuk beberapa 
tujuan. Tujuan-tujuan tersebut diantaranya adalah seleksi karyawan atau 
mahasiswa, pengembangan kepribadian, team building, penelitian tentang 
kepribadian, bimbingan karier, dan proses pembelajaran. Dalam hal ini 
kepribadian sering dikaitkan dengan kesuksesan individu dalam bergaul 
dengan orang lain. 
Dari definisi-definisi tentang kepribadian dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian adalah sesuatu yang melekat dalam diri individu dan 
mempengaruhi perilaku individu. 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Kepribadian 
Kepribadian merupakan suatu kecenderungan, maka kepribadian 
akan berkembang dan mengalami perubahan-perubahan. Namun dalam 
perkembangannya akan membentuk pola-pola yang khas pada individu. 
Dan pola-pola yang khas itu akan menjadi ciri-ciri yang unik bagi 
individu. 
Mussen (1994: 77) menerangkan bahwa ada dua faktor yang 
mempengaruhi pembentukan kepribadian, yaitu: 
1. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu itu 
sendiri. Biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Yang 
dimaksud dengan faktor genetis adalah faktor yang berupa bawaan 
sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat 
yang dimiliki salah satu dari kedua orang tua, bisa juga gabungan atau 
kombinasi dari sifat orang tua. 
2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar orang tersebut. 
Faktor eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari 
lingkungan. 
Sependapat dengan Mussen, Mangkunegara(2005: 7) juga 
berpendapat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 
kepribadian dapat dikelompokkan menjadi dua faktor besar, yaitu: 
1. Faktor hereditas (keturunan), yaitu faktor-faktor yang ditentukan sejak 
lahir. Contohnya: ukuran fisik, daya tarik, wajah, dan jenis kelamin. 
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Faktor hereditas (keturunan) ini mewakili 50% dari perbedaan 
kepribadian. 
2. Faktor lingkungan, yaitu kebudayaan dimana individu dibesarkan, 
pengkondisian awal individu yang mempengaruhi kepribadian individu 
tersebut. 
Menurut Mussen (1994: 77) selain faktor pembentukan 
kepribadian, juga terdapat faktor yang menghambat pembentukan 
kepribadian, antara lain: 
1. Faktor biologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan 
jasmani. Faktor biologis sering disebut juga dengan faktor fisiologis, 
seperti keadaan genetik, pencernaan, pernapasan, peredaran darah, 
kelenjar-kelenjar, saraf, tinggi badan, dan berat badan. Keadaan fisik 
memainkan peranan yang penting pada kepribadian individu. Hal ini 
dapat dilihat pada setiap bayi yang baru lahir. Faktor biologis dapat 
menjadi penghambat pembentukan kepribadian apabila diperankan 
tidak sesuai fungsinya pada diri individu. 
2. Faktor sosial, yaitu faktor yang berhubungan dengan masyarakat atau 
manusia-manusia lain di sekitar individu yang bersangkutan. Yang 
termasuk dalam faktor sosial adalah tradisi-tradisi, adat istiadat, 
bahasa, dan peraturan-peraturan yang berlaku di masyarakat. 
Umumnya pengaruh sosial didapatkan dalam suasana bernada 
emosional. Maka semakin besar individu, pengaruh yang diterima dari 
lingkungan sosial juga semakin besar dan meluas. Apabila lingkungan 
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sosial tidak mendukung perkembangan individu, maka individu akan 
tumbuh dan berkembang sesuai pengaruh lingkungan sosialnya. Ini 
berarti bahwa faktor sosial mempunyai pengaruh terhadap 
perkembangan dan pembentukan kepribadian. 
3. Faktor kebudayaan, yaitu faktor yang berhubungan dengan budaya-
budaya dimana individu dibesarkan. Adapun aspek-aspek kebudayaan 
yang sangat mempengaruhi perkembangan dan pembentukan 
kepribadian, yaitu: 
a. Nilai-nilai (values) 
Dalam setiap kebudayaan ada nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh 
individu-individu yang hidup dalam kebudayaan tersebut.Agar 
dapat diterima sebagai anggota suatu masyarakat, individu harus 
memiliki kepribadian yang selaras dengan kebudayaan yang 
berlaku di masyarakat itu. Individu yang tidak memiliki 
kepribadian baik akan sulit diterima oleh masyarakat. 
b. Adat dan tradisi 
Adat dan tradisi yang berlaku di suatu daerah dapat menentukan 
nilai-nilai yang harus ditaati oleh anggota-anggotanya. Selain itu, 
adat dan tradisi juga menentukan cara-cara bertindak dan 
bertingkah laku yang akan berdampak pada kepribadian seseorang. 
Adat dan tradisi yang memiliki nilai-nilai yang kurang baik akan 
berpengaruh negatif pada kepribadian individu. 
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c. Pengetahuan dan keterampilan 
Tinggi dan rendahnya pengetahuan dan keterampilan individu 
dalam masyarakat mencerminkan tinggi rendahnya kebudayaan 
masyarakat itu.Karena semakin tinggi kebudayaan suatu 
masyarakat makin berkembang pula sikap hidup dan cara-cara 
kehidupannya. Individu yang tidak dapat memposisikan 
pengetahuan dan keterampilannya dengan baik hanya akan menjadi 
pribadi yang sombong dan tidak bermanfaat. 
d. Bahasa 
Bahasa merupakan salah satu faktor yang menentukan ciri-ciri khas 
dari suatu kebudayaan. Hubungan bahasa dengan kepribadian 
individu sangat erat, karena bahasa merupakan alat komunikasi dan 
alat berpikir yang dapat menunjukkan bagaimana individu itu 
bersikap, bertindak, dan bereaksi, serta bergaul dengan orang lain. 
Bahasa sehari-hari yang digunakan individu dapat menjadi 
cerminan kepribadian individu itu sendiri. 
e. Milik kebendaan (material possessions) 
Semakin maju kebudayaan suatu masyarakat, maka akan semakin 
maju alat-alat yang digunakan bagi keperluan sehari-hari. Alat-alat 
yang modern akan mempengaruhi kepribadian individu yang 
memiliki kebudayaan itu. 
Jadi kesimpulannya kepribadian dibentuk oleh dua faktor yaitu 
faktor internal yang merupakan faktor hereditas (keturunan) dan faktor 
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eksternal yang merupakan faktor lingkungan.Faktor internal yaitu gen, 
sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan, teman, dan situasi sosial. 
3. Penggolongan Tipe Kepribadian 
Menurut Mussen (1994: 54) kepribadian digolongkan menjadi dua 
macam, yaitu: 
a. Ekstrovert, yaitu kepribadian yang cenderung mengarahkan perhatian 
ke luar diri individu, sehingga segala sikap dan keputusan-keputusan 
yang diambil adalah berdasarkan pada pengalaman-pengalaman orang 
lain. Individu dengan kepribadian ini biasanya memiliki banyak teman 
dan disukai banyak orang karena sikapnya yang ramah dan terbuka. 
b. Introvert, yaitu kepribadian yang cenderung membuat individu 
menarik diri dari lingkungan sosialnya. Sikap dan keputusan yang 
diambil untuk melakukan sesuatu biasanya didasarkan pada perasaan, 
pemikiran, dan pengalamannya sendiri. 
Sependapat dengan Mussen, Jung (Sujanto, 2008: 70) juga 
menggolongkan kepribadian menjadi dua, yaitu: 
a. Ekstrovert, artinya sikap kesadaran mengarah ke luar dirinya, yaitu 
kepada alam sekitar dan manusia lain. Individu yang ekstrovert 
umumnya mempunyai minat pokok pada hal-hal di luar dirinya. 
b. Introvert, artinya sikap kesadaran individu mengarah ke dalam dirinya 
sendiri. Individu yang introvert mempunyai minat pokok pada 
dunianya sendiri dan suka tenggelam dalam dirinya sendiri. 
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Menurut Suryabrata (2000: 70), penggolongan tipe kepribadian 
ekstrovert-introvert didasarkan pada perbedaan respon, kebiasaan, dan 
sifat-sifat yang ditampilkan oleh individu dalam melakukan hubungan 
internasional. Selain itu, tipe kepribadian juga menjelaskan posisi 
kecenderungan individu yang berhubungan dengan reaksi atau tingkah 
laku individu. 
Dari penjelasan mengenai penggolongan tipe kepribadian, maka 
dapat disimpulkan bahwa kepribadian digolongkan menjadi dua, yaitu 
kepribadian ekstrovert dan kepribadian introvert.Kepribadian ekstrovert 
adalah kepribadian yang cenderung terbuka, sedangkan kepribadian 
introvert adalah kepribadian yang cenderung tertutup. 
4. Karakteristik Tipe Kepribadian 
Eysenck (Riyanti, 1998: 16) berpendapat bahwa tipe kepribadian 
ekstrovert dan introvert merupakan dua kutub dalam satu skala. Pada 
umumnya, individu akan berada di tengah-tengah skala itu. Hanya ada 
sedikit individu yang benar-benar ekstrovert dan introvert.Eysenck juga 
menambahkan adanya dua dimensi baru, yaitu stability (keajegan) dan 
instability (ketidakajegan) atau neurotisme. Jika kedua dimensi ini 
digabungkan maka akan terbentuk suatu sumbu yang memiliki empat 
bidang. Dalam tiap-tiap bidang terdapat ciri-ciri kepribadian tertentu, 
yaitu: 
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1. Ekstrovert yang stabil 
yaitu berjiwa kepemimpinan, bebas, lincah, mudah bergaul, responsif, 
aktif bicara, dan berjiwa sosial. 
2. Introvert yang stabil 
yaitu pasif, hati-hati, penuh perhatian, damai, terkontrol, mantap, 
temperamen stabil, dan kalem. 
3. Ekstrovert yang tidak stabil 
yaitu mudah tersinggung, gelisah, agresif, mudah dipengaruhi, 
impulsif, optimis, dan aktif. 
4. Introvert yang tidak stabil 
yaitu pendiam, tidak sosial, penuh keengganan, pesimis, bersahaja, 
kaku, pencemas, dan suasana hati labil. 
Selain itu, Hasanah (2014: 24) juga menjelaskan bahwa awalnya 
kepribadian ekstrovert dan introvert merupakan sebuah reaksi individu 
terhadap sesuatu.Reaksi yang ditunjukkan terus menerus itu menjadi 
sebuah kebiasaan, dan kebiasaan itulah yang menjadi bagian dari tipe 
kepribadiannya.Dalam hal ini berarti kecenderungan kepribadian dilihat 
dari keajegan tingkah laku. 
Dari penjelasan di atas mengenai karakteristik tipe kepribadian 
introvert, maka dapat disimpulkan bahwa tipe kepribadian ditandai dengan 
keajegan tingkah laku. Tipe kepribadian introvert adalah kepribadian yang 
cenderung membuat individu berorientasi ke dalam dirinya sendiri. 
Individu yang introvert menjadi lebih pasif dalam bersosialisasi dan 
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menarik diri dari lingkungan sosialnya, karena lebih terfokus pada hal-hal 
yang ada dalam dirinya sendiri. 
5. Pengukuran Tipe Kepribadian 
Kepribadian ekstrovert dan introvert sangatlah berbeda. Individu 
ekstrovert cenderung lebih terbuka dan individu introvert cenderung lebih 
tertutup. Untuk itu dibutuhkan alat ukur untuk mengetahui kecenderungan 
tipe kepribadian.Alat ukur yang dapat digunakan salah satunya adalah tes 
MBTI. 
Menurut Anggara (2015: 100) tes MBTI atau Myers Briggs Type 
Indicator, merupakan sebuah metode pengukuran berbentuk kuesioner 
yang digunakan untuk membaca kepribadian individu, khususnya untuk 
memahami bagaimana individu menilai sesuatu dan membuat 
keputusan.Metode ini dikembangkan oleh Katharine Cook Briggs dan 
putrinya Isabel Briggs Myers berdasarkan teori kepribadian yang 
dikemukakan oleh Carl Gustav Jung dalam bukunya Psychological Types 
(1921 M).Instrumen tes ini dikembangkan pada masa Perang Dunia ke-
II.Instrumen tes ini dikembangkan dengan tujuan awal untuk membuat 
teori kepribadian yang dapat digunakan dengan praktis dan mudah 
dimengerti, sehingga dapat membantu individu untuk menemukan 
pekerjaan yang cocok dengan mereka nantinya sesuai kepribadian. Tes 
MBTI mengukur empat skala, yaitu: 
1) Ekstrovert dan Introvert (orientasi energi) 
2) Sensing dan Intuition (cara mengelola informasi) 
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3) Thinking dan Feeling (cara pengambilan keputusan) 
4) Judging dan Perceiving (orientasi pada struktur) 
Dari penjelasan di atas mengenai pengukuran tipe kepribadian, 
dapat disimpulkan bahwa tipe kepribadian individu dapat diukur 
menggunakan tes MBTI (Myers Briggs Type Indicator). 
 
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang kontrol emosi pada mahasiswa yang memiliki tipe 
kepribadian introvert ini relevan dengan: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Yasinta Nurul Azizah (2016) yang berjudul 
Perbedaan Antara Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert dengan 
Tingkat Stres pada Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisa perbedaan antara tipe kepribadian ekstrovert dan introvert 
dengan tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian 
ini adalah jumlah responden dengan tipe kepribadian introvert memiliki 
tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan responden dengan tipe 
kepribadian ekstrovert. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Komang Sri Widiantari & Yohanes Kartika 
Herdiyanto (2013) yang berjudul Perbedaan Intensitas Komunikasi  
melalui Jejaring Sosial antara Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert 
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pada Remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
intensitas komunikasi melalui jejaring sosial antara tipe kepribadian 
ekstrovert dan introvert pada remaja. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode komparasi. Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan 
intensitas komunikasi melalui jejaring sosial antara tipe kepribadian 
introvert dan ekstrovert pada remaja. Tipe kepribadian ekstrovert 
mempunyai intensitas komunikasi yang tinggi dibandingkan dengan tipe 
kepribadian introvert. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh I Gede Suprayoga Sukmana Putra & Luh 
Nyoman Alit Aryani (2015) dengan judul Hubungan antara Tipe 
Kepribadian Introvert dan Ekstrovert dengan Kejadian Stres pada 
Koasisten Angkatan Tahun 2011 Fakultas Kedokteran Universitas 
Udayana. Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara tipe 
kepribadian introvert dan ekstrovert dengan kejadian stres pada koasisten 
angkatan tahun 2011 Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Metode 
penelitian yang digunakan adalah cross sectional analitik. Hasil penelitian 
ini adalah terdapat hubungan antara tipe kepribadian introvert dan 
ekstrovert dengan kejadian stres pada koasisten angkatan tahun 2011 
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian introvert, dalam hal ini 
subjek penelitian memiliki kecenderungan perilaku yang lebih berorientasi ke 
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dalam dirinya sendiri. Kepribadian adalah hal yang ada dan melekat dalam diri 
individu.Peran kepribadiansangat banyak fungsinya dalam dunia pendidikan 
dan penelitian.Kepribadian menyangkut apa yang tampak dan tidak tampak 
dari diri individu. Individu baik yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert 
maupun introvert pasti memiliki perasaan dan emosi. Salah satu hal yang tidak 
pernah lepas dari kehidupan sehari-hari dalam bergaul adalah emosi. 
Emosi dapat timbul akibat interaksi sosial. Bagi individu yang 
memiliki tipe kepribadian introvert, dimana individu lebih menyukai 
kesendirian dan jarang bergaul, tidak menutup kemungkinan individu tersebut 
tidak emosi. Emosi antara individu yang memiliki tipe kepribadian introvert 
dengan ekstrovert pasti berbeda. Perbedaan itu tergantung pada bagaimana 
individu mengontrol emosinya. 
Kontrol emosi dari individu introvert merupakan sifat dan karakter 
yang ada dalam diri introvert. Pola reaksi terhadap suatu kejadian akan 
menimbulkan pengaruh yang besar dalam diri introvert. Introvert yang dikenal 
dengansusah ditebak dan cenderung diam itu cenderung lebih mampu 
memendam dalam perasaannya sendiri. 
Individu introvert cepat dalam menyelesaikan masalah. Bagi individu 
introvert, masalah adalah suatu hal yang harus segera diselesaikan. Kalau 
tidak, itu akan menjadi beban pikiran bagi individu introvert. Individu 
introvert suka berpikir maka dari itu individu introvertakan berusaha secepat 
mungkin menyelesaikan masalah.  
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Ada beberapa individu introvert yang mampu mengendalikan emosi di 
depan orang lain, sedangkan saat sendiri individu tersebut melampiaskan 
emosinya. Hal ini terjadi pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di 
Yogyakarta.Dimana ketika emosi, mahasiswa tersebut mengurung diri di 
dalam kamar lalu merusak barang-barang yang ada di dalam kamarnya.Bukti 
kejadian ini adalah sebuah bantal guling terbelahmenjadi dua bagian karena 
disobek akibat luapan emosi. Ada pula mahasiswa yang berteriak-teriak dan 
melukai fisiknya di dalam kamar saat mengurung diri. Fenomena lain 
ditemukan pada mahasiswa introvert dengan kontrol emosi yang berbeda, 
yaitu dengan melakukan kejahatan internet (cyber crime) di media sosialnya 
berupa menjelek-jelekkan pihak yang membuat emosi. Hal ini menimbulkan 
banyak kesalahpahaman dan rasa tidak suka orang lain. Melihat fenomena 
yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai kontrol emosi mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian introvert. 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka berpikir penelitian yang 
telah dijabarkan di atas, peneliti menyimpulkan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah gambaran kondisi emosi mahasiswa introvert? 
2. Apa dampak positif dari cara-cara yang dilakukan mahasiswa introvert 
dalam mengungkapkan emosinya? 
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3. Apa dampak negatif dari cara-cara yang dilakukan mahasiswa introvert 
dalam mengungkapkan emosinya? 
4. Bagaimana mahasiswa introvert menghentikan emosi jika sedang tidak 
terkontrol? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Menurut Williams 
(Moleong, 2007: 5) penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu 
latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh 
orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.Alasan peneliti menggunakan 
penelitian kualitatif yaitu untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai 
suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti.Penelitian kualitatif ini 
lebih diarahkan pada penggunaan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 
Pendekatan penelitian deskriptif(Arikunto, 2005: 234) adalah pendekatan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala yang apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan. 
Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian studi deskriptif adalah 
agar penelitian dapat memberikan informasi secara mendalam, apa adanya, 
serta memahami kontrol emosi pada mahasiswa yang memiliki tipe 
kepribadian introvert. Selain itu, diharapkan melalui studi deskriptif, 
penelitian ini dapat menjelaskan secara lengkap dan mendalam mengenai 
dinamika transisi kehidupan mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian 
introvert. 
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B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang memasuki masa 
remaja akhir (usia 18-22 tahun) yang memiliki kecenderungan tipe 
kepribadian introvert. Pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik Purposive Sampling atau sampel bertujuan. Purposive 
Sampling atau sampel bertujuan (Arikunto, 1993: 113) dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 
Diperkuat lagi oleh pendapat Moleong (2000: 165) bahwa pada 
penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel bertujuan. Jadi, 
dalam penelitian ini subjek diambil karena berkaitan dengan karakteristik 
tertentu. Melihat keterbatasan peneliti, maka subjek yang digunakan memiliki 
beberapa kriteria, yaitu: 
1. Subjek merupakan mahasiswa aktif di Yogyakarta, karena peneliti akan 
meneliti terkait kehidupan mahasiswa aktif di Yogyakarta. Peneliti 
memilih Yogyakarta karena Yogyakarta merupakan kota pelajar dimana 
terdapat banyak sekali mahasiswa dari berbagai macam daerah. 
2. Subjek memiliki tipe kepribadian introvert. Individu yang memiliki tipe 
kepribadian introvert adalah individu yang memilikikepribadian yang 
cenderung berorientasi ke dalam dirinya sendiri. Ciri-ciri subjek dalam 
penelitian ini jugasesuai dengan ciri-ciri individu yang memiliki tipe 
kepribadian introvert menurut Jung (Prawira, 2014: 216), yaitu sedikit 
perhatian pada dunia luar dirinya, pusat kesadaran dirinya adalah kepada 
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egonya sendiri, memiliki perasaan halus, cenderung untuk tidak 
melahirkan emosi secara mencolok, memilikisikap yang umumnya sangat 
tertutup, memiliki banyak pertimbangan, sangat sensitif terhadap kritik, 
dan cenderung bersikap menyendiri. 
3. Usia subjek memasuki masa remaja akhir (berkisar antara 18-22 tahun), 
karena pada usia tersebut, individu memasuki tahap kehidupan yang 
memiliki banyak perubahan yaitu meninggalkan masa sebelumnya dan 
banyak belajar untuk masa selanjutnya, salah satunya ditandai dengan ciri 
meningginya emosi. 
4. Subjek memiliki kontrol emosi yang unik. Harapannya, subjek yang 
diteliti memiliki banyak pengalaman mengenai cara mengontrol emosi, 
baik yang positif maupun negatif. 
5. Subjek adalah mahasiswa rantau atau bukan berasal dari Yogyakarta, 
sehingga dapat diteliti sejauh mana kontrol emosi selama menjadi individu 
yang jauh dari pantauan orang tua. 
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti, maka 
didapatkan tiga mahasiswa yang tersebar di Perguruan Tinggi Negeri 
Yogyakarta. Subjek pertama yaitu PN yang sedang menempuh pendidikan 
tinggi di program studi Teknik Industri. Saat ini PN sedang dalam tahap akhir 
penyelesaian kuliah.Subjek kedua adalah RCyang pernah berganti jurusan 
kuliah dan mengulang dari awal. RC kini sedang menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi negeri dengan program studi Psikologi. Sebelumnya, RC 
pernah kuliah di program studi Manajemen.Subjek ketiga adalah CPyang 
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sedang menempuh semester akhir di program studi Pendidikan Geografi di 
salah satu perguruan tinggi negeri di Yogyakarta. CP pernah mengalami 
konflik dengan kedua orang tuanya. 
Selain ketiga subjek tersebut, peneliti juga menambahkan subjek 
lain sebagai informan kunci. Informan kunci menurut Leedy &Ormrod 
(Sarosa, 2012: 59) adalah partisipan yang karena kedudukannya dalam 
komunitas memiliki pengetahuan khusus mengenai orang lain, proses, maupun 
peristiwa secara lebih luas dan terinci dibandingkan orang lain. Informan 
kunci tersebut adalah teman subjek di kampus dan di tempat tinggal subjek. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta, karena merupakan kota pelajar 
dan banyak mahasiswa dari luar kota Yogyakarta yang menempuh pendidikan 
di kota Yogyakarta. Mahasiswa bertanggung jawab pada dirinya sendiri yang 
bertujuan untuk kuliah dan sebagai anak kost. Peneliti terjun langsung 
melakukan penelitian di kampus dan di tempat tinggal subjek untuk 
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kehidupan mahasiswa 
yang memiliki tipe kepribadian introvert. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian inidilakukan dengan metode 
sebagai berikut. 
 
 
 
50 
1. Wawancara 
Pengertian wawancara menurut Kahn & Cannell (Sarosa, 2012: 45) 
adalah diskusi antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 
terstruktur atau tidak terpimpin. Menurut Moleong (2000: 138) wawancara 
tidakterstruktur atau tidak terpimpin adalah wawancara yang bertujuan 
untuk menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. 
Peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur atautidak 
terpimpin bertujuan agar wawancara yang dilakukan dapat memberikan 
informasi yang diperlukan dan memberikan jawaban atas pertanyaan 
penelitian yang telah disusun.Subjek penelitian diberi pertanyaanyang 
disesuaikan dengan keadaan subjek penelitian.Wawancara dianggap 
selesai apabila sudah menemui titik jenuh, yaitu sudah tidak ada lagi hal 
yang ditanyakan. 
2. Observasi 
Observasi menurut Hughes (Sarosa, 2012: 56) adalah pengamatan 
akan manusia pada habitatnya.Observasi yang dilakukan merupakan 
observasi terbuka dan berstruktur.Observasi terbuka (Moleong, 2000: 127) 
adalah pengamatan yang diketahui oleh subjek dan subjek menyadari 
bahwa ada yang mengamati kegiatan subjek.Sedangkan observasi 
berstruktur yaitu observasi dengan menggunakan pedoman observasi pada 
saat pengamatan dilakukan.Pengamatan dilakukan di kampus subjek 
dantempat tinggal subjekpada saat jalannya wawancara.Alasan peneliti 
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mengadakan observasi di kampus dan tempat tinggal subjek karena subjek 
paling sering berada dan beraktivitas di lingkungan kampus dan tempat 
tinggal subjek.Selain untuk melengkapi data yang diperoleh, alasan 
peneliti menggunakan teknik observasi adalah: 
a. peneliti ingin melihat dan mengamati lebih jauh perilaku dan kejadian 
yang terjadi pada keadaan subjek sebenarnya. 
b. peneliti ingin mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan 
langsung dengan data yang diperoleh. 
c. menambah rasa percaya dan mengurangi keraguan yang dialami 
peneliti kepada subjek atas jawaban-jawaban hasil wawancara. 
3. Catatan Lapangan 
Menurut Danim (2002: 164) catatan lapangan merupakan data 
tertulis yang memuat apa yang dilihat, didengar, dialami dan dipikirkan 
peneliti pada saat mengumpulkan data dan merefleksikan data 
kualitatif.Catatan lapangan dalam penelitian ini berbentuk deskripsi 
selama wawancara dan observasi serta dokumentasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti ini 
sendiri.Menurut Moleong (2000: 121) kedudukan peneliti dalam penelitian 
kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, analisa, 
penafsir data, dan pelapor hasil penelitian.Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 
catatan lapangan sehingga instrumen yang digunakan berupa pedoman 
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wawancara, pedoman observasi, dan catatan lapangan.Peneliti menyusun 
pedoman wawancara dan pedoman observasi untuk mempermudah dalam 
menggunakan metode pengumpulan data. 
1. Pedoman Wawancara 
Sebelum wawancara, peneliti menyusun pedoman wawancara sebagai 
berikut. 
Tabel 1.Pedoman Wawancara 
Aspek Indikator 
1. Kontrol emosi a. Gambarankondisiemosi 
b. Alasan cara mengontrol emosi 
2. Ciri-ciri emosi a. Ciri-ciri keadaan fisik ketika 
emosi 
b. Ciri-ciri keadaan jiwa ketika 
emosi 
3. Timbulnya emosi a. Emosi dari dalam diri 
b. Emosi dari luar diri 
4. Pengaruh emosi a. Pengaruh emosi terhadap pola 
pikir 
b. Pengaruh emosi terhadap perilaku 
5. Pentingnya kontrol emosi a. Dampak positif 
b. Dampak negatif 
6. Upaya-upaya meningkatkan kontrol 
emosi 
a. Upaya dari dalam diri 
b. Upaya dari luar diri 
 
Tabel 2. Pedoman Wawancara Informan Kunci 
Informan Kunci Hal yang Diungkap 
Teman di kampus a. Hubungan informan kunci dengan 
subjek 
b. Hal yang diketahui informan 
kunci tentang subjek terkait 
kontrol emosi 
c. Keadaan subjek yang sering 
dijumpai informan kunci di 
kampus 
d. Hal yang paling sering 
dibicarakan informan kunci 
dengan subjek 
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Teman di tempat tinggal subjek a. Hubungan informan kunci dengan 
subjek 
b. Hal yang diketahui informan 
kunci tentang subjek terkait 
kontrol emosi 
c. Keadaan subjek yang sering 
dijumpai informan kunci di kost 
d. Hal yang paling sering 
dibicarakan informan kunci 
dengan subjek 
 
2. Pedoman Observasi 
Arikunto (1993: 201) menjelaskan bahwa dalam melakukan observasi 
dilakukan dengan dua tahap, yaitu: 
a. mendiskusikan format observasi, menjelaskan dengan contoh-contoh 
kejadian dan gerak untuk setiap item, dan memahami apa yang harus 
diamati, serta memahami bagaimana cara membuat catatan. 
b. latihan mengamati dan sekaligus mencatat. 
Sebelum observasi, peneliti menyusun pedoman observasi sebagai 
berikut. 
Tabel 3.Pedoman Observasi 
Aspek Indikator 
1. Kondisi fisik Kondisi fisik subjek dikampus dan di 
tempat tinggal subjek 
2. Kondisi psikologis a. Sosial 
1) Hubungan dengan teman 
2) Lebih sering berkumpul atau 
sendirian 
3) Percaya diri atau rendah diri 
b. Emosi 
1) Memecahkan masalah dengan 
stabil atau emosional 
2) Ketertarikan untuk berbagi 
cerita atau masalah 
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F. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data yang dilakukan peneliti adalah dengan teknik 
triangulasi.Menurut Moleong (2000: 178)triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber.Data 
yang diperoleh oleh peneliti dibandingkan dan dicek dengan sumber lain. 
Yaitu data yang diperoleh dari informan kunci dibandingkan dan dicek dengan 
data yang diperoleh dari subjek.Selain itu, peneliti juga melakukan 
perpanjangan keikutsertaan.Moleong (2007: 327) menjelaskan bahwa 
perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti berada di lapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.Dalam hal ini, peneliti 
memperpanjang atau menambah waktu wawancara dan observasi terhadap 
subjek agar data mencapai kejenuhan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton (Moleong, 2000: 103) analisis data adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, 
dan satuan uraian dasar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini mengacu pada konsep Milles & Huberman (1992: 18-20)yang 
mengklasifikasikan analisis dalam tiga langkah, yaitu: 
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1. Reduksi data, yaitu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. 
2. Penyajian data, yaitu dilakukan dengan menyusun sedemikian rupa, 
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data yang lazim untuk 
digunakan pada penelitian kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu kegiatan analisis data yang terakhir. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
melibatkan tiga mahasiswa sebagai subjek penelitian. Yogyakarta 
merupakan kota yang dikenal dengan julukan kota pelajar, karena 
terdapat banyak sekali mahasiswa dari berbagai macam daerah. Banyak 
mahasiswa dari luar kota atau rantau yang belajar di Yogyakarta, dan 
mahasiswa-mahasiswa tersebut menjadi individu yang jauh dari pantauan 
orang tua. Mahasiswa bertanggung jawab pada dirinya sendiri untuk 
kuliah dan sebagai anak kost.Kehidupan mahasiswa selama menjadi 
mahasiswa salah satunya ditentukan oleh kepribadian, termasuk dalam 
mengontrol emosi. 
 Proses penelitian atau pengumpulan data dilakukan di kost subjek, 
kampus subjek, dan tempat makan dekat tempat tinggal subjek. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan catatan 
lapangan. Pengambilan data dimulai pada tanggal 3 April 2017. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
 Semua data dalam penelitian ini bersumber dari subjek penelitian 
atau informan yang berjumlah tiga orang dan informan kunciyang 
berjumlah enam orang.Informan kunci dalam penelitian ini adalah satu 
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teman subjek di kampus dan satu teman subjek di kost subjek. Nama 
subjek dan informan kunci yang digunakan peneliti merupakan nama 
inisial, hal ini dimaksudkan untuk menjaga kerahasiaan subjek penelitian 
dan informan kunci. 
Tabel 4. Profil Subjek Penelitian 
No. Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama PN RC CP 
3 Jenis kelamin Laki-laki Perempuan Laki-laki 
4 Usia 21 21 22 
5 Agama Islam Islam Islam 
6 Alamat Pugeran, 
Maguwoharjo 
Samirono, 
Caturtunggal 
Karanggayam, 
Caturtunggal 
7 Jurusan Teknik Industri Psikologi Pendidikan 
Geografi 
8 Anak ke- 3 dari 3 
bersaudara 
1 dari 2 
bersaudara 
2 dari 3 
bersaudara 
 
Subjek terdiri dari tiga mahasiswa, yaitu dua laki-laki dan satu 
perempuan. Alasan pemilihan subjek adalah agar peneliti mendapatkan 
deskripsi data yang lebih mendalam tentang kontrol emosi mahasiswa 
yang memiliki tipe kepribadian introvert di Yogyakarta.Ketiga subjek 
memenuhi kriteria berdasar observasi sebelum penelitian sebagai berikut. 
1. Mahasiswa di Yogyakarta. 
Ketiga subjek merupakan mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri di 
Yogyakarta. PN dan RC sedang berada di semester VIII, sedangkan 
RC sedang berada di semester VI. 
2. Cenderung memiliki tipe kepribadian introvert 
Selama observasi sebelum penelitian, peneliti menemukan mahasiswa 
yang cenderung memiliki tipe kepribadian introvert. Individu yang 
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memiliki tipe kepribadian introvert adalah individu yang 
memilikikepribadian yang cenderung berorientasi ke dalam dirinya 
sendiri. Ciri-ciri subjek sesuai serta memenuhi ciri-ciri tipe 
kepribadian introvert menurut Jung (Prawira, 2014: 216) yaitu 
cenderung bersifat menarik diri dan sedikit perhatian pada dunia luar 
dirinya, memiliki sikap yang umumnya sangat tertutup, memiliki 
banyak pertimbangan, sangat sensitif terhadap kritik, dan cenderung 
menyendiri. 
3. Memasuki masa remaja akhir (berusia 18-22tahun) 
PN dan RC berusia 21 tahun, sedangkan CP berusia 22 tahun. 
4. Memiliki kontrol emosi yang unik 
Kontrol emosi subjek unik dan menarik untuk diteliti. 
5. Mahasiswa rantau 
Ketiga subjek bukan asli Yogyakarta. PN berasal dari Purwokerto, RC 
berasal dari Gombong, dan CP berasal dari Lampung. 
 Berikut deskripsi profil subjek berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti. 
a. Subjek PN 
 PN adalah mahasiswa tingkat akhirjurusan Teknik Industri di salah 
satu Perguruan Tinggi Negeri di Yogyakarta. PN tinggal di daerah 
Pugeran, Maguwoharjo, Yogyakarta. PN adalah anak ketiga dari tiga 
bersaudara. Sejak kakak PN meninggal dunia,kedua orang tua PN 
menjadi over protective. Setelah PN lulus kuliah, orang tua PN 
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berharap kepada PN untuk tidak bekerja di kota yang jauh dari kedua 
orang tuanya. Pada semester VIII ini, PN sedang mempersiapkan diri 
untuk mengerjakan tugas akhir,namun PN mengaku dirinya sedang 
stres karena mengalami kebingungan untuk memulai mengerjakan 
tugas akhir dan masih ada satu syarat tugas akhir yang 
belumdipenuhi. Kecemasan-kecemasan PN membuat PN sempat 
meluapkan emosinya dengan mengurung diri di dalam kamar, 
memukul tembok, dan berteriak-teriak seperti biasanya. 
b. Subjek RC 
 RC adalah seorang mahasiswi semester VI jurusan Psikologi di 
salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Yogyakarta. RC tinggal di 
salah satu kost daerah Samirono, Caturtunggal, Yogyakarta. Awalnya 
RC kuliah di jurusan Manajemen, namun RC pindah ke jurusan 
Psikologi. RC memang tertarik dengan jurusan Psikologi sejak dulu. 
RC sempat stres dan putus asa tidak dapat kuliah di jurusan Psikologi. 
Akhirnya pada tahun kedua, RC mengikuti tes dan akhirnya RC dapat 
masukke jurusan Psikologi. Berdasarkan penuturan RC, RC mengaku 
sangat stres saat itu. RC adalah tipe pemikir. Maka segala sesuatu 
sangat RC pikirkan. Pikiran yang sedang menghantui RC selama 
penelitian ini dilakukan adalah masalah KKN (Kuliah Kerja Nyata) di 
kampus RC. Hal ini membuat RC beberapa kali memposting masalah 
yang terjadi mengenai KKN (Kuliah Kerja Nyata) ke sosial media. 
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RC juga beberapa kali memposting kebahagiaan dan pertengkaran 
dengan pacar RC. 
c. Subjek CP 
 CP adalah mahasiswa tingkat akhir dengan jurusan Pendidikan 
Geografi salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Yogyakarta. CP 
tinggal di salah satu kost daerah Karanggayam, Caturtunggal, 
Yogyakarta. CP adalah anak kedua dari tiga bersaudara. Hubungan 
CP dengan ayahnya tidak begitu dekat. Berdasarkan penuturan CP, 
ayah CP sangat pilih kasih. Pola asuh ayah CP sangat otoriter. 
Menurut CP, ini terbukti oleh beberapa kali terjadinya permasalahan 
di rumah, dimana ketika berdebat dengan ayahnya, CP merasa 
diperlakukan secara kasar oleh ayahnya. CP mengaku pernah dipukul 
dengan sabuk. Akibat hal-hal di rumah yang menyebabkan trauma, 
CP jarang pulang ke rumah. CP pernah mencoba melampiaskan emosi 
dengan mengurung diri di kamar dan memukul serta merusak barang-
barang. Kebiasaan CP mengontrol emosi ini berlanjut ketika CP 
kuliah dan CP sudah merasa nyaman dengan cara kontrol emosi ini. 
Penelitian ini menggunakan tiga subjek penelitian dan enam 
informan kunci. Profil informan kunci dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Profil Informan Kunci 
No. Keterangan Subjek PN Subjek RC Subjek CP 
1 Nama a. DP 
b. BS 
a. FC 
b. SI 
a. WN 
b. WR 
2 Jenis Kelamin a. Laki-laki 
b. Laki-laki 
a. Perempuan 
b. Perempuan 
a. Laki-laki 
b. Laki-laki 
3 Usia a. 21 tahun a. 20 tahun a. 21 tahun 
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b. 21 tahun b. 21 tahun b. 21 tahun 
4 Alamat a. Caturtunggal 
b. Maguwoharjo 
a. Condongcatur 
b. Caturtunggal 
a. Caturtunggal 
b. Caturtunggal 
 
 Informan kunci dari subjek PN adalah DP dan BS. DP adalah 
seorang mahasiswa berusia 21 tahun yang satu kampus dengan subjek. 
Menurut DP, PN adalah orang yang tertutup, namun ketika di kelas atau 
berkumpul di kampus, subjek bukanlah orang yang pendiam. PN 
termasuk mahasiswa yang pasif. Meski sering terlambat berangkat ke 
kampus, namun PN rajin mengerjakan tugas dan tidak pernah membolos. 
Teman PN di kampus tidak banyak. Ada satu teman PN lagi yang sangat 
dekat dengan PN. Obrolan-obrolan PN dan DP selama ini tidak pernah 
membicarakan hal-hal pribadi, namun hanya membicarakan hal-hal 
seputar kuliah. DP melihat PN semakin kesini semakin terlihat stres. 
 Informan kunci dari PN yang kedua adalah BS. BS adalah seorang 
mahasiswa berusia 21 tahun yang tinggal satu kost bersama PN sejak 
awal kuliah sampai saat ini. Menurut BS, PN adalah anak yang sangat 
tidak pernah bersosialisasi. Aktivitas PN selama ini hanyalah kuliah. BS 
pernah mengajarkan tentang hidup secara sosial kepada PN, BS memberi 
tahu PN bahwa hidup ini tidak sendirian dan bukan hanya tentang diri 
sendiri. Menurut BS, PN menghabiskan waktunya setiap hari 70% di 
kamar. Sisanya hanya ke kampus dan mencari makan di luar rumah. BS 
memaparkan salah satu masalah yang paling sering PN ceritakan dan 
tanyakan kepada BS, yaitu masalah tentang bergaul dengan teman lawan 
jenis. BS memberi tahu PN dan berinisiatif membantu PN. Namun yang 
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terjadi justru PN tidak ada usaha untuk mencoba. BS menjadi kesal dan 
PN tetap mengeluhkan hal yang sama. Ada pula masalah kedua setelah 
masalah pribadi yang PN ceritakan kepada BS, yaitu masalah belajar. BS 
sering mendapat keluhan PN mengenai masalah belajar yaitu tugas-tugas 
kuliahnya. BS sering melihat PN stres karena tugas kuliah. BS sudah tahu 
dan hapal dengan apa yang dilakukan PN yaitu masuk kamar dan 
mendengar suara PN teriak-teriak sambil memukul tembok. 
 Informan kunci dari subjek RC adalah FC dan SI. Informan kunci 
yang pertama adalah FC. FC mengenal RC sejak masuk kuliah tahun 
pertama. FC berusia 20 tahun, satu tahun lebih muda dari RC. FC dekat 
dengan subjek di awal-awal kuliah karena satu kelas. Sekarang FC dan 
RC tidak begitu dekat. Menurut FC, teman dekat RC di kampus sedikit. 
RC cukup terbuka dengan FC, dan menjadi lebih terbuka sejak RC punya 
pacar. FC dan RC pernah mengikuti organisasi yang sama di kampus, tapi 
FC melihat bahwa RC kurang menikmati. RC lebih nyaman menjadi 
mahasiswa yang kuliah lalu pulang. FC mengetahui kontrol emosi RC 
dan memberi alasan bahwa RC begitu karena membutuhkan orang lain. 
 Informan kunci dari RC yang kedua adalah SI. SI berusia 21 tahun 
dan mengenal subjek sejak akhir kuliah tahun pertama dan akan 
memasuki tahun kedua. SI sangat tahu ketika itu RC sangat stres dengan 
masalah karirnya yang ingin kuliah di jurusan Psikologi. SI menuturkan 
bahwa stres atau pikiran yang paling sering mengganggu RC adalah 
masalah belajar dan karir RC. SI sering melihat RC belajar sampai larut 
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malam hingga tertidur dengan kamar berantakan buku dan pintu kamar 
belum tertutup. SI menuturkan bahwa RC selalu punya acuan tinggi untuk 
segala sesuatu dalam hidupnya, dan ketika RC tidak bisa 
mendapatkannya maka RC akan stres. Menurut SI, RC adalah orang yang 
sangat tertutup. Menurut SI, RC adalah tipe orang yang ketika stres akan 
masuk kamar dan berdiam diri di dalam kamar. RC akan menjadi orang 
yang paling malas gerak.  
 Informan kunci dari subjek CP adalah WN dan WR. Informan 
kunci yang pertama adalah WN, yaitu teman subjek di kampus. WN 
berusia 21 tahun dan mengenal CP sejak pertama kali masuk kuliah. WN 
menilai bahwa di kampus CP adalah orang yang sering sendirian, 
berbicara seperlunya saja, dan terlalu asyik dengan dunianya. WN menilai 
begitu karena CP selalu memakai headset di kelas meski sudah ditegur 
dosen berkali-kali. WN juga mengaku bahwa WN kurang menyukai 
kontrol emosi subjek karena membingungkan. Alasan CP begitu menurut 
WN adalah karena CP mencari perhatian. Terbukti dengan perilaku 
subjek yang terlihat lebih aktif ketika sedang stres. 
 Informan kunci dari CP yang kedua adalah WR. WR berusia 21 
tahun dan merupakan teman kost subjek. Sependapat dengan WS, WR 
mengungkapkan bahwa CP adalah orang yang tertutup. WR dan CP 
sering membicarakan tentang hobi dan film. Beberapa kali CP juga 
sempat curhat dengan WR. WR melihat CP semakin kesini semakin 
terlihat depresi. Menurut WR, CP mempunyai pengalaman masa lalu 
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yang tidak menyenangkan. Kontrol emosi CP yang pernah dilihat 
langsung oleh WR yaitu menggebrak meja dan menangis. 
B. Hasil Penelitian 
 Hasil wawancara dan observasi terhadap ketiga subjek mengenai kontrol 
emosi mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian introvert menunjukkan: 
 Kontrol emosi yang dilakukan oleh ketiga subjek bervariasi. Kontrol 
emosi dapat dilihat dari pandangan subjek terhadap masalah yang datang. 
Berikut pembahasan mengenai gambaran kontrol emosi pada mahasiswa 
yang memiliki tipe kepribadian introvert. 
 
1. Subjek PN 
 Subjek PN berusia 21 tahun dan berjenis kelamin laki-laki. PN 
merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. Kedua kakak PN berjenis 
kelamin laki-laki juga. PN memiliki postur tubuh yaitu berbadan tinggi, 
berhidung besar, dan berkulit sawo matang. 
 Pada saat PN berusia 13 tahun, kakak PN yang kedua meninggal 
akibat kecelakaan. Hubungan PN dengan kakak yang kedua lebih dekat 
daripada hubungan PN dengan kakak yang pertama. Sejak itu, Ayah dan 
Ibu PN menjadi lebih khawatir dan over protectivedengan PN dan kakak 
yang pertama. PN menjadi lebih pendiam daripada sebelumnya. PN 
merasa hidupnya banyak berubah. Hal ini senada dengan apa yang 
dituturkan oleh PN: 
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“Mmm, dulunya sih aku pikir gitu, kita jadi deket. Ya emang deket, 
tapi ngga sedeket sama kakakku yang udah pergi. Ya udah 
sekarang aku juga lebih diem.” (Wawancara, Rabu, 19 April 2017) 
 PN sudah sangat dekat dengan kakak yang kedua. Kehilangan 
kakak membawa pengaruh besar dalam hidup PN karena menurut hasil 
wawancara dengan PN pada hari Rabu, 19 April 2017, PN mengatakan 
bahwa orang tuanya juga berubah menjadi lebih khawatir. Sekarang 
setiap PN akan melakukan sesuatu, orang tua terutama Ibu PN lebih 
banyak melarang sehingga menjadi kebiasaan PN untuk memikirkan 
sesuatu berkali-kali sebelum melakukan. 
 Pada wawancara oleh peneliti pada hari Rabu, 19 April 2017, PN 
juga menceritakan bahwa selama ini PN tidak memiliki trauma apa-apa, 
namun PN menyebutnya sebagai pengalaman pahit yang membuat PN 
harus berpikir banyak sebelum melakukan sesuatu, yaitu kehilangan 
kakak yang membuat orang tua menjadi lebih khawatir kepada anak-
anaknya dan kecelakaan yang membuat kaki luka-luka dan berbekas 
hingga saat ini. Hal ini membuat PN semakin lebih banyak menghabiskan 
waktu di dalam kamar dan menyendiri sampai menutup diri. 
 Pada wawancara peneliti dengan informan kunci PN di kost yaitu 
BS hari Jum‟at, 7 April 2017, BS mengatakan bahwa PN pernah curhat 
tentang masalah pribadi PN, yaitu PN ingin seperti orang-orang, bisa 
bergaul dengan siapa saja tanpa tekanan atau pikiran yang mengganggu. 
BS juga menambahkan bahwa pengetahuan PN tentang dunia luar masih 
sangat sedikit. Beberapa kali BS sudah menjelaskan kepada subjek bahwa 
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dunia luar tidak seperti yang PN bayangkan. BS sangat menginginkan PN 
berubah untuk lebih terbuka dengan orang lain dan lebih mengenal dunia 
luar, sehingga PN tidak mudah stres dan akan lebih menikmati hidup. 
 Saat ini PN kuliah di semester VIII. Pada bulan April lalu, peneliti 
melakukan observasi ke kampus PN sekaligus menemui informan kunci 
PN di kampus yaitu DP. Peneliti mendapatkan informasi bahwa PN 
belum mengambil tugas akhir, jadi PN masih mengulang satu mata kuliah 
di semester VIII. PN juga termasuk mahasiswa yang rajin mengerjakan 
tugas dan tidak pernah membolos. Namun PN sangat sering terlambat 
sehingga beberapa kali ditegur dosen. PN pun menjadi mahasiswa yang 
pasif di kelas. 
 Menurut penuturan informan kunci PN di kampus (DP) dalam 
wawancara singkat oleh peneliti pada Selasa, 25 April 2017 di kampus 
PN, PN merupakan mahasiswa yang tidak mempunyai banyak teman. 
Teman PN di kampus hanya tiga sampai lima orang. PN sangat tertutup. 
Namun meski begitu PN bukanlah orang yang pendiam ketika sedang 
berkumpul dan bercanda. PN juga disenangi oleh teman-temannya karena 
rajin dalam mengerjakan tugas. 
 PN memiliki kepribadian tertutup dan cenderung menarik diri dari 
lingkungan sosialnya. PN memang tidak banyak bergaul. Aktivitas PN 
selama menjadi mahasiswa adalah kuliah lalu pulang dan mengurung diri 
di kamar kecuali ada hal-hal tertentu yang mengharuskan PN keluar. 
Seperti yang diamati peneliti pada saat peneliti menemui PN di kost dan 
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di kampus, PN lebih sering menyendiri dan asyik dengan dunianya 
sendiri. PN juga lebih sering didatangi daripada mendatangi teman-
teman. Alasan yang diberikan PN ketika peneliti bertanya mengenai hal 
tersebut adalah PN memang suka sendiri dan tempat ternyaman adalah 
kamar tidur. 
 Saat di kamar, aktivitas yang dilakukan subjek adalah tidur-tiduran 
sampai tertidur, nonton film, menjelajah internet, dan main game. Karena 
untuk beraktivitas di luar, banyak faktor yang harus dipikirkan. Pada 
bulan Desember 2016, PN mengungkapkan faktor-faktor yang harus 
dipikirkan jika keluar, yaitu biaya, teman asyik atau tidak, seberapa 
penting kegiatan di luar, dan kondisi kesehatan. PN juga menambahkan 
bahwa aktivitas di luar rumah sangat melelahkan apalagi setelah lebih 
dari empat jam. Hal tersebut menyebabkan PN lebih memilih tidur. PN 
juga tidak pernah merasakan kesepian. 
 Menurut penuturan informan kunci PN di kost (BS) dan di kampus 
(DP), PN dikenal sebagai orang yang tertutup, sangat pasif, sangat mood 
swing, mempunyai aktivitas yang tetap, jarang sekali ke luar, dan 
memiliki kontrol emosi yang meledak-ledak. Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari informan kunci di kost (BS) dalam wawancara pada hari 
Selasa, 25 April 2017, BS pernah mendapati keadaan PN sedang marah-
marah di dalam kamar sambil memukul tembok dan teriak sembari 
mengucapkan istigfar. Hal ini pernah berlangsung hingga tiga hari PN 
mengurung diri di dalam kamar. 
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 Menurut sumber yang diperoleh dari teman kost dan teman kampus 
PN, PN kurang bisa mengontrol emosi ketika sedang marah, kesal, dan 
emosi negatif lainnya. Di balik semua itu PN membutuhkan teman 
berbagi atau sharing. Teman-teman PN di kost seringkali melihat PN 
sendirian melamun di dalam kamar ketika pintu kamar PN terbuka. PN 
juga beberapa kali melakukan kesalahan di kost dan ditegur oleh teman-
teman kost. Kesalahan-kesalahan yang PN lakukan sebenarnya sepele 
namun jika dibiarkan akan menjadi kebiasaan yang buruk. Salah satunya 
adalah membiarkan keran air sampai penuh di kamar mandi. Menurut 
teman-teman PN, tanggung jawab PN masih kurang terhadap hal-hal 
kecil. 
a. Gambaran kondisi emosi subjek PN 
 Peneliti menggali informasi mengenai gambaran kondisi emosi 
subjek PN. Dalam wawancara, PN mengatakan: 
“Ya cara ngontrol emosiku biasanya aku pendam dulu, habis itu 
kalo aku pendam ada situasi kondisi yang mendukung untuk aku 
bebas untuk mengekspresikan ya aku lepas semua disitu.” 
(Wawancara, Senin, 3 April 2017) 
 PN menyikapi perasaan berlebih dengan cara memendam lalu 
mencari situasi dan kondisi yang tepat untuk mengekspresikan 
emosinya dengan cara menghantam atau memukul sesuatu. PN lebih 
suka mengekspresikan emosinya terutama emosi negatif seperti marah 
dan kecewa dengan cara menyendiri. Berbeda dengan kontrol emosi 
negatif, kontrol emosi positif yang dilakukan PN justru berteriak-
teriak di depan teman-temannya namun di tempat yang sepi. 
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 Ada yang menyebabkan PN memiliki kontrol emosi meledak-
ledak. Peneliti menemukan informasi dengan melakukan wawancara 
kepada PN dan dua informan kunci serta observasi perilaku PN baik 
di kost maupun di kampus. Salah satu yang menyebabkan PN 
memiliki kontrol emosi yang meledak-ledak adalah pengalaman masa 
lalu dalam keluarga. PN menceritakan hal tersebut ketika wawancara. 
 Dalam wawancara, PN mengatakan: 
“Orang tua jadi lebih khawatir. Jadi lebih gimana ya, kalo aku mau 
main, orang tua bilang mainnya yang ngga usah serem-serem. 
Main sepak bola aja atau apa. Mudik naik motor aja ngga boleh 
aku, soalnya kan kakakku sih dulu juga kecelakaannya ketabrak 
motor gara-gara perjalanan jauh juga.” (Wawancara, Rabu, 19 
April 2017) 
 Lebih lanjut, PN menceritakan pengalaman pahit yang PN alami 
menyebabkan trauma pada kedua orang tua PN, bukan pada diri PN: 
“Misalnya apa yaa, lupa. Oh ini kakiku. Aku pernah kecelakaan itu 
sampai ya gitu lah. Ini dari umur tiga tahun,masih kecil lah dulu 
ketabrak motor dan masih ada bekasnya. Nah makin aku besar, kan 
lukanya juga makin besar. Terus waktu SMP kakakku yang kedua 
juga kecelakaan sampai meninggal. Nah kejadian buruk ini 
sebenernya traumanya malah orang tua yang trauma.” 
(Wawancara, Rabu, 19 April 2017) 
 Informan kunci di kost (BS) juga mendugabahwa yang 
menyebabkan PN kurang bisa mengontrol emosi adalah pengalaman 
masa lalu. 
“Ya menurutku dia tuh emang dari dulu orangnya emang 
pergaulannya, khususnya dia lebih ke mengerjakan dengan diri 
sendiri gitu loh. Rumah kita kan deketan disana. Dia emang dari 
kecil jarang bermain dengan temen-temennya dia. Ya mungkin 
karena itu dia kayaknya kurang tempat untuk sharing masalahnya 
dia.” (Wawancara, Jum‟at, 7 April 2017) 
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 Sedangkan menurut informan kunci PN di kampus (DP), alasan PN 
memiliki kontrol emosi yang meledak-ledak di dalam kamar adalah 
PN tidak ingin masalah menjadi semakin besar, maka PN lebih 
memilih mengekspresikan emosinya di dalam kamar tanpa ada orang. 
 Menurut informan kunci PN di kampus (DP), sikap PN di kampus 
juga sangat pasif dan tertutup. Sikap PN yang tertutup semakin 
terlihat ketika PN mengalami emosi negatif. PN diam saja kemudian 
memutuskan untuk pulang. Menurut DP, PN lebih dekat dengan 
teman kost daripada DP atau teman kampus yang lain. Jadi PN lebih 
memilih pulang kost setiap pikiran dan perasaannya tidak enak. 
Seperti pendapat informan kunci di kost (BS). 
“Kalo setahuku sih ya, mereka, temen-temen subjek kalo kesini 
pasti ada tujuannya yang kayak ngerjain tugas. Kalo buat sekedar 
main-main itu jarang sih, ngobrol serius gitu jarang sih. Paling kalo 
ada tugas. Ya sama sih deketnya sama anak-anak di kost ini. Cuma 
kalo dari segi deketnya mana kayaknya itu anak-anak kost sini 
yang lebih tahu dia. Lebih tahu banyak tentang pribadinya dia.” 
(Wawancara, Jum‟at, 7 April 2017) 
PN menceritakan bahwa sebab dirinya lebih suka mengekspresikan 
emosinya di kamar yaitu karena kamar adalah tempat yang paling 
enak. Selain itu, di kamar PN dapat mengurung diri dan tidak bertemu 
orang-orang. Berikut penuturan PN: 
“Biasanya kalo emosi itu menghantam ya memukul sesuatu. Tapi 
benda ya bukan orang. Makanya aku mengurung diri aja di kamar.” 
(Wawancara, Senin, 3 April 2017) 
PN juga suka mengekspresikan emosinya di luar ruangan, namun 
itu berlaku untuk emosi yang positif dan bersama teman-teman. PN 
berbeda dalam mengontrol emosi positif dan emosi negatif. 
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“Ya gimana ya kalo aku lagi emosi itu rasanya penginnya mukul 
sesuatu. Itu kalo emosi yang kayak marah, sebel, gitu. Tapi kalo 
aku lagi seneng ya teriak gitu, cukup dari suara, fisik ga ikut-
ikutan.” (Wawancara, Senin, 3 April 2017) 
PN menjelaskan bahwa emosi lebih berpengaruh kepada pola pikir 
dan perilaku, karena perilaku sudah mempunyai cara tersendiri untuk 
melampiaskan atau mengekspresikan. Proses timbulnya emosi dari 
dalam diri subjek PN adalah adanya perasaan yang muncul dari hati 
berupa tekanan lalu ingin melampiaskan melalui fisik.Proses 
timbulnya emosi dari luar diri subjek PN adalah adanya pengaruh dari 
orang lain yang akhirnya menjadi pikiran. 
Emosi juga menyebabkan perubahan pada keadaan fisik dan 
keadaan jiwa. Keadaan fisik subjek PN ketika emosi adalah 
memperlihatkan ekspresi wajah menyenangkan ketika mengalami 
emosi positif namun tidak menunjukkan ekspresi apa-apa ketika 
mengalami emosi negatif. Keadaan jiwa subjek PN ketika emosi 
adalah tidak merasa lega sebelum dilampiaskan kepada sesuatu. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka peneliti dapat 
menyimpulkan kontrol emosi yang menyebabkan PN kurang dapat 
mengelola emosi negatif adalah pengalaman masa lalu. Pengalaman 
masa lalu PN termasuk ke dalam pengalaman pahit. Pertama, PN 
kehilangan kakaknya yang menyebabkan orang tua menjadi over 
protective kepada PN. Kedua, PN tidak memiliki tempat berbagi 
sehingga PN terlanjur nyaman pada dirinya sendiri dan mengabaikan 
teman-teman yang berniat peduli. 
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PN mengekspresikan emosi dengan cara yang aktif. PN tidak 
melibatkan fisik ketika sedang mengekspresikan emosi positif seperti 
bahagia. PN berteriak-teriak di tempat yang sepi, namun masih 
bersama teman-teman PN ketika sedang mengekspresikan emosi 
positif. PN juga berteriak-teriak di tempat yang sepi atau lebih 
tepatnya di dalam kamar, tanpa ada orang, dan melibatkan fisik ketika 
sedang mengekspresikan emosi negatif. PN lebih suka 
mengekspresikan emosi negatifnya dengan menyendiri tanpa dilihat 
oleh orang lain. 
Jika penjelasan-penjelasan tersebut dirangkum, maka kontrol emosi 
PN dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Gambaran Kondisi Emosi Subjek PN 
Emosi positif 
Saat bahagia berteriak di tempat yang 
sepi bersama teman-teman. 
Emosi negatif 
Saat kecewa dan marah sering berteriak 
di dalam kamar, mengurung diri, 
memukul-mukul tembok dan barang-
barang di kamar, menyendiri, serta 
banyak makan. 
 
Berdasarkan wawancara peneliti terhadap PN mengenai 
harapannya di masa depan, PN ingin berubah. Seperti yang telah 
disampaikan sebelumnya bahwa PN merasa sakit sendiri atas apa 
yang PN lakukan ketika sedang emosi. PN juga berkeinginan untuk 
lebih terbuka. Keinginan PN sudah mulai dicoba meski PN mengaku 
masih sulit.  
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b. Dampak positif dari kontrol emosi subjek PN 
 Kontrol emosi subjek PN menimbulkan dampak positif bagi diri 
PN. Dampak akibat perilaku kontrol emosi subjek PN terbagi menjadi 
dampak positif dan dampak negatif. 
 Dampak positif dari kontrol emosi PN adalah PN merasa lebih 
lega, merasa senang, dan mendapatkan perhatian dari teman. Teman 
PN di kost dan di kampus sedikit. PN dalam kehidupan sehari-
harinyaadalah orang yang sangat banyak menghabiskan waktu di 
dalam kamar dan jarang bersosialisasi. 
 Melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti, beberapa 
informan kunci memberikan pandangan terhadap PN. Pandangan 
pertama dari informan kunci PN di kost. BS mengatakan: 
“Emm keadaannya gimana ya. Ya setiap hari dia cuma 
menjalankan rutinitas dia aja. Bangun, kalo ke kampus ya ke 
kampus, kalo udah ya di kamar. Di kamar dia bisa menghabiskan 
70% waktunya di kamar.” (Wawancara, Jum‟at, 7 April 2017) 
Sedangkan informan kunci PN di kampus (DP) mengatakan: 
“Ya kita kumpulnya paling kalo di kampus. Paling kalo di kost itu 
ngerjain tugas Mbak. Jarang banget main. Dia juga kuliah pulang 
hahaha. (Wawancara, Selasa, 25 April 2017)” 
Lanjut BS: 
“Kalo aku bilang jarang sih. Dia lebih suka di kamar. Zonanya dia. 
(Wawancara, Jum‟at, 7 April 2017)” 
 Berdasarkan observasi peneliti dan transkip wawancara dengan 
informan kunci BS dan DP, dapat diketahui bahwa kegiatan subjek 
PN selama ini adalah kuliah dan menghabiskan waktunya di kamar. 
Menurut pengamatan peneliti, PN suka berada di dalam kamar karena 
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PN dapat melakukan apa saja di dalam kamar tanpa ada orang yang 
mengganggu PN, termasuk dapat mengekspresikan emosi. Kamar 
sudah menjadi zona nyaman bagi PN. Meski begitu, PN berkeinginan 
untuk terbuka dengan orang lain agar lebih dapat mengontrol emosi 
dengan cara yang tidak merugikan. 
 PN sebenarnya suka berkumpul dengan teman-teman namun dalam 
mood yang baik. Hal ini dibuktikan dari cara mengekspresikan emosi 
PN ketika sedang bahagia yaitu dengan berteriak-teriak di tempat 
yang sepi namun dengan beberapa teman dekat. 
 Baik di kost maupun di kampus, PN sangat pendiam dan tidak bisa 
mengobrol jika tidak ada orang lain yang membuka obrolan terlebih 
dahulu. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan informasi dari 
informan kunci di kost (BS). Berikut penuturan BS: 
“Terbuka yaa, emm, menurutku dia tuh termasuk orang yang 
tertutup. Kalo dia tuh harus ditanya dulu baru mau cerita. 
Maksudnya jarang dia itu untuk cerita terlebih dulu.” (Wawancara, 
Jum‟at, 7 April 2017) 
 PN jarang berbagi cerita tentang dirinya karena PN jarang 
menemui teman yang sesuai keinginan. Hal ini menjadi alasan kontrol 
emosi PN yang suka melampiaskan pada barang-barang dengan 
tujuan mendapatkan perasaan yang lega dan senang. Sebenarnya PN 
memiliki karakteristik orang yang nyaman diajak berteman. Hal 
tersebut peneliti dapatkan melalui wawancara kepada PN: 
“Yaa, temenku yang apa ya. Bisa menjaga rahasia. Ya sama setia 
lah walaupun dia udah jauh kemana tapi dia tetep kenal aku. 
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Pokoknya orang yang ngga berubah lah kalo udah temenan, tahu 
sifat-sifat, tahu semuanya.” (Wawancara, Rabu, 19 April 2017) 
PN menambahkan: 
“Udah sih tapi sedikit lah hahaha. Jarang-jarang yang tipe kayak 
gitu.” (Wawancara, Rabu, 19 April 2017) 
 Peneliti mengamati bahwa PN lebih nyaman curhat hal pribadi 
kepada teman kost, namun lebih nyaman bercanda dengan teman-
teman kampus. Berikut penuturan dari DP: 
“Kalo lagi kumpul gitu sih engga pendiam dia Mbak. Ya paling 
kita kan kalo ngumpul ngelawak-lawak ngga jelas. Jarang curhat-
curhat gitu. Jadi sekalinya curhat dia tuh curhat masalah kuliah, 
terus apa ya, ya kesusahan-kesusahan di kampus.” (Wawancara, 
Selasa, 25 April 2017) 
 Kedekatan PN dengan teman kampus tidak sedekat PN dengan 
teman kost. Di kampus, PN hanya sekedar kuliah dan membicarakan 
hal-hal seputar kuliah. Di kost, PN sudah lumayan terbuka untuk 
membicarakan hal-hal pribadi. Maka dapat disimpulkan bahwa PN 
lebih terbuka dengan teman kost karena dapat mendapatkan perhatian 
dari teman-teman kost yang selama ini mengetahui kontrol emosi PN. 
 Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kontrol emosi 
PN memiliki dampak positif yaitu perasaan lega, senang, dan 
mendapatkan perhatian dari teman. 
c. Dampak negatif dari kontrol emosi subjek PN 
 Kontrol emosi PN menimbulkan dampak negatif berupa perilaku. 
PN dipandang tidak baik oleh orang lain dan membuat kekesalan 
tersendiri pada orang lain. Hal ini dituturkan oleh informan kunci 
(BS) yang sering menemui PN sedang dalam keadaan tidak baik 
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emosinya. Menurut BS, hal-hal kecil yang dilakukan PN masih sering 
kacau, terutama ketika sedang emosi seperti marah dan kecewa. 
 Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa PN lebih 
dekat dengan teman kost dibandingkan teman kampus. Teman kost 
PN sering merasa kesal dengan PN. Ada beberapa kekesalan BS pada 
PN di kost. Hal itu BS ungkapkan secara langsung kepada peneliti 
pada saat jalannya wawancara: 
“Ya kesel pasti ada, tapi ya gimana ya namanya temen sendiri. 
Apalagi nih sama hal-hal kecil, contohnya apa yaa. Dia selalu suka 
ngebiarin keran air, ditinggal sampai penuh ngga tahu kapan 
dimatiin, nyalain televisi juga ditinggal.” (Wawancara, Jum‟at, 7 
April 2017) 
 BS pun sering memperhatikan PN dan ingin menghilangkan 
kebiasaan-kebiasaan buruk pada diri PN. 
“Tanggapanku yaaa, aku sebenernya ngga suka sama perilakunya 
dia kayak gitu. Aku udah nyoba buat ngerubah dia menuju ke yang 
menurutku dia lebih baik, ya tapi gimana semua itu kan kembali 
lagi ke orangnya. Dia mau ngerubah apa ngga. Tapi ya gitu, dia 
masih susah banget untuk keluar dari zonanya dia yang sekarang.” 
(Wawancara, Jum‟at, 7 April 2017) 
 Dampak perilaku negatif yang ditimbulkan karena kontrol emosi 
yang lainnya adalah tangan PN menjadi sakit setelah memukul 
tembok.  
“Iya, tapi kalo dirasa-rasa sih pas lagi emosi ngga sakit, ngga 
terasa. Tapi setelah itu kok agak pegel ya, tapi lama-lama hilang 
sih.“ (Wawancara, Senin, 3 April 2017) 
 Bagian tubuh yang terkena dampak kontrol emosi tidak hanya 
tangan, namun juga tenggorokan karena PN sering sekali berteriak-
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teriak. PN juga merasa rugi karena barang-barang miliknya menjadi 
rusak.Hal ini diakui PN ketika wawancara, seperti berikut: 
“Dampak negatifnya ya itu mukulin tembok atau ngehantam 
barang-barang yang bisa jadi rusak habis itu.” (Wawancara, Senin, 
3 April 2017) 
 Kontrol emosi tidak hanya berdampak negatif pada PN, namun 
pada teman-teman PN. Dampak negatif tersebut adalah teman 
menjadi sungkan untuk berinteraksi dengan PN. Informan kunci di 
kost (BS) sudah sering kesal dengan PN. BS dengan rasa kesalnya 
tetap menerima PN sebagai teman yang baik daningin membantu PN 
mewujudkan keinginan-keinginan PN untuk berubah. 
 PN sudah mencoba untuk belajar lebih terbuka dengan orang lain. 
PN pernah menceritakan masalah pribadi kepada BS, namun PN juga 
merasa kesal karena hanya dibuat bercanda. Peneliti mengamati PN 
berkata dengan nada yang kesal ketika diwawancara mengenai teman-
teman PN yang suka bercanda ketika dirinya sedang curhat dan justru 
ditertawakan. 
 Berdasarkan pemaparan PN, dapat diketahui bahwa PN merasa 
kesal karena sudah curhat dan berusaha terbuka dengan orang lain 
namun dibuat bercanda. PN juga kadang merasa kesal dengan 
kehadiran pacar teman PN di kost. Hal itu mengganggu kenyamanan 
PN dalam beraktivitas meskipun berada di dalam kost. Peneliti 
menangkap ketidaknyamanan PN pada saat akan melakukan 
wawancara pada hari Rabu, 19 April 2017 di kost PN. Selanjutnya, 
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peneliti mengajak PN untuk makan di rumah makan dekat kost dan 
disana PN mengatakan ketidaknyamanannya kepada peneliti. 
 Ketidaknyamanan PN kepada pacar teman PN tidak hanya 
dirasakan PN. Teman PN dan pacarnya pun mengetahui bahwa PN 
tidak menyukai keadaan tersebut. Peneliti mendengar ungkapan 
informan kunci di kost (BS) bahwa PN memang tidak menyukai jika 
ada orang-orang asing yang datang ke kost. Bahkan jika ada orang tua 
anak-anak kost yang sedang berkunjung, maka PN memilih 
mengurung diri di kamar atau pulang (mudik) ke rumah. 
 Berdasarkan penuturan informan kunci di kost (BS) pada saat 
wawancara, peneliti juga mendapatkan informasi bahwa PN kurang 
menyukai adanya perubahan. PN sebelumnya sering diperhatikan 
teman-temannya, kemudian sekarang sudah tidak terlalu diperhatikan 
karena teman-temannya merasa kesal. PN kini yang sering 
memperhatikan teman-temannya di kost dengan cara menengok 
kamarnya tanpa bicara apa-apa. BS mengungkapkan bahwa PN 
merasakan perubahan yang dilakukan teman-teman pada diri PN 
sehingga mencari perhatian teman-temannya lagi. 
 Berdasarkan penelitian, maka kontrol emosi subjek berdampak 
negatif yaitu dipandang tidak baik oleh orang lain, rugi karena tangan 
menjadi sakit setelah memukul tembok, teman menjadi sungkan untuk 
berinteraksi dengan PN, tenggorokan menjadi sakit setelah berteriak-
teriak, dan barang-barang di kamar menjadi rusak. 
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d. Upaya subjek PN mengelola kontrol emosi 
 Upaya mengelola kontrol emosi yang dilakukan oleh PN 
didominasi oleh dampak kepada diri PN. Hal ini disebabkan oleh 
bagian tubuh PN yang sakit yaitu tangan dan tenggorokan. Dampak 
yang ditimbulkan dari cara PN mengontrol dan mengekspresikan 
emosi berupa dampak positif dan negatif. PN lebih banyak 
mendapatkan dampak negatif daripada dampak positif.  
 PN sadar bahwa kontrol emosi berdampak pada perilaku negatif 
yaitu perilaku yang merusak. PN memiliki keinginan untuk 
mengontrol emosi dengan cara yang baik. Cara mengontrol emosi 
yang baik menurut PN adalah tidak merugikan diri sendiri dan 
melakukan hal-hal yang baik. Hal ini diungkapkan saat wawancara 
peneliti kepada PN sebagai berikut. 
“Penginnya kalo emosi itu ya ngontrolnya sambil ngelakuin hal 
baik lah. Yang ngga malah ngerugiin diri sendiri sebenernya.” 
(Wawancara, Rabu, 19 April 2017) 
 Upaya-upaya yang dilakukan PN dalam memperbaiki cara 
mengontrol emosi berasal dari dalam diri dan luar diri PN. Upaya 
memperbaiki kontrol emosi PN dari dalam diri adalah dengan 
memperbanyak ibadah dan meningkatkan kualitas ibadah. Berikut 
penuturan PN: 
“Ibadah sih kalo aku. Apalagi sekarang ibadahku berkurang. Ngga 
kayak dulu waktu masih sekolah.” (Wawancara, Senin, 3 April 
2017) 
 Sejak menjadi anak kost dan mahasiswa, PN merasa bahwa 
ibadahnya berkurang karena jauh dari pantauan orang tua dan 
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pengaruh lingkungan. Pengaruh orang tua karena jarak yang jauh 
membuat PN tidak selalu diingatkan beribadah setiap waktu. 
Pengaruh lingkungan karena teman-teman PN yang tidak terlalu 
memperhatikan urusan ibadah, karena ibadah adalah urusan masing-
masing seseorang kepada Tuhannya. 
 Selain upaya-upaya dari dalam diri, upaya-upaya dari luar diri PN 
dalam memperbaiki cara kontrol emosi adalah menjalin silaturahmi 
dengan teman agar bisa curhat dan memiliki teman berbagi. Berikut 
ungkapan PN. 
“Paling aku ini, aku jalin silaturahmi sama temen-temen. Ya curhat 
gitu.” (Wawancara, Senin, 3 April 2017) 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada PN, informan kunci 
di kost (BS), dan informan kunci di kampus (DP), sebenarnya PN 
sering curhat namun jarang sekali untuk menceritakan hal-hal pribadi. 
Hal yang sering PN curahkan adalah seputar dunia sosial, perempuan, 
dan kuliah. Beberapa kali PN curhat hal-hal pribadi ke teman kost, 
dan tidak pernah curhat hal-hal pribadi kepada teman kampus. 
 Menurut informasi-informasi yang diterima peneliti selama 
penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa PN memiliki keinginan 
untuk memperbaiki kontrol emosi dengan cara memperbanyak dan 
meningkatkan kualitas ibadah, serta menjalin silaturahmi dengan 
teman agar bisa curhat dan memiliki teman berbagi. 
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2. Subjek RC 
 Subjek kedua berinisial RC berusia 21 tahun dan berjenis kelamin 
perempuan. RC merupakan anak pertama dari dua bersaudara. RC 
memiliki postur tubuh tinggi, agak gemuk, dan berkulit putih. 
 Menurut informasi yang diperoleh dari RC, Ayah RC jarang sekali 
berada di rumah karena bekerja di luar negeri. Sedangkan Ibu RC berada 
di rumah sebagai ibu rumah tangga. Sejak RC kuliah di Yogyakarta, Ibu 
dan Adik RC hanya berdua tinggal di rumah. RC kuliah di Yogyakarta 
atas kemauan dirinya sendiri. Sejak kecil, RC kurang mendapatkan kasih 
sayang dari sosok ayahnya karena terlalu sibuk bekerja. Ayah RC pulang 
ke rumah hanya dua sampai tiga kali dalam setahun. 
 RC juga menceritakan kepada peneliti saat wawancara bahwa sejak 
kecil keluarga RC adalah keluarga yang tidak banyak membicarakan 
sesuatu ketika berkumpul. Keluarga RC hanya akan membicarakan 
sesuatu jika memang harus dibicarakan. 
 Sebagai tambahan informasi, peneliti juga mencari data tentang RC 
kepada informan kunci di kost (SI) dan informan kunci di kampus (FC). 
Menurut FC, RC memang jarang berbicara. RC akan berbicara jika 
sesuatu itu benar-benar penting, bermanfaat bagi RC dan yang diberi 
tahu, serta jika ditanya terlebih dahulu. 
 Di mata teman-teman RC, RC pendiam dan tertutup. RC pernah 
beberapa kali curhat, namun menurut SI itu masih dangkal dan tergolong 
belum terbuka, karena curhatan RC tidak disertai alasan yang jelas dan 
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sebenarnya. SI hanya melihat ekspresi RC yang sedang kesal, namun RC 
tidak memberi tahu alasan RC begitu. RC hanya berkata siapa yang 
membuat kesal, tidak ada penjelasan lain. 
 RC dipandang labil dan tidak percaya diri oleh teman RC. RC 
selalu takut mengambil keputusan dan mudah terbawa emosi. 
Ketidakmampuan RC dalam mengendalikan emosi membawa RC ke 
dalam perilaku yang kurang baik, yaitu berbicara ketus dan mengumbar 
di sosial media. 
 Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa RC mempunyai 
satu teman dekat di setiap tempat. Misal di rumah, RC hanya mempunyai 
satu teman dekat. Begitu juga di kost, di kampus, dan di organisasi yang 
pernah RC ikuti. Teman dekat RC adalah orang-orang yang dianggap 
cocok dan nyaman untuk dijadikan teman oleh RC. 
 Menurut observasi, ketika sedang berada di kampus RC terlihat 
sangat pasif dan tidak pernah bergerombol seperti teman-teman yang lain. 
RC juga lebih memilih pulang saat ada jeda kuliah, tidak mengikuti 
teman-temannya yang masih berada di kampus. Ketika RC berada di kost 
pun RC mengurung diri di kamar. 
a. Gambaran kondisi emosi subjek RC 
 Kontrol emosi RC disebabkan oleh kebiasaan RC sejak kecil. 
Keadaan yang menjadi pemicu timbulnya kontrol emosi berupa 
berbicara ketus dan mengumbar sesuatu di sosial media berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara akan disampaikan di bawah ini. 
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 RC memberikan keterangan bahwa kontrol emosi yang 
dilakukannya baik ketika mengalami emosi positif maupun emosi 
negatif disebabkan oleh tingkat stres yang ada di dalam pikiran. Hal 
tersebut dituturkan sebagai berikut. 
“Ya gatau sih itu mungkin udah bawaan kali ya. Mungkin aku 
emang orangnya tuh yang apa-apa dipikir gitu loh. Makanya 
kadang-kadang ada orang yang ngomongin udahlah tenang aja, 
gitu. Tapi kan aku ngga bisa. Kalo ada masalah yang belum selese, 
atau ngga tau sebab masalahnya dimana tuh ngga bisa tenang.” 
(Wawancara, Kamis, 6 April 2017) 
 RC menjelaskan bahwa emosi lebih berpengaruh kepada pola pikir 
dan perilaku. Timbulnya emosi dari dalam diri RC adalah berasal dari 
sumber masalah yang harus RC temukan lalu masuk ke dalam pikiran. 
Sedangkan timbulnya emosi dari luar diri RC adalah berawal dari 
adanya stressor lalu berdampakpada pikiran dan menimbulkan 
perilaku malas bertemu orang lain. 
 Emosi juga berpengaruh pada keadaan fisik dan jiwa. Keadaan 
fisik subjek RC ketika emosi adalah menjadi lebih malas ketika 
mengalami emosi negatif dan biasa saja ketika mengalami emosi 
positif. Keadaan jiwa subjek RC ketika emosi adalah gelisah jika 
hanya dipendam sendiri. 
 Informan kunci di kost (SI) menjelaskan penyebab perilaku akibat 
kontrol emosi RC adalah sebagai berikut: 
“Menurutku mungkin ada yang dipikirkan. Dia kalo lagi ada 
masalah atau sesuatu itu diem lama di kamar, karena, emm ya 
namanya orang ngga bisa ungkapin semua masalahnya ke orang 
lain atau sembarang orang. Dia butuh orang lain tapi dia ngga mau 
ngomong sama orang lain.” (Wawancara, Selasa, 11 April 2017) 
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 Keterangan dari informan kunci di kost (SI) senada dengan 
keterangan yang diberikan oleh informan kunci di kampus (FC) 
mengenai perilaku RC akibat kontrol emosi yaitu sebagai berikut: 
“Mungkin, dia gitu karena dia butuh orang lain.” (Wawancara, 
Kamis, 20 April 2017) 
 Menurut keterangan yang disampaikan oleh SI dan FC, maka dapat 
disimpulkan sementara bahwa alasan RC memiliki kontrol emosi 
dengan menyebarkan sesuatu di sosial media karena RC 
membutuhkan orang lain.  
 Menurut pengamatan peneliti pada pertemuan pertama yaitu pada 
hari Kamis, 6 April 2017 ditemukan beberapa penyebab kontrol 
emosi RC yang sering meledak-ledak di sosial media dan berkata 
ketus kepada orang lain, yaitu RC kurang dapat berkomunikasi 
dengan orang-orang secara langsung. Maka RC melakukan tindakan 
mengumbar di sosial media untuk mendapatkan perhatian dari orang 
lain yang peduli dengan RC. 
 Pada pengamatan selanjutnya, yaitu pada hari Selasa, 18 April 
2017 peneliti menemukan alasan lain yang menjadi sebab RC 
memiliki kontrol emosi yang meledak-ledak di sosial media, yaitu 
pengalaman masa lalu RC. RC mengatakan bahwa pengalaman masa 
lalu RC bukanlah sebuah trauma untuk RC, namun hal itu menjadi 
sesuatu yang pahit dalam hidup RC hingga sekarang. RC mengalami 
banyak perubahan pada saat sekolah. Terutama ketika RC lulus 
Sekolah Dasar (SD) dan masuk ke Sekolah Menengah Pertama 
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(SMP). RC merasa kaget dan tidak menyukaiadanya perubahan-
perubahan yang terjadi. 
 RC memberi penjelasan mengenai pengalaman pahit ketika sekolah 
sebagai berikut. 
“Sebenernya dari kapan yaa. Kalo waktu SD aku tuh ngerasa aku 
orangnya ngga kayak gini. Maksudnya tuh aku ngerasa aku lebih 
percaya diri gitu loh. Mungkin karena di SD aku termasuk yang 
menonjol dibanding temen lain. Itu tuh kayak dulu aku ngga 
sediem ini loh. Nah mulai SMP, itu aku masuk SMP kan sendirian 
banget kan pertama kali ngga ada temen yang kenal. Nah disitu aku 
mulai ngerasa banyak perubahan. Yang di SD ada apa-apa aku 
maju, kalo di SMP aku malu dan mikir-mikir banget kalo mau 
ngapa-ngapain. Sejak itu ngomong banyak, apalagi di depan umum 
itu jadi sesuatu yang paling aku hindarin.” (Wawancara, Selasa, 18 
April 2017) 
 Peristiwa pendahulu RC adalah sebab sikap RC yang tertutup dan 
tidak suka berbicara banyak dengan orang lain. RC tidak suka 
berbicara karena latar belakang keluarga RC juga tidak terbiasa untuk 
terbuka satu sama lain. RC merasa bahwa orang tua, dirinya, dan 
adiknya juga pendiam serta tertutup seperti RC. Ketika berkumpul di 
rumah, RC dan keluarganya sibuk dengan kegiatan masing-masing. 
Sejak kecil RC terbiasa tidak punya teman berbagi atau sharing 
sesuatu yang dirasakannya. 
 RC juga masih merasa labil dengan setiap keputusan yang 
dibuatnya. RC merasa labil dan kadang sering menyesal, karena RC 
juga merasa dirinya memiliki mood yang mudah berubah. Hal ini 
dituturkan RC dalam wawancara sebagai berikut: 
“Labilnya tuh kadang gampang berubah-ubah gitu. Tiba-tiba 
misalnya lagi seneng terus langsung berubah jadi apalah sebel atau 
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kesel sendiri. Aku tuh orangnya ngga bisa yang misalnya ada 
stressor gitu aku tetep tenang-tenang aja. Aku ngga bisa biasa-biasa 
aja. Jadi ada apa-apa dikit tuh aku langsung kepikiran gitu loh.” 
(Wawancara, Kamis, 6 April 2017) 
Informan kunci di kampus (FC) juga mengungkapkan hal senada 
dengan RC: 
“Tanggapanku, gimana ya. Dia tuh kalo aku liat tuh orangnya dia 
tuh labil. Jadi tuh dia sebenernya udah tahu gimana cara 
menyelesaikan masalahnya. Cuma terkadang dia tuh kayak maju 
mundur gitu loh, terus misal dia cerita ama aku, aku udah gini, aku 
bilang ya itu udah bener, terus dia bilang, tapi aku tuh gini gini 
gini. Pokoknya kayak kurang percaya diri sama yang udah dia 
lakuin gitu loh.” (Wawancara, Kamis, 20 April 2017) 
 Jika penjelasan-penjelasan tersebut dirangkum, maka kontrol emosi 
RC dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Gambaran Kondisi Emosi Subjek RC 
Emosi positif 
Saat bahagia senyum-senyum 
sendiridan heboh, namun hanya kepada 
teman dekat. 
Emosi negatif 
Saat sedih dan marah sering mengurung 
diri di dalam kamar. Jika tidak 
mengurung diri, maka akan berkata 
ketus kepada orang lain yang berbicara 
dengan RC, serta mengumbar sesuatu 
atau screenshot sesuatu di sosial media. 
  
 Berdasarkan wawancara peneliti terhadap RC mengenai 
harapannya di masa depan, RC memiliki keinginan untuk terbuka dan 
mengubah kontrol emosi ke arah yang lebih baik. Seperti yang telah 
disampaikan sebelumnya bahwa RC menyesal atas apa yang RC 
lakukan ketika sedang emosi. Keinginan RC sudah mulai dicoba 
meski RC mengaku masih sulit. 
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b. Dampak positif dari kontrol emosi subjek RC 
 Kontrol emosi RC memiliki dampak tersendiri bagi RC. Hal ini 
membuat RC nyaman untuk menjadi pribadi dengan kontrol emosi 
yang dimilikinya sekarang, meski RC pernah mengungkapkan bahwa 
RC tidak suka dengan dirinya yang tidak seperti kebanyakan orang, 
bisa mengekspresikan emosinya secara langsung tanpa sosial media. 
 RC adalah individu yang tertutup dan tidak terlalu peduli atau 
tertarik dengan dunia luar. Informan kunci di kost memberi 
pandangan terhadap RC terkait dengan kegiatan sehari-hari RC. 
Berikut hasil wawancara peneliti dengan informan kunci di kost (SI). 
“Di luar juga sering sih, tapi ya urusan kampus, lebih tepatnya 
urusan yang menyangkut diri sendiri, walaupun di luar kamar ya. 
Jadi keluar ya bukan untuk berkomunikasi dengan yang lain.” 
(Wawancara, Selasa, 11 April 2017) 
 Informan kunci di kampus (FC) juga memberikan pandangan 
tentang kegiatan sehari-hari RC: 
“Maksudnya gimana Mbak. Gini bukan Mbak. Kalo aku liat dia 
pendiem, cuma deket sama beberapa temen aja. Teruuuus, apalagi 
ya. Jarang beraktivitas seharian di kampus. Kalo misalnya ada jeda 
kuliah kan kalo aku biasanya itu makan di kampus atau di selasar 
sambil ngobrol-ngobrol sama temen. Dia tuh lebih milih pulang 
kost gitu.” (Wawancara, Kamis, 20 April 2017) 
 FC menambahkan bahwa RC adalah orang yang sangat menyukai 
kesendirian di dalam kamar kost. Berikut penuturannya: 
“Iya Kak. Lagian aku sama dia juga beda banget sih Kak. Aku kan 
sukanya main nih, kadang kalo mau ngajak dia rada sungkan 
soalnya dia tuh ngga suka sama tempat keramaian. Katanya tuh, 
aku lebih suka di kamar, di kamarku tuh me time-ku. Lah aku 
bales, ngapain di kamar justru aku kalo di kamar tuh stres terus aku 
galau gitu. Terus dia bilang, ya itu mah kamu. Gitu gitu deh 
hahaha.” (Wawancara, Kamis, 20 April 2017) 
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Informan kunci di kost (SI) juga menyampaikan pendapatnya tentang 
RC: 
“Iya, jadi ya 60% di kamar 40% di kampus sih. Hampir separuh-
separuh gitu hahaha.” (Wawancara, Selasa, 11 April 2017) 
 Informan kunci di kampus (FC) menambahkan bahwa RC lebih 
dapat mengontrol emosi ketika sedang mengalami emosi positif 
seperti bahagia. RC dapat senyum-senyum sendiri jika sedang 
bahagia. Hal ini juga diketahui informan kunci di kost (SI). 
 Kontrol emosi RC yang sering mengumbar di sosial media juga 
bertujuan untuk dapat membuktikan kepada orang lain bahwa RC bisa 
terlihat hebat di balik sikap pendiamnya. RC selalu mempunyai target 
untuk setiap pekerjaan. Menurut SI, target RC terlalu tinggi dan RC 
sering stres jika tidak dapat mencapai target. 
 Berikut ini adalah hasil wawancara dari informan kunci di kost (SI) 
mengenai RC dalam meraih target dalam hidupnya. SI menuturkan 
sebagai berikut: 
“Iya. Yang sering aku temui di kost ya ini. Dia selalu menggebu-
gebu ya kalo soal nilai kuliah, Dan selalu punya target besar. Ya 
bagus ya. Tapi dia selalu belajar, dan belajarnya selalu diforsir, 
Apalagi dulu waktu subjek pengin pindah jurusan, dia ikut 
SBMPTN lagi, dan huuu belajarnya. Sampai stres gitu.” 
(Wawancara, Selasa, 11 April 2017) 
 Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa RC selalu 
mempunyai target besar dalam hidupnya. Untuk saat ini, nilai bagus 
adalah target yang ingin RC raih selama kuliah. RC selalu belajar 
maksimal sampai larut malam. 
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 Informan kunci di kost (SI) memberikan pandangan tentang RC 
yang selalu mengejar target: 
“Sampai larut malem sering banget. Sampai ketiduran. Sampai 
tidur sama buku. Ya dia gitu, targetnya besar, nanti kalo ngga 
sesuai atau belum sampai target, dia jadi stres, kecewa-kecewa 
sendiri.” (Wawancara, Selasa, 11 April 2017) 
RC mudah stres karena selalu memiliki target besar terutama dalam 
kuliah RC. RC juga mengakui bahwa dirinya adalah tipe pemikir, 
sehingga tidak bisa tenang begitu saja jika ada sesuatu yang tiba-tiba 
terjadi pada diri RC. 
Informan kunci di kampus (FC) memiliki pemakluman hal ini 
karena RC memang tipe orang yang sering sekali kepikiran apalagi 
terhadap sesuatu yang negatif dan mudah stres. Menurut FC, hal-hal 
yang akhir-akhir ini membuat FC kepikiran dan mudah stres adalah 
masalah kuliah dan masalah dengan pacar FC: 
“Kapan itu ya Kak. Dulu apa ya. Kalo yang sekarang kan juga 
sering screenshot-screenshot gitu. Paling yang sekarang itu tentang 
pacarnya sama KKN.” (Wawancara, Kamis, 20 April 2017) 
 Berdasarkan informasi-informasi di atas, maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwa kontrol emosi RC menimbulkan 
perilaku yang berdampak positif yaitu mendapatkan empati, 
perhatian, dan respon dari teman-teman, mendapatkan penguatan, dan 
mengetahui tingkat kepedulian teman. 
c. Dampak negatif dari kontrol emosi subjek RC 
 Kontrol emosi RC yang menimbulkan perilaku mengumbar di 
sosial media dan berkata ketus terhadap orang lain memiliki dampak 
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negatif berupa perasaan menyesal. Seperti yang diungkapkan RC pada 
saat wawancara berikut: 
“Iya suka nyesel. Apalagi lanjutan cerita itu ya, petugasnya tuh jadi 
gimana gitu terus aku sadar kok aku nyolot banget ya. Nyesel tapi 
ya udahlah.” (Wawancara, Kamis, 6 April 2017) 
 RC mengaku menyesal atas apa yang RC lakukan ketika emosi. 
Emosi RC yang suka mengumbar di sosial media dan berkata ketus 
juga sering memancing kesalahpahaman seperti yang dikatakan RC: 
“Dampak negatifnya itu kalo orang lain yang ngga tahu apa-apa 
dan aku lagi emosi atau merasakan sesuatu yang ngga enak tuh jadi 
aku ke orang jadi ketus gitu. Padahal orang ngga tahu dan ngga 
salah apa-apa. Terus kadang ada juga di handphone yang nge-chat 
ngerasa dirinya kan aku akhirnya jadi ngga enak sendiri.” 
(Wawancara, Kamis, 6 April 2017) 
RC menambahkan: 
“Pernah hehehe. Selain di handphone yang orang lain yang bukan 
aku maksud kan malah yang nge-chat, akhirnya aku nyesel-nyesel 
sendiri. Selain itu juga pernah. Waktu itu ke orang ngga kenal kan 
lagi di jalan deket kampus kan waktu itu jalannya lagi dibenerin 
nah terus ditutup dan dialihin ke jalan lain. Aku udah dikasih tahu 
sama petugasnya tapi aku langsung tetep lewat aja ngga dengerin 
terus pas ngga bisa dilewatin tuh aku nyolot sama petugasnya. Nah 
itu, kadang kalo lagi emosi yang kayak marah tuh orang lain ikut 
kena gitu loh.”(Wawancara, Kamis, 6 April 2017) 
 Kontrol emosi RC tidak hanya berdampak negatif pada dirinya 
namun juga orang lain. Informan kunci di kost merasakan dampak 
kontrol emosi RC saat betengkar dengan teman satu kost. Berikut 
curahan hati SI menanggapi konflik antara RC dan teman di kost: 
“Mungkin dia ngga iya-in gitu aja karena ada sesuatu yang aku 
ngga tahu, dan itu menurutku bener-bener bikin dia sakit hati. 
Cuma aku kadang ngga enaknya, mereka berdua kan sama-sama 
temen aku, aku sih penginnya mereka baikan sampai sekarang. 
Aku sebagai temen mereka berdua suka ngga enak, kalo main sama 
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ini ngga enak sama itu, itu juga gimana gitu cara liat akunya. Gitu 
juga sebaliknya.” (Wawancara, Selasa, 11 April 2017) 
Informan kunci di kampus (FC) juga mengatakan hal yang senada 
dengan SI tentang RC ketika mengalami masalah, sebagai berikut: 
“Iya kalo yang KKN itu kan dia kalah battle gitu kan sama tim 
KKN lain. Aku sih ngga ngerti ya, mungkin kalo aku liat sih 
karena dia udah saking jengkelnya. Soalnya kalo aku liat dia tuh, 
dia jarang mengekspose hal-hal yang walaupun itu bikin marah dia, 
dia lebih sering menyimpan. Tapi mungkin kalo KKN itu dia udah 
bener-bener stres. Soalnya dia juga cerita waktu aku main ke 
kostnya, gitu lah, dia sedih, terus ngakunya depresi ringan hahaha. 
Ya kayak gitu.” (Wawancara, Kamis, 20 April 2017) 
 Teman RC pernah membicarakan mengenai kontrol emosi RC. RC 
mengetahui bahwa dampak negatif akibat perilaku RC ketika 
mengekspresikan emosi tidak disukai teman, seperti yang RC katakan 
berikut: 
“Eee ya mungkin temenku itu sih. Maksudnya kalo ngebicarain 
kontrol emosiku sih ngga, tapi dia kan tahu dan dia pernah 
ngomong sama aku ya kok aku gini orangnya tertutup. Terus kalo 
misalkan aku ngelakuin sesuatu yang bagi dia kok gimana gitu, ya 
dia nanya kok bisa sih sampai gitu. Ya paling kayak gitu 
sih.”(Wawancara, Selasa, 18 April 2017) 
 Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa kontrol emosi RC 
berdampak negatif berupa perilaku yang menimbulkan perasaan 
bersalah, menyesal, menyalahkan diri sendiri, tidak disukai teman, 
dan orang lain terganggu. 
d. Upaya subjek RC mengelola kontrol emosi 
 RC berkeinginan untuk berubah dan menjadi lebih terbuka. 
Keinginan RC didasari atas adanya dampak positif dan negatif yang 
RC dapatkan selama ini karena sikap dan kontrol emosi RC. 
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 Sikap dan kontrol emosi RC menimbulkan dampak berupa 
perilaku. Dampak perilaku positif yang ditimbulkan dari kontrol 
emosi RC adalah RC menjadi lebih tahu mana teman yang peduli dan 
tidak peduli dengan dirinya di waktu itu. Selain itu RC juga 
mendapatkan penguatan yang membuat dirinya merasa lebih baik jika 
mendapat respon dari teman-teman. 
 Kontrol emosi RC tidak hanya berdampak pada perilaku positif, 
namun juga memiliki dampak pada perilaku negatif. Dampak perilaku 
negatif tersebut adalah RC menjadi ketus terhadap orang lain yang 
tidak ada sangkut pautnya ketika RC mengalami emosi negatif dan 
sering terjadi salah paham di sosial media antara RC dengan teman-
teman RC. Akhirnya RC sering menyesal sendiri. 
 Berdasarkan informasi tersebut, dapat diketahui bahwa penyebab 
RC mempunyai kontrol emosi yang sering mengumbar masalah di 
sosial media dan berkata ketus terhadap orang lain mempunyai 
dampak pada RC dan orang lain berupa perilaku positif dan negatif.  
 Berdasarkan wawancara peneliti terhadap RC mengenai 
harapannya di masa depan, RC ingin menjadi pribadi yang lebih 
terbuka dan memperbaiki kontrol emosinya. RC sudah mencoba 
menyikapi perasaan berlebih dengan bercerita kepada orang lain, 
meski masih sulit. Upaya-upaya RC dalam memperbaiki kontrol 
emosi berasal dari dalam dan luar diri RC. 
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 Upaya RC dalam meningkatkan dan memperbaiki kontrol emosi 
dari dalam diri dituturkan sebagai berikut: 
“Kalo aku sih lebih ke kayak solat gitu loh. Soalnya aku merasa 
kalo lagi gini tuh aku merasa kurang berdoa dan tahu kalo solat 
pasti bikin lebih tenang. Iya emang lebih tenang. Dan jadinya ya 
udahlah jadi udah bisa lebih menerima keadaan.” (Wawancara, 
Kamis, 6 April 2017) 
Sedangkan upaya RC untuk meningkatkan dan memperbaiki kontrol 
emosi dari luar diri adalah: 
“Kalo dari orang lain ada sih, kayak temen. Sebenernya kalo aku 
curhat, orang tuh ngga harus kasih solusi. Cuma kadang kalo udah 
cerita tuh udah lebih enak kan.” (Wawancara, Kamis, 6 April 2017) 
Informan kunci di kost (SI) mengatakan bahwa sebenarnya RC 
sudah sering curhat, namun tidak pada intinya. Curhat RC hanya 
sebatas hal-hal umum, masih secara general. Jadi SI juga selama ini 
tidak mengetahui akar masalah dari setiap hal yang RC ceritakan. 
Berikut penuturan SI: 
“Tidak hehehe. Tapi dia pernah curhat. Tapi ya ngga semuanya. 
Dia tuh orangnya agak pilih-pilih sih. Jadi kalo cerita tuh ngga 
semuanya, paling yang general doang, secara umumnya gitu. Lha 
kan kadang yang dengerin jadi bingung hahaha.” (Wawancara, 
Selasa, 11 April 2017) 
Senada dengan SI, informan kunci di kampus (FC) juga 
mengatakan bahwa RC hanya menceritakan hal-hal secara umum saja 
dari yang RC alami, seperti penuturan FC berikut ini: 
“Apa ya. Paling cowok hahaha. Terus kegiatannya dia, paling 
besok mau lanjut apa, ya umum lah. Kayaknya lebih sering ngobrol 
tentang aku deh. Jadi eeee biasanya aku dulu yang cerita. Terus dia 
jadi cerita, padahal aku yang mancing-mancing gitu. Aku suka 
nanyain juga. Dia tuh orangnya kalo ngga ditanya tuh engga. 
Jarang gitu lah jarang mau tiba-tiba cerita.” (Wawancara, Kamis, 
20 April 2017) 
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 Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada RC, SI, dan FC, 
sebenarnya RC sering curhat namun hanya menceritakan hal-hal 
secara umum saja. Obrolan-obrolan antara RC dengan teman-teman 
RC adalah seputar kuliah, masa depan, dan teman lawan jenis. Untuk 
dapat mendengarkan cerita dari RC, RC harus dipancing terlebih 
dahulu agar mau bercerita. 
 Menurut informasi-informasi yang diterima peneliti selama 
penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa RC memiliki keinginan 
untuk memperbaiki kontrol emosi dengan cara memperbanyak dan 
meningkatkan kualitas ibadah, serta mengikuti saran teman untuk 
lebih terbuka dengan curhat agar masalah tidak menyebar luas 
kemana-mana. 
 
3. Subjek CP 
 Subjek ketiga berinisial CP, berusia 22 tahun dan berjenis kelamin 
laki-laki. CP merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Kakak dan 
Adik CP juga berjenis kelamin laki-laki. CP saat ini kuliah di salah satu 
perguruan tinggi negeri di Yogyakarta jurusan Pendidikan Geografi dan 
sedang berada pada semester VIII. CP mempunyai postur tubuh agak 
gemuk, tinggi badan sedang dan berkulit putih. 
 Pada hari Senin, 17 April 2017 peneliti dapat membuat janji untuk 
bertemu dengan CP. Menurut hasil wawancara, CP jarang pulang ke 
rumah yang berada di Pulau Sumatera. CP lebih sering pulang ke rumah 
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kakeknya di Madiun. Hal ini disebabkan karena jarak tempuh yang jauh, 
selain itu CP merasa lebih nyaman berada di rumah kakek daripada 
rumah orang tuanya. 
 Berdasarkan observasi peneliti, CP tidak menyukai apabila peneliti 
membahas tentang keluarga CP. Raut muka CP berubah dan menjadi 
lebih datar dari biasanya. CP lebih bersemangat ketika bercerita tentang 
skripsi dan pacar kepada peneliti. Selama observasi dan wawancara, 
ekspresi CP mudah berubah. CP juga mengeluhkan beberapa hal kepada 
peneliti selama penelitian setelah peneliti berhasil membangun rapport. 
 CP tertua diantara teman-teman kampusnya. Pada saat wawancara 
dengan informan kunci di kampus (WN), WN berkata bahwa CP tertua 
diantara teman-temannya namun perilaku CP masih kekanak-kanakan. 
 Di kost dan di kampus, CP sering menyendiri. CP juga lebih suka 
kemana-mana sendiri. CP kurang suka apabila melihat orang-orang yang 
bergerombol dan jika pergi harus ditemani. Ketika peneliti bertanya 
alasannya, CP menjawab itu adalah manja dan tidak mandiri. 
a. Gambaran kondisi emosi subjek CP 
 Kontrol emosi yang dilakukan CP disebabkan beberapa peristiwa 
di masa lalu dan latar belakang keluarga. Keadaan yang menjadi 
penyebab adanya kontrol emosi CP akan disampaikan di bawah ini 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian. 
 Menurut CP, kontrol emosi dan kelakuan yang dilakukan ketika 
sedang emosi terjadi karena pengalaman masa kecil. 
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“Gimana ya Mbak. Pernah sih dulu. Kan orang tua saya TNI ya 
Mbak. Jadi terkadang kayak bawaan dari kerja kan TNI keras ya 
Mbak. Nah kebawa ke rumah. Jadi keras. Apalagi ke kita semua 
anak laki-laki ya Mbak ya, kalo buat diskusi apa curhat ke orang 
tua itu sulit. Kalo lagi emosi lagi stres gitu ya justru dikerasin sama 
orang tua.” (Wawancara, Rabu, 19 April 2017) 
Peneliti mengindikasi CP memiliki kebiasaan memukul bantal 
guling ketika emosi karena pengaruh dari kekerasan yang dilakukan 
orang tua CP ketika sedang marah dengan anak-anaknya. Pada 
observasi bulan Desember 2016, CP bercerita kepada peneliti bahwa 
CP pernah dipukul dengan sabuk oleh ayahnya. Beberapa kali juga 
CP pernah dimarahi dengan menggunakan kekerasan fisik. 
Informan kunci di kost (WR) juga menyampaikan hal yang senada 
dengan CP tentang alasan kontrol emosi yang dilakukan CP selama 
ini: 
“Kalo menurutku sih, dia tuh dulu pernah cerita, mungkin terbawa 
dari masa lalunya sih. Dia tuh asalnya kan dari luar Jawa, dan 
orang tuanya itu kalo ngga salah bapaknya itu TNI. Terus dari kecil 
mungkin dia udah ter apa ya, terdidik keras mungkin, terus dulu 
tuh mau masuk TNI atau apa dia tuh, tapi karena tangannya patah 
gagal. Terus mungkin terlalu terbawa kegagalan itu sampai 
sekarang. Sekarang jadi sensitif dia tuh loh.” (Wawancara, Rabu, 
26 April 2017) 
 Informan kunci di kost menyampaikan bahwa alasan CP selama ini 
suka melakukan perilaku merusak ketika emosi negatif dipengaruhi 
oleh pengalaman masa lalunya saat CP masih di rumah. Ayah CP 
terlalu keras mendidik CP dan kakak-adik CP, sehingga CP menjadi 
terbiasa dengan adanya kekerasan di dalam rumah. 
 Berdasarkan informasi yang didapatkan, emosi subjek CP lebih 
berpengaruh ke pola pikir yang berujung pada perilaku. Proses 
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timbulnya emosi dari dalam diri subjek CP adalah adanya stressor 
yang mengganggu atau mengacaukan pikiran sehingga berbuat di luar 
kendali. Sedangkan proses timbulnya emosi dari luar diri subjek CP 
adalah pengaruh orang lain yang menjadi pikiran. 
 Emosi berpengaruh pada keadaan fisik dan jiwa CP. Keadaan fisik 
subjek CP ketika emosi adalah biasa saja ketika mengalami emosi 
positif, namun ketika mengalami emosi negatif badan menjadi panas 
dan lemas. Keadaan jiwa subjek CP ketika emosi adalah tertawa 
sendiri ketika mengalami emosi positif dan ketika mengalami emosi 
negatif perasaan tidak jelas, kecewa, ingin marah sekaligus menangis. 
 Berdasar wawancara peneliti dengan informan kampus (WN), 
kontrol emosi CP lebih terlihat ketika CP sedang mengalami emosi 
positifseperti bahagia. Berikut penuturan WN: 
“Ya kalo lagi seneng itu dia malah lebih ini, banyak, lebih banyak 
ngomong dia. Bedanya kalo dipaham-pahamin sih keliatan. Kalo 
lagi ada masalah dia diem aja.” (Wawancara, Jum‟at, 21 April 
2017) 
Peneliti bertanya kepada CP tentang orang-orang yang mengetahui 
kontrol emosi CP. CP memberi penjelasan bahwa orang yang sangat 
mengetahui tentang kontrol emosinya selama ini adalah teman kost 
dan pacar. Penuturan informan kunci di kampus (WN) juga memberi 
arti bahwa yang diketahui teman kampus mengenai kontrol emosi CP 
adalah CP diam saja, hanya ingin pulang ketika mengalami emosi 
negatif. Seperti yang dikatakan WN berikut ini: 
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“Ya aku pernah nanya, dia tetep diem aja. Malah dia ngga lama 
habis itu kalo lagi bête-bete ngga jelas tiba-tiba gitu, ngga lama 
habis itu dia pulang.” (Wawancara, Jum‟at, 21 April 2017) 
Peneliti mengindikasibahwa perilaku CP ketika sedang emosi 
disebabkan karena CP tidak memiliki tempat untuk melampiaskan 
dan berbagi ke orang lain. CP mengatakan hal yang senada tentang 
alasan CP mengontrol emosi karena tidak ada tempat pelampiasan: 
“Yaaaa kalo yang dulu sih kontrol emosinya karena emang ngga 
ada tempat buat pelampiasan gitu. Karena saya juga terkadang 
orangnya itu kalo udah kayak gitu tertutup. Ngga bisa ada temen 
yang enak diajak ngobrol.Jadi pelampiasannya ya mukul-mukul 
bantal guling itulah.Kalo sekarang yaaa, mungkin karena baca-baca 
artikel ya Mbak.Eee,lebih ke solatnya.Aku baca itu solat kan kayak 
lebih menenangkan diri, dan mendekatkan diri kepada Tuhan itu 
lebih baik.” (Wawancara, Senin, 17 April 2017) 
 Jika disajikan dalam tabel, maka caraCP mengekspresikan emosi 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Gambaran Kondisi Emosi Subjek CP 
Emosi positif 
Saat bahagia sering jalan-jalan bolak-
balik tidak jelas sambil tertawa-tertawa 
sendiri, mengerjakan tugas, menjadi 
lebih rajin, dan suka berkumpul dengan 
teman-teman. 
Emosi negatif 
Saat kecewa dan marah selalu 
memukul-mukul bantal guling, 
mengurung diri di dalam kamar, jalan-
jalan bolak-balik tidak jelas, dan 
menggebrak meja. 
 
b. Dampak positif dari kontrol emosi subjek CP 
 Kontrol emosi CP menimbulkan dampak tersendiri bagi diri CP. 
CP menuturkan bahwa CP bisa bangun lebih pagi ketika emosi karena 
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jika CP sedang merasa sangat bahagia atau sebaliknya yaitu sangat 
kesal, CP tidak bisa tidur. Berikut penuturannya: 
“Ya jadi lebih semangat menjalani hidup aja.Hidup lebih berwarna 
hahaha. Terus kalo dari yang dulu suka bangun siang, sekarang 
bangun pagi, kan ngga bisa tidur gitu jadinya hahaha. Yang 
dulunya telat-telat banget sekarang ngga.Dampak positifnya 
lumayan. Lebih enjoy ajalah.” (Wawancara, Senin, 17 April 2017) 
 Dampak positif lain dari cara CP mengontrol dan mengekspresikan 
emosinya adalah CP menjadi bersemangat menjalani hidup. CP 
mengungkapkan bahwa hidupnya menjadi lebih berwarna. 
 Informan kunci di kampus (WN) juga mengatakan bahwa CP 
sangat pendiam dan jarang sekali membuka obrolan. Hal itu 
menyebabkan CP melakukan kontrol emosi yang membuat bingung 
teman-teman sehingga beberapa teman akan bertanya kepada CP. 
Berikut penuturan WN: 
“Dia cari perhatian kali ya Mbak. Biar orang yang liat tanya dia 
kenapa gitu kali ya. Soalnya kan dia apa-apanya diem, ngga cerita 
kalo ngga ditanya.” (Wawancara, Jum‟at, 21 April 2017) 
 Cara CP mengontrol emosi positif sangat berbeda dengan cara CP 
mengontrol emosi negatif. CP menjadi lebih rajin ketika sedang 
bahagia, senang, dan emosi-emosi positif lainnya.CP juga tidak 
membenci dunia luar lagi. Berikut penuturan CP: 
“Ya seperti tadi.Pelampiasannya kalo lagi seneng, bahagia gitu ya 
skripsiku jadi aku kerjain. Terus aku jadi suka ngumpul-ngumpul 
sama temen Mbak. Ngga membenci dunia luar lagi hehe. Ya bikin 
seru hidup ajalah.” (Wawancara, Senin, 17 April 2017) 
 Senada dengan CP, informan kunci di kampus (WN) juga 
menyatakan bahwa CP terlihat lebih aktif ketika sedang bahagia.CP 
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menjadi tertawa-tertawa sendiri dan sangat ceria jika sedang 
bahagia.WN mengaku bingung, teman-teman di kampus menurut WN 
juga bingung, karena CP sering sekali jalan-jalan dan bolak-balik 
tidak jelas ketika emosi, baik sedang mengalami emosi positif 
maupun emosi negatif. 
 Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kontrol emosi 
CP memiliki dampak positif yaitu tidak bisa tidur sehingga bisa 
bangun pagi, perasaan lega, dan bersemangat menjalani hidup. 
c. Dampak negatif dari kontrol emosi subjek CP 
 Kontrol emosi CP menimbulkan dampak berupa perilaku negatif, 
yaitu perilaku merusak atau destruktif.Terkait dengan perilaku 
merusak yang dilakukan CP dalam mengontrol emosi, informan kunci 
di kost (WR) memberikan pandangan terhadap CP. 
“Dia tertutup sih. Kalo dia tuh mungkin orangnya agak susah ya. 
Apalagi kalo lagi bête gitu ya.Sebenernya dia agak terbuka, tapi 
terbukanya sama beberapa orang aja, orang tertentu aja.” 
(Wawancara, Rabu, 26 April 2017) 
 Menurut WR, CP adalah orang yang tertutup. CP hanya dekat 
dengan beberapa orang saja. WR adalah salah satu teman CP di kost 
yang beberapa kali mendengarkan curhat CP. WR sudah memahami 
semua tentang CP. WR juga menanggapi perilaku akibat cara 
mengontrol emosi yang CP lakukan sebagai berikut: 
“Tanggapanku sih, emm tanggapannya, ya kalo menurutku sendiri 
sih agak aneh juga, kadang dia tuh pertama awalnya ya baik sih ya, 
tiba-tiba kok jadi kayak gini, berubah, terus kadang mau bilang ke 
dia tapi aku ngga enak. Mudah berubah, kan ngga enak, susah 
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ditebak. Orangnya susah menerima apa yang emang harusnya dia 
terima.” (Wawancara, Rabu, 26 April 2017) 
 Keterangan yang sama peneliti dapatkan dari informan kunci di 
kampus (WN). 
“Kalo menurut saya itu dia ngga pernah ngobrol gitu sama saya, sama 
temen-temen yang lain. Cuma diem-dieman aja sih kalo di kampus, di 
kelas juga diem-dieman.Dia ngomong seperlunya aja sih.” 
(Wawancara, Jum‟at, 21 April 2017) 
 Berdasarkan keterangan dari informan kunci di kost (WR) dan 
informan kunci di kampus (WN), dapat diketahui bahwa CP sangat 
tertutup.CP terbuka dengan beberapa orang namun hanya tertentu 
saja.Di kost dan di kampus, CP jarang berbicara.Seperti yang WN 
katakan bahwa CP hanya berbicara seperlunya saja selama di kampus. 
 Selain merusak bantal guling, perilaku yang dilakukan CP adalah 
menggebrak meja ketika sedang marah. Berikut penuturan WR: 
“Ya ada sih dalam bentuk fisik gitu. Dia nggebrak meja gitu sampe 
kayak kesakitan gitu.” (Wawancara, Rabu, 26 April 2017) 
 CP memilih pulang ke kost dan menghindari orang-orang ketika 
sedang mengalami emosi negatif.CP membenci dunia luar dan lebih 
memilih untuk mengurung diri di dalam kamar. Seperti yang 
dikatakan CP pada wawancara berikut ini: 
“Maksudnya ya Mbak, aku itu susah banget buat ngontrol. Kadang-
kadang kayak mukul bantal guling saking ngga bisa. Ya gitu tuh 
kalo lagi marah, sebel, stres.Dan jadi lebih males.Ngga mau ngapa-
ngapain.Rasanya aku membenci dunia luar.Jadi milih di dalem 
kamar aja.” (Wawancara, Senin, 17 April 2017) 
 CP menjadi semakin individualis sejak semester akhir.Menurut 
informan kunci di kampus (WN), dulu CP sering ikut berkumpul, 
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namun sekarang tidak pernah.WN juga mengatakan bahwa CP 
semakin kesini semakin terlihat stres, seperti memiliki masalah yang 
semakin kompleks. WN dan teman-teman CP juga bingung dengan 
CP. Berikut informasi yang didapatkan peneliti dari WN: 
“Ngga tau, mungkin dulu semester-semester awal dia lagi butuh 
kan banyak tugas. Kalo sekarang kan udah semester tua ya Mbak, 
udah sendiri-sendiri. Ya dia jadi gitu, kalo temen-temen yang lain 
sih masih sering pada kumpul.” (Wawancara, Jum‟at, 21 April 
2017) 
 Perilaku CP yang sekarang jarang berkumpul dipandang buruk 
oleh teman-teman kampus CP. CP dinilai sudah tidak membutuhkan 
teman-teman dan berkumpul saat ada butuhnya saja.CP menjelaskan 
alasan CP lebih sering di kost karena CP memang ingin sendiri.CP 
kesal jika berkumpul dengan teman-teman yang dibicarakan adalah 
teman-temannya sendiri.CP juga pernah dibicarakan.Itulah sebabnya 
CP tidak percaya dengan teman apalagi untuk urusan curhat.CP lebih 
memilih curhat kepada pacar CP yang jauh dan teman kost CP yang 
sudah mengerti CP. 
 Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kontrol emosi 
CP berdampak negatif yaitu bantal guling terbelah menjadi dua 
bagian, menambah pengeluaran barang-barang yang rusak akibat 
kontrol emosi, malu jika diketahui orang lain, dipandang buruk oleh 
orang lain, membenci dunia luar, menjadi malas, sering menyesal, 
pekerjaan tidak selesai, dan segala sesuatu jadi kacau. 
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d. Upaya subjek CP mengelola kontrol emosi 
 Upaya-upaya CP dalam mengelola kontrol emosi dilakukan dari 
dalam diri dan luar diri CP. Upaya dari dalam diri CP untuk 
memperbaiki kontrol emosi adalah meningkatkan kualitas ibadah. CP 
bercerita kepada peneliti saat diwawancara bahwa setelah CP 
membaca suatu artikel tentang manfaat ibadah pada bulan Oktober 
2016 lalu, CP memutuskan untuk mencoba berubah dan memperbaiki 
diri ketika sedang emosi. Berikut penuturan CP: 
“Ya karena gimana ya Mbak, kayak ada setelah saya baca-baca 
artikel itu kayak ada sesuatu yang bikin saya kenapa ngga dicoba 
gitu. Ya itu pertama kedua emang masih belum dan susah. Tapi 
makin kesini makin sering dicoba, saya semakin bisa lebih baik 
kalo lagi emosi yang kayak marah, sebel, yang jelek-jelek gitu lah 
Mbak. Udah gitu Mbak.Lebih ke nyaman gitu lho Mbak kalo 
sekarang.” (Wawancara, Senin, 17 April 2017) 
 CP merasa lebih baik setelah membaca artikel tentang manfaat 
ibadah. CP masih dalam proses untuk berubah meskipun kesulitan 
dan masih belum bisa menghentikan kontrol emosi yang meluap-luap. 
 Upaya CP dalam mengontrol emosi tidak hanya berasal dari dalam 
diri namun juga dari luar diri CP. Upaya yang dilakukan CP adalah 
mendekati teman-teman yang enak diajak curhat dan mulai berani 
berbagi cerita agar tidak stres sendiri. 
 CP mengaku bahwa dulu CP sering berkumpul bersama teman-
teman, namun setelah mengetahui bahwa teman-teman CP tidak 
menyenangkan karena suka membicarakan orang lain dan berteman 
atas dasar kasihan, CP kembali menjadi orang yang suka mengurung 
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diri. CP menjadi tidak percaya pada orang lain sejak itu. CP juga 
beranggapan bahwa terbuka dengan orang tua dan teman-teman 
adalah sesuatu yang sangat sulit.Berikut informasi yang peneliti 
dapatkan saat wawancara: 
“Saya kepikiran gitu karena banyak aja temen yang suka 
ngegosipin temennya sendiri.Terus ntar kalo liat saya jadi 
kasihan.Kan ngga enak Mbak.Saya ngga suka temenan cuma 
karena kasihan.” (Wawancara, Rabu, 19 April 2017) 
 Kontrol emosi CP menimbulkan banyak dampak negatif terutama 
bagi diri CP sendiri.Kerugian bagi diri sendiri yang dialami CP mulai 
disadari CP akhir-akhir ini setelah CP membaca artikel. 
 Mengenai harapan di masa depan, CP menjelaskan bahwa CP ingin 
berubah. Menurut CP, yang paling penting adalah mengontrol emosi 
dengan cara yang lebih baik, atau setidaknya tidak merugikan dan 
merusak. Keinginan CP yang lain adalah bisa lebih terbuka dengan 
orang lain, tidak mudah berburuk sangka kepada orang lain, dan 
belajar untuk berani mengatakan apa yang dipendam. CP 
mengatakan bahwa CP sudah mulai mencoba itu semua meski masih 
kesulitan. 
 Rangkuman mengenai gambaran kondisi emosi ketiga subjek, 
dampak positif, dampak negatif, dan upaya mengelola kontrol emosi 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 9. Rangkuman Hasil Penelitian Subjek PN, RC, dan CP 
Subjek PN RC CP 
Gambaran 
kondisi 
emosi 
Emosi 
positif 
Saat bahagia 
berteriak di tempat 
yang sepi bersama 
teman-teman. 
Saat bahagia 
senyum-senyum 
sendiri dan heboh, 
namun hanya 
kepada teman 
dekat. 
Saat bahagia 
jalan bolak-balik 
sambil tertawa 
sendiri, menjadi 
lebih rajin, dan 
suka berkumpul. 
Emosi 
negatif 
Saat kecewa dan 
marah sering 
berteriak di dalam 
kamar, mengurung 
diri, memukul-
mukul tembok dan 
barang-barang di 
kamar, 
menyendiri, serta 
banyak makan. 
Saat sedih dan 
marah mengurung 
diri di kamar, 
berkata ketus 
kepada orang lain 
yang berbicara 
dengan RC, serta 
mengumbar 
sesuatu di sosial 
media. 
Saat kecewa dan 
marah selalu 
memukul bantal 
guling, 
mengurung diri 
di kamar, jalan-
jalan bolak-balik 
tidak jelas, dan 
menggebrak 
meja. 
Dampak 
Dampak 
positif 
Perasaan lega, 
senang, 
mendapatkan 
perhatian dari 
teman 
Mendapatempati, 
perhatian, respon, 
dan penguatan 
dari teman; 
mengetahui 
tingkat kepedulian 
teman 
Tidak bisa tidur 
sehingga bisa 
bangun pagi, 
perasaan lega, 
bersemangat 
menjalani hidup 
Dampak 
negatif 
Dipandang tidak 
baik oleh orang 
lain, tangan sakit 
setelah memukul 
tembok, teman 
menjadi sungkan 
untuk berinteraksi, 
tenggorokan 
menjadi sakit 
setelah berteriak-
teriak, barang-
barang di kamar 
menjadi rusak 
Menyesal, 
memancing 
kesalahpahaman, 
orang lain 
terganggu, 
menyalahkan diri 
sendiri, tidak 
disukai teman 
Bantal guling 
terbelah menjadi 
dua bagian, 
menambah 
pengeluaran 
barang yang 
rusak, malu, 
benci dunia luar, 
menjadi malas, 
menyesal, 
pekerjaan tidak 
selesai, segala 
sesuatu kacau 
Upaya 
Meningkatkan 
kualitas ibadah, 
menjalin 
silaturahmi dengan 
teman, mencari 
teman berbagi. 
Meningkatkan 
kualitas ibadah, 
mengikuti saran 
teman untuk 
curhat sehingga 
tidak diumbar di 
media sosial 
Tidak mudah 
berburuk sangka 
kepada orang 
lain, belajar 
berani 
mengatakan 
yang dipendam. 
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C. Pembahasan 
 Sebelum menjadi mahasiswa, ketiga subjek tinggal satu rumah bersama 
orang tuanya.Ketiga subjek menjadi anak kost, hidup mandiri, dan jauh dari 
pantauan orang tua.Kepribadian yang baik sangat diperlukan dalam 
mengemban amanah sebagai mahasiswa dan anak kost yang hidup di kota 
orang lain. Kepribadian berperanpenting karena sangat mempengaruhi 
perilaku individu, salah satunya adalah kontrol emosi. 
 Setelah menjadi mahasiswa, ketiga subjek berperan penting dalam 
memenuhi segala kebutuhan dan tanggung jawab dirinya sendiri.Kontrol 
emosi subjek berpengaruh dalam segala aktivitas subjek. Emosi yang muncul 
dapat berdampak baik atau buruk tergantung bagaimana cara menyikapinya. 
Hal ini memperkuat pendapat Safaria (2012: 14) bahwa proses kemunculan 
emosi melibatkan faktor psikologis maupun faktor fisiologis.Hasil penelitian 
ini juga mendukung pendapat James & Lange (Jamaludin, 2011: 12) yaitu 
emosi dapat timbul karena pengaruh kegiatan individu. 
Emosi-emosi muncul akibat adanya berbagai peristiwa.Jika peristiwa-
peristiwa yang dialami menyenangkan, maka akan berdampak pada emosi 
positif seperti bahagia, senang, ceria, damai, dan rasa syukur. Sebaliknya, 
apabila peristiwa yang dialami tidak menyenangkan, maka akan berdampak 
pada emosi negatif seperti sedih, menangis, marah, kecewa, dan benci. 
 Mahasiswa sebagai individu yang dalam tahap perkembangannya 
memasuki usia remaja akhir tentu sedang mengalami berbagai perubahan 
dalam hidupnya yaitu dari masa remaja menuju dewasa. Mahasiswa harus 
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secara mandiri mampu mempersiapkan diri menghadapi berbagai macam 
tantangan dalam hidupnya. Apabila mahasiswa tidak memiliki kemampuan 
untuk mengatasi segala sesuatu yang terjadi maka hidupnya akan kacau. 
Salah satunya dalam hal mengontrol emosi. 
 Kontrol emosi adalah hal utama yang diteliti dalam penelitan 
ini.Mahasiswa pada usia remaja akhir adalah individu yang siap 
meninggalkan masa kanak-kanak dan belajar berperilaku seperti orang 
dewasa, sehingga memiliki banyak cita-cita yang apabila tidak tercapai dapat 
mempengaruhi emosinya.Selama penelitian, peneliti mendapatkan 
informasidan temuan mengenai kontrol emosi yang melatarbelakangiketiga 
subjek.Peneliti mendeskripsikan secara lebih mendalam tentang kontrol 
emosi mahasiswa dalam menghadapi masalah-masalah yang muncul. 
 Peneliti menggunakan lembar pedoman wawancara dan lembar pedoman 
observasi selama penelitian.Untuk mempermudah analisis hasil penelitian, 
maka peneliti menggunakan alat rekam yang selanjutnya direduksi dalam 
bentuk tulisan berupa catatan lapangan.Peneliti juga membagi pembahasan ke 
dalam empat sub-subbab, yaitu gambaran kondisi emosi ketiga subjek, 
dampak positif, dampak negatif, dan upaya mengelola kontrol emosi. 
 
1. Gambaran Kondisi Emosi 
 Gambaran kondisi emosi ketiga subjek adalah subjek merasa masih 
labil dan sering meluapkan emosi di luar kendali dirinya.Kontrol emosi 
terdiri dari kontrol emosi positif dan negatif.Hasil penelitian mengenai 
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gambaran kondisi emosi ketiga subjek ini senada dengan pendapat 
Hurlock (1973: 229) yang menjelaskan bahwa emosi dapat 
mempengaruhi kepribadian individu.Kepribadian individu dapat 
berpengaruh pada penyesuaian pribadi dan sosial. 
 Ketiga subjek kurang dapat menyesuaikan diri dan bersosialisasi, 
sehingga kontrol emosi subjek melibatkan fisik dan mempengaruhi 
aktivitas subjek.Berikut penjabarannya: 
a. Kondisi emosi subjek PN adalah saat bahagia berteriak di tempat 
yang sepi bersama teman-teman. Sedangkan kondisi emosi ketika 
sedang kecewa dan marah adalah PN sering berteriak di dalam kamar, 
mengurung diri, memukul-mukul tembok dan barang-barang di 
kamar, menyendiri, serta banyak makan. 
b. Kondisi emosi subjek RC adalah saat bahagia senyum-senyum sendiri 
dan heboh, namun hanya kepada teman dekat. Sedangkan kondisi 
emosi saat sedih dan marah yaitu sering mengurung diri di dalam 
kamar. Jika tidak mengurung diri, maka akan berkata ketus kepada 
orang lain yang berbicara dengan RC, serta mengumbar sesuatu di 
sosial media. 
c. Kondisi emosi subjek CP adalah saat bahagia sering jalan-jalan bolak-
balik tidak jelas sambil tertawa-tertawa sendiri, mengerjakan tugas, 
menjadi lebih rajin, dan suka berkumpul dengan teman-teman ketika 
bahagia. Sedangkan kondisi emosi CP saat kecewa dan marah selalu 
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memukul-mukul bantal guling, mengurung diri di dalam kamar, jalan-
jalan bolak-balik tidak jelas, dan menggebrak meja. 
 Subjek PN, RC, dan CP tidak bisa mengontrol emosi 
negatif.Kegiatan subjek juga dapat terpengaruh oleh emosi dan membuat 
subjek berperilaku di luar kendali sehingga berperilaku agresif dan 
destruktif ketika mengalami emosi negatif.Hal ini memperkuat pendapat 
Supeno (2009: 345) yang menjelaskan bahwa emosi dapat mempengaruhi 
ketidakseimbangan pikiran.Ketika emosi menguasai diri individu, maka 
kemampuan untuk berpikir sehat cenderung berkurang atau hilang.Cara 
berpikir yang tidak sehat dapat membuat individu berperilaku di luar 
kendalinya. 
 Kontrol emosi yang dimiliki ketiga subjek didasari oleh alasan-
alasan tertentu selama hidup subjek.Peneliti menemukan beberapa 
informasi dari subjek dan informan kunci mengenai hal-hal yang menjadi 
alasan di balik kontrol emosi subjek. 
 Secara umum, faktor penyebab kontrol emosi pada ketiga subjek 
adalah masalah latar belakang keluargadan kurangnya keterampilan 
sosial.Berikut penjelasannya. 
a. Latar belakang keluarga 
 Latar belakang keluarga ketiga subjek adalah keluargayang kurang 
memberi perhatian. Ketiga subjek membutuhkan perhatian dari orang 
lain karena latar belakang keluarga yang hampir sama. 
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 Seperti yang sudah disampaikan pada sub-subbab sebelumnya 
bahwa latar belakang ketiga subjek adalah keluarga yang kurang 
memberi perhatian.Latar belakang subjek PN yang kehilangan 
kakaknya sehingga orang tua menjadiover protective dan PN menjadi 
pribadi yang tidak bisa berkembang dengan baik. Latar belakang 
keluarga subjek RC yang terbiasa tertutup sehingga satu sama lain 
tidak saling mengetahui apa yang sebenarnya dibutuhkan.Dan latar 
belakang keluarga CP yang ayahnya adalah seorang TNI, CP terbiasa 
diperlakukan dengan keras dan menggunakan fisik.Keadaan demikian 
menjadi faktor yang mengakibatkan subjek memiliki kontrol emosi 
yang cenderung merugikan. 
 Hal ini senada dengan pendapat Gottman & De Claire (Satyowati, 
2005: 71) bahwa menjadi orang tua yang baik tidak hanya 
membutuhkan lebih dari sekedar intelektualitas, tetapi juga menyentuh 
dimensi kepribadian dan melibatkan emosi, yaitu menyadari perasaan 
anak, mampu berempati, menghibur, dan membimbing. 
Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Arifianti (2012: 6) 
bahwa individu dengan kecenderungan introvert cenderung tertutup 
dan memendam segala permasalahan yang ada.Individu tersebut tidak 
berani untuk mengungkapkan semua beban mereka dan cenderung 
untuk menarik diri dari lingkungan sosialnya, sehingga kecenderungan 
mereka untuk mengalami rasa bosan dan stres lebih tinggi. 
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b. Keterampilan sosial 
 Ketiga subjek cenderung bertipe kepribadian introvert.Ketiga 
subjek juga mempunyai permasalahan pada keterampilan 
sosial.Temuan penelitian ini mendukung pendapat dari Semiun (2013: 
94) yang menjelaskan bahwa individu introvert akan lebih tertarik 
pada dunia luar (objektif) bila dunia itu mempengaruhi kehidupan 
batin individu itu sendiri.Subjek PN, RC, dan CP kurang memiliki 
keterampilan sosial yang baik sehingga kurang dapat menyalurkan 
emosi secara baik pula.Subjek PN dan RC tidak bisa membuka 
obrolan, sedangkan subjek CP bisa membuka obrolan namun tidak 
menyukai dunia luar apalagi ketika sedang emosi. Ketiga subjek 
belum memahami bahwa keterampilan sosial sangat dibutuhkan dalam 
menjalin hubungan dengan orang lain. 
 Senada dengan pendapat Suryabrata (Sujanto, 2008: 70) bahwa 
individu yang introvert mempunyai minat pokok pada dunianya 
sendiri dan suka tenggelam dalam dirinya sendiri. Individu introvert 
menyukai aktivitas yang tidak melibatkan orang-orang di sekitarnya. 
Hal ini juga yang membuat keterampilan sosial dan kebutuhan 
berkomunikasi ketiga subjek kurang. 
 
2. Dampak Positif dari Kontrol Emosi 
 Kemampuan individu dalam mengontrol emosi sangat diperlukan 
karena akan menuntun individu menjadi pribadi yang baik. Kepribadian 
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yang baik salah satunya ditentukan oleh kontrol emosi.Kontrol emosi 
ketiga subjek memiliki dampak positif.Dampak positif yang timbul akibat 
kontrol emosi ketiga subjek secara umum adalah perasaan lega dan respon 
dari teman. 
 Perasaan lega adalah keadaan emosional yang didapatkan ketiga 
subjek setelah mengekspresikan emosi.Perasaan lega adalah perasaan yang 
timbul dari dalam diri individu yang berpengaruh kepada kehidupan 
subjek. Subjek yang sudah mengekspresikan emosinya akan berubah 
menjadi pribadi yang lebih aktif dari biasanya. Hal ini memperkuat 
pendapat Nurdin (2009: 107) yang menunjukkan bahwa individu dengan 
kemampuan mengelola emosi dapat melaksanakan tugas, peranan dan 
tanggung jawabnya dengan baik di lingkungan tempat individu berada 
seperti halnya di lingkungan sehari-hari individu. 
 Ketiga subjek mendapatkan respon dari teman-teman setelah 
mengekspresikan emosinya.Respon dari teman adalah dampak positif yang 
timbul dari orang lain. Ketiga subjek mendapatkan respon berupa empati, 
perhatian, dan penguatan. Kepribadian subjek yang cenderung tertutup dan 
pasif jika tanpa kemampuan mengontrol emosi yang baik maka akan 
kesulitan menjalani hidup di lingkungan sosial.Hasil penelitian ini 
mendukung pendapat Kuntoro (2013: 4) bahwa tanpa kemampuan 
mengontrol emosi, individu tidak dapat bergaul dengan baik dengan orang 
lain, tidak dapat melanjutkan hidup di dunia, tidak dapat membuat 
keputusan dengan mudah dan sering terombang-ambing tidak menyadari 
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diri sendiri.Kontrol emosi subjek yang cenderung destruktif dan agresif, 
namun menimbulkan dampak positif tersendiri bagi diri subjek. 
 Perilaku kontrol emosi subjek menimbulkan ketergantungan karena 
subjek merasa nyaman dan mendapatkan dampak positif, meskipun subjek 
paham bahwa kontrol emosinya lebih banyak menimbulkan dampak 
negatif.Perilaku yang dihasilkan dari kontrol emosi subjek bertujuan 
kepada satu hal yaitu kesenangan dan kepuasan dalam diri subjek. 
 Hasil penelitian ini mendukung pendapat Ivancevich (Kuntoro, 
2013: 4) yaitu kemampuan mengontrol emosi menentukan seberapa pintar 
individu bertindak dan berhasil dalam hidup.Ketiga subjek mencapai 
kepuasan tersendiri ketika mengekspresikan emosi sehingga kontrol emosi 
subjek dilakukan berulang-ulang. 
 
3. Dampak Negatif dari Kontrol Emosi 
 Gambaran dampak perilaku kontrol emosi ketiga subjek berupa 
dampak perilaku positif dan dampak perilaku negatif.Kontrol emosi ketiga 
subjek juga memunculkan dampak berupa perilaku negatif. Dampak 
perilaku negatif yang dihasilkan dari kontrol emosi ketiga subjek 
diantaranya adalah menyesal, bagian tubuh menjadi sakit, tidak disukai 
teman, teman menjadi sungkan untuk berinteraksi, barang-barang menjadi 
rusak, memancing kesalahpahaman, orang lain terganggu, menyalahkan 
diri sendiri, menambah pengeluaran barang-barang yang rusak akibat 
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kontrol emosi, malu jika diketahui orang lain, membenci dunia luar, 
menjadi malas, dan tugas-tugas tidak diselesaikan. 
 Bagi ketiga subjek, kontrol emosi berdampak pada perasaan lega 
dan senang.Beberapa kepuasan subjek berujung pada kerusakan, dan 
ketergantungan perilaku. Selain berdampak pada diri sendiri, kontrol 
emosi ketiga subjek juga berdampak pada orang lain yaitu timbulnya 
hubungan sosial yang tidak sehat yaitu subjek menjadi pembicaraan orang-
orang.Hal ini memperkuat pendapat Sayyid Mujtaba (Supeno, 2009: 345) 
bahwa kontrol emosi dapat menyebabkan perbuatan tercela dan dapat 
membinasakan hati. 
 Kontrol emosi subjek mengarah kepada perilaku merusak dan 
perilaku agresif. Senada dengan pendapat Marcus (2007: 10) bahwa 
perilaku agresif merupakan perilaku yang merugikan, menghancurkan, 
atau mengalahkan orang lain. 
 Perilaku subjek ketika mengontrol emosi merugikan, namun subjek 
mendapatkan dampak positif berupa perasaan lega dan respon dari orang 
lain, sehingga menimbulkan ketergantungan perilaku.Ketergantungan 
perilaku adalah dampak negatif selanjutnya yang ditemukan dalam 
penelitian ini.Ketergantungan perilaku termasuk dalam dampak negatif 
karena subjek cenderung melakukan perilaku yang tidak baik secara 
berulang-ulang. 
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4. Upaya Mengelola Kontrol Emosi 
 Upaya mengelola kontrol emosi yang dilakukan oleh ketiga subjek 
adalah upaya dari dalam dan luar dirinya.Untuk dapat meningkatkan 
kontrol emosi dibutuhkan adanya disiplin emosi yang baik dalam diri 
individu yang didukung dengan adanya faktor dari luar individu seperti 
makanan, pengalaman, dan kebiasaan.Senada dengan pendapat Manz 
(2009: 113), individu harus dapat melihat faktor penyebab terjadinya 
emosi dalam menahan badai emosi sehingga individu dapat menentukan 
pilihan untuk bisa menahan emosi dan terhindar dari emosi yang sedang 
menguasai diri individu. 
 Hasil penelitian ini mendukung pendapat Safaria (2012: 14) yang 
menjelaskan bahwa individu yang mampu memahami emosi apa yang 
sedang dialami dan dirasakan, akan lebih mampu mengontrol emosi secara 
positif. Begitu juga sebaliknya, individu yang kesulitan memahami emosi 
apa yang sedang dialami dan dirasakan, akan menjadi rentan dan 
terpenjara oleh emosi itu sendiri. 
 Jung (Semiun, 2013: 103) menilai bahwa individu introvert terlihat 
dingin, tidak fleksibel, sewenang-wenang, dan kejam. Penyebab hal ini 
adalah karena kurangnya hubungan dengan objek luar dan terlalu fokus 
pada diri sendiri. 
 Ketiga subjek terlalu fokus pada diri sendiri, namun subjek 
sebenarnya menyadari hal-hal yang telah dilakukan saat emosi memiliki 
dampak berupa perilaku. 
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 Terkait dalam mengontrol atau mengendalikan emosi, Supeno 
(2009: 340) menjelaskan ada beberapa cara untuk mengontrol atau 
mengendalikan emosi dengan baik, diantaranya merasakan apa yang orang 
lain rasakan, menenangkan hati, mencari kesibukan, berbicara dengan 
orang lain, menemukan penyebab permasalahan dan mencari solusi, ada 
keinginan untuk menjadi orang baik, tidak peduli dan berusaha melupakan 
masalah yang ada, berpikir secara rasional sebelum bertindak, 
memperbanyak tujuan baik, mengendalikan emosi dari kemarahan, dan 
mendengarkan dengan sabar. 
 Ketiga subjek sudah menyadari kontrol emosi yang dilakukan 
selama ini berdampak baik dan buruk. Ketiga subjek memiliki upaya-
upaya untuk meningkatkan kontrol emosi dengan cara yang baik yaitu 
mengurangi kebiasaan berperilaku merusak, belajar untuk berhenti 
mengumbar sesuatu yang kurang baik di media sosial, meningkatkan 
kualitas ibadah, dan belajar terbuka dengan orang lain. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ketiga subjek sudah 
memahami kontrol emosi yang dimiliki dirinya.Hal ini dapat dibuktikan 
dengan hasil penelitian yang dimana subjek memahami gambaran kondisi 
emosi, dampak positif dari kontrol emosi, dampak negatif dari kontrol 
emosi, dan upaya meningkatkan kontrol emosi ke arah yang lebih baik. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
 Selama melakukan penelitian di lapangan, peneliti menyadari masih ada 
kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. Kekurangan dan 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah sedikit kesulitan mengatur waktu 
wawancara antara peneliti dengan subjek.Selain itu, dalam pemilihan subjek 
idealnya digunakan asesmen terlebih dahulu, namun dalam penelitian ini 
hanya menggunakan wawancara, observasi, dan mengacu pada teori.Peneliti 
berharap dengan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki peneliti tidak akan 
mengurangi hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian kontrol emosi pada mahasiswa yang 
memiliki tipe kepribadian introvert di Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan: 
1. Gambaran kondisi emosi ketiga subjek adalah subjek merasa masih labil 
dan sering meluapkan emosi di luar kendali dirinya. Temuan dari 
penelitian ini adalah bahwa kontrol emosi ketiga subjek dilatarbelakangi 
oleh masalah latar belakang keluarga dan kurangnya keterampilan sosial. 
Penjabaran latar belakang keluarga ketiga subjek adalah subjek PN 
kehilangan kakak sehingga orang tua menjadi over protective dan PN 
menjadi pribadi yang tidak bisa berkembang dengan baik; subjek RC 
hidup dalam keluarga yang tertutup sehingga tidak saling mengetahui apa 
yang sebenarnya dibutuhkan; subjek CP memiliki ayah yang berprofesi 
sebagai seorang TNI, CP terbiasa diperlakukan dengan keras dan 
menggunakan fisik. 
2. Kontrol emosi ketiga subjek memiliki dampak positif. Dampak positif 
yang timbul akibat kontrol emosi ketiga subjek secara umum adalah 
perasaan lega dan respon dari teman berupa empati, perhatian, dan 
penguatan. 
3. Kontrol emosi ketiga subjek memiliki dampak negatif yang lebih banyak 
daripada dampak positif. Dampak perilaku negatif yang dihasilkan dari 
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kontrol emosi ketiga subjek diantaranya adalah menyesal, bagian tubuh 
menjadi sakit, tidak disukai teman, teman menjadi sungkan untuk 
berinteraksi, memancing kesalahpahaman, orang lain terganggu, 
menyalahkan diri sendiri, menambah pengeluaran barang-barang yang 
rusak, malu jika diketahui orang lain, membenci dunia luar, dan menjadi 
malas. Dampak negatif muncul akibat perilaku merusak dan agresif yang 
timbul dari kontrol emosi. 
4. Ketiga subjek memiliki upaya-upaya untuk meningkatkan kontrol emosi 
dengan cara yang baik yaitu mengurangi kebiasaan berperilaku merusak, 
belajar berhenti mengumbar sesuatu yang kurang baik di media sosial, 
meningkatkan kualitas ibadah, dan belajar terbuka dengan orang lain. 
 
B. Implikasi 
Kontrol emosi masuk dalam bidang bimbingan dan konseling pada 
bidang garapan pribadi. Kepribadian berpengaruh dalam kehidupan sehari-
hari terutama dalam hal mengontrol emosi. Berdasarkan hasil penelitian, 
mahasiswa dengan tipe kepribadian introvert sering memendam perasaan di 
depan orang lain. Hal ini disebabkan karena individu introvert cenderung 
berorientasi ke dalam dirinya sendiri. Temuan dari penelitian ini adalah ada 
beberapa mahasiswa introvert yang mengontrol emosi dengan meluapkan 
emosinya ketika sedang sendirian, yaitu dengan memukul tembok, 
mengumbar di sosial media, dan merusak barang. Kontrol emosi ketiga 
subjek dipengaruhi oleh latar belakang keluarga dan kurangnya keterampilan 
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sosial. Implikasi dari penelitian ini adalah pemahaman individu tentang 
dirinya sendiri terutama dalam mengontrol emosi sangat dibutuhkan, karena 
emosi berperan dalam segala aktivitas individu. Kontrol emosi yang tepat 
dapat memicu prestasi dalam belajar dan keberhasilan individu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
C. Saran 
 Berdasar kesimpulan dari peneliti ini dapat diberikan saran beberapa 
sebagai berikut: 
1. Bagi subjek penelitian 
a. Subjek PN sebaiknya berlatih untuk terbuka dengan teman yang 
nyaman diajak curhat, sehingga dapat mengekspresikan emosi dengan 
tidak merusak barang-barang di kamar. 
b. Subjek RC sebaiknya belajar untuk mengungkapkan apa yang 
dirasakan dengan berbicara langsung dengan orang yang dituju tanpa 
melalui sosial media. Subjek RC juga sebaiknya belajar 
menghilangkan kebiasaan mengumbar sesuatu yang buruk di sosial 
media, sehingga masalah dapat selesai tanpa menimbulkan banyak 
salah paham serta prasangka. 
c. Subjek CP sebaiknya belajar untuk percaya dengan orang lain dan 
berhenti membenci dunia luar ketika kecewa, karena sebenarnya 
masih ada beberapa orang yang peduli. Subjek CP juga sebaiknya 
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memahami yang orang tua lakukan adalah untuk kebaikan CP di masa 
selanjutnya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Saran bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai kontrol 
emosi pada mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian introvert adalah 
dapat melibatkan faktor-faktor lain (kematangan emosi, penyesuaian 
sosial, intensitas komunikasi) dalam penelitian dan dapat membuat 
perencanaan waktu penelitian secara lebih baik lagi. 
3. Bagi pembaca  pada umumnya 
Saran bagi pembaca pada umumnya adalah penelitian ini dapat 
menambah pengetahuan dan menjadi tambahan informasi dalam 
mengontrol emosi. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. IDENTITAS SUBJEK 
Nama Subjek  : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Tanggal Wawancara : 
Waktu Wawancara : 
Lokasi Wawancara : 
 
B. PERTANYAAN-PERTANYAAN 
1. Bagaimana pandangan diri Anda sendiri mengenai kontrol emosi Anda 
selama ini? 
2. Bagaimana Anda menyikapi perasaan yang berlebih ketika emosi? 
3. Bagaimana cara Anda mengelola emosi negatif? 
4. Bagaimana cara Anda mengelola emosi positif? 
5. Alasan apa yang mendasari cara Anda mengontrol emosi? 
6. Bagaimana keadaan jiwa Anda ketika emosi? 
7. Bagaimana keadaan fisik Anda ketika emosi? 
8. Bagaimana proses timbulnya emosi dari dalam diri Anda? 
9. Bagaimana proses timbulnya emosi dari luar diri Anda? 
10. Bagaimana emosi mempengaruhi pola pikir Anda? 
11. Bagaimana emosi mempengaruhi perilaku Anda? 
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12. Bagaimana dampak positif yang muncul karena kontrol emosi Anda? 
13. Bagaimana dampak negatif yang muncul karena kontrol emosi Anda? 
14. Apa saja upaya-upaya dari dalam diri Anda sendiri untuk meningkatkan 
kontrol emosi Anda? 
15. Lalu apa saja upaya-upaya dari luar diri Anda yang dapat meningkatkan 
kontrol emosi Anda? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI 
(TEMAN SUBJEK DI KAMPUS) 
A. IDENTITAS SUBJEK 
Nama Subjek  : 
Tanggal Wawancara : 
Waktu Wawancara : 
Lokasi Wawancara : 
 
B. PERTANYAAN-PERTANYAAN 
1. Bagaimana hubungan Anda dengan subjek? 
2. Apakah subjek termasuk orang yang terbuka soal permasalahannya? 
3. Apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
4. Alasan apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
5. Bagaimana tanggapan Anda mengenai perilaku dan kontrol emosi subjek 
sehari-hari? 
6. Bagaimana keadaan subjek yang paling sering Anda jumpai ketika di 
kampus? 
7. Apa saja hal-hal yang sering Anda dan subjek bicarakan? 
 
 
 
 
 
129 
Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI 
(TEMAN SUBJEK DI RUMAH ATAU KOST) 
A. IDENTITAS SUBJEK 
Nama Subjek  : 
Tanggal Wawancara : 
Waktu Wawancara : 
Lokasi Wawancara : 
 
B. PERTANYAAN-PERTANYAAN 
1. Bagaimana hubungan Anda dengan subjek? 
2. Apakah subjek termasuk orang yang terbuka soal permasalahannya? 
3. Apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
4. Alasan apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
5. Bagaimana tanggapan Anda mengenai perilaku dan kontrol emosi subjek 
sehari-hari? 
6. Bagaimana keadaan subjek yang paling sering Anda jumpai ketika di kost? 
7. Apa saja hal-hal yang sering Anda dan subjek bicarakan? 
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Lampiran 4 
PEDOMAN OBSERVASI 
A. IDENTITAS SUBJEK 
Nama Subjek :    Umur   : 
Hari, Tanggal :    Waktu Observasi : 
Lokasi  : 
 
B. HAL-HAL YANG DIAMATI 
No Indikator 
Jawaban 
Ya Tidak 
1 Subjek termasuk mahasiswa yang aktif di kampus   
2 Subjek ke kampus hanya untuk kuliah setelah itu pulang   
3 Subjek memiliki banyak teman di kampus   
4 Subjek lebih sering sendirian di kampus   
5 Subjek kenal dekat dengan teman satu kost   
6 Subjek lebih sering menghabiskan waktu sendirian di kost   
7 Subjek sering terlihat murung   
8 Subjek selalu berpenampilan rapi   
9 Subjek sering didatangi teman-temannya   
10 Subjek selalu kelihatan riang ketika diwawancara   
11 Subjek bercerita sambil menggebu-gebu   
12 Subjek sering berprasangka buruk terhadap orang lain   
13 Ekspresi subjek mudah berubah   
14 Selama wawancara, subjek mengeluhkan beberapa hal   
15 Subjek sering bercanda dan banyak tertawa   
16 Subjek berkata kasar   
17 Subjek senang berada di tempat yang tidak banyak orang   
18 
Subjek merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti dengan 
cepat 
  
19 Subjek sering terlihat gelisah   
20 Subjek malu-malu untuk bercerita   
21 Subjek pernah menolak untuk diwawancara   
 
 
 
 
131 
Lampiran 5 
HASIL WAWANCARA SUBJEK PN 
Wawancara pertama dengan subjek 
Nama Subjek  : PN 
Usia   : 21 tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tanggal Wawancara : 3 April 2017 
Waktu Wawancara : 20.00 – 21.00 WIB 
Lokasi Wawancara : Bjong Coffee Yogyakarta 
 
Peneliti Bagaimana pandangan diri Anda sendiri mengenai kontrol emosi 
Anda selama ini? 
PN Ya cara ngontrol emosiku biasanya aku pendam dulu, habis itu 
kalo aku pendam ada situasi kondisi yang mendukung untuk aku 
bebas untuk mengekspresikan ya aku lepas semua disitu. 
Peneliti Memang situasi dan kondisi seperti apa yang mendukung untuk 
melepas emosi yang selama ini dipendam? 
PN Biasanya itu entah di kamar atau di luar. 
Peneliti Bagaimana Anda menyikapi perasaan yang berlebih ketika emosi? 
PN Biasanya kalo emosi itu menghantam ya memukul sesuatu. Tapi 
benda ya bukan orang. Makanya aku mengurung diri aja di kamar. 
Peneliti Lalu adakah yang tahu? 
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PN Ada, temen-temen sih yang satu kost, temen deket. Soalnya kan 
selalu aku pendam dulu. 
Peneliti Lalu dengan memukul-mukul tembok apakah pernah menimbulkan 
luka di tangan? 
PN  Engga sih. 
Peneliti Lalu biasanya kapan berhenti memukul-mukul tembok? 
PN  Ya berhentinya kalo udah lega, ini juga spontan sih. 
Peneliti Setelah lega, apakah Anda pernah mengungkapkan langsung 
kepada orang yang membuat emosi? 
PN Ngomong langsung ke orangnya engga sih, paling aku nyindir-
nyindir sedikit lah. Soalnya aku takut kalo ngomong langsung ke 
orangnya nanti jadinya kriminal, soalnya kalo aku udah sebel itu 
sebel banget. 
Peneliti Bagaimana cara Anda mengelola emosi negatif? 
PN Pendam dulu ya, ntar kalo kondisinya pas kayak aku lagi sendiri 
gitu lah baru diluapin. 
Peneliti Bagaimana cara Anda mengelola emosi positif? 
PN  Teriak. Seneng banget soalnya. 
Peneliti Dimana biasanya Anda teriak? 
PN Biasanya aku teriak-teriak ya di tempat yang sepi, ya ada temen-
temen tapi sedikit. 
Peneliti Lalu setelah teriak, apa yang Anda rasakan? 
PN  Ya seneng. Plong. Lega. 
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Peneliti Alasan apa yang mendasari cara Anda mengontrol emosi? 
PN Ya gimana ya kalo aku lagi emosi itu rasanya penginnya mukul 
sesuatu. Itu kalo emosi yang kayak marah, sebel, gitu. Tapi kalo 
aku lagi seneng ya teriak gitu, cukup dari suara, fisik ga ikut-
ikutan. 
Peneliti Bagaimana keadaan jiwa Anda ketika emosi? 
PN Rasanya ngga plong banget, stres banget. Kalo udah ungkapin ya 
lebih plong soalnya rasa yang aku pendem tuh keluar. Jadi tingkat 
stresnya berkurang. 
Peneliti Bagaimana keadaan fisik Anda ketika emosi? 
PN Ya tanganku pengin mukul. Kalo muka ga begitu ngeliatin sih. Ya 
kalo marah ya marah mukanya tapi ya tetep wajar sih menurutku. 
Cuma itu, kalo lagi seneng, kata temen-temenku mukaku lucu, 
ekspresiku gitu hahaha. 
Peneliti Lalu jika Anda marah, bagaimana respon teman-teman Anda? 
PN Mereka biasa aja sih. Tapi kadang kalo aku marahnya atau 
sebelnya sama temenku sendiri, ya aku cuek. Temen-temenku tahu 
kalo aku marah. 
Peneliti Lalu jika situasinya sudah seperti itu, apa yang Anda lakukan? 
PN Ya aku diem aja, cuek aja. Tunggu temenku yang nyamperin aku 
duluan. 
Peneliti Kenapa bukan Anda yang memulai terlebih dahulu? 
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PN Ya kalo aku udah ngerasa cukup lah ngga usah marah-marah lagi, 
gitu, aku samperin. Tapi lebih sering temenku sih. 
Peneliti Mengapa? 
PN  Ya temenku soalnya lebih aktif. Aku pasif banget orangnya. 
Peneliti Apakah teman Anda ada yang lebih pasif dari Anda? 
PN  Ada, tapi sedikit. Lebih banyaknya yang lebih aktif dari aku. 
Peneliti Bagaimana proses timbulnya emosi dari dalam diri Anda? 
PN Ya muncul dari hati. Jadi di hati kerasa ada yang tertekan. terus 
aku keluarin kan lewat tanganku mukulin tembok. 
Peneliti Bagaimana proses timbulnya emosi dari luar diri Anda? 
PN Kalo dari luar, gimana ya, paling sih kalo pengaruh dari temen itu 
jadi pikiran buat aku, tapi aku pendem dulu lah. 
Peneliti Jadi, menurut Anda proses timbulnya emosi lebih banyak dari 
dalam atau luar diri Anda? 
PN  Dari orang lain malahan. 
Peneliti Bagaimana emosi mempengaruhi pola pikir Anda? 
PN  Ya jadi kepikiran. Cuma ngga lama sih kepikirannya. 
Peneliti Bagaimana emosi mempengaruhi perilaku Anda? 
PN Engga sih kalo aku. Kalo aku emosi lebih pengaruh sama 
pikiranku. Cuma ya fisikku itu, penginnya mukulin tembok. 
Peneliti Bagaimana dampak positif yang muncul karena kontrol emosi 
Anda? 
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PN Kurang ada dampak positifnya sih soalnya kalo mukulin tembok 
atau benda-benda gitu aku sadar habis itu jadi rusak. Tapi kalo 
jadi lega gitu kali ya dampak positifnya. 
Peneliti Bagaimana dampak negatif yang muncul karena kontrol emosi 
Anda? 
PN Dampak negatifnya ya itu mukulin tembok atau ngehantam 
barang-barang yang bisa jadi rusak habis itu. 
Peneliti Apa saja upaya-upaya dari dalam diri Anda sendiri untuk 
meningkatkan kontrol emosi Anda? 
PN Ibadah sih kalo aku. Apalagi sekarang ibadahku berkurang. Ngga 
kayak dulu waktu masih sekolah. 
Peneliti Mengapa Anda merasa bahwa ibadah Anda berkurang dan tidak 
seperti dulu? 
PN Kayaknya pengaruh lingkungan. Kalo dulu waktu masih sekolah, 
belum jadi anak kost, biasanya orang tua kan ngingetin juga. 
Peneliti Lalu apa saja upaya-upaya dari luar diri Anda yang dapat 
meningkatkan kontrol emosi Anda? 
PN Paling aku ini, aku jalin silaturahmi sama temen-temen. Ya curhat 
gitu. 
Peneliti Apakah Anda sering curhat dengan teman-teman Anda? 
PN Iya kalo sama temen deket. Temen di kampus yang deket, yang 
sering belajar bareng aku. Juga temen di kost. 
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Peneliti Lalu apa pengaruh teman-teman Anda terhadap diri Anda ketika 
curhat? 
PN  Ya kasih masukan sama kritikan. Aku harus gini-gini. 
Peneliti Lalu dari diri Anda sendiri apakah ada keinginan untuk 
mengurangi kebiasaan memukul tembok dan menghantam sesuatu? 
PN  Iya pengin. 
Peneliti Apakah karena sakit? 
PN Iya, tapi kalo dirasa-rasa sih pas lagi emosi ngga sakit, ngga 
terasa. Tapi setelah itu kok agak pegel ya, tapi lama-lama hilang 
sih. 
Peneliti Dari kapan kontrol emosi Anda seperti ini? 
PN Dari kapan ya, dari SD lah dari kecil. Tapi yang paling parah sih 
sekarang. 
Peneliti Mengapa bisa begitu? 
PN Mungkin waktu kecil aku masih terlalu polos apa ya hahaha. Tapi 
sekarang sejak tahu itu kurang baik, malah semakin terbiasa 
soalnya akhirnya bikin lega. 
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Wawancara kedua dengan subjek 
Nama Subjek  : PN 
Usia   : 21 tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tanggal Wawancara : 19 April 2017 
Waktu Wawancara : 20.00 – 20.45 WIB 
Lokasi Wawancara : Tempat Tinggal Subjek 
 
Peneliti Apakah orang tua mengetahui cara kontrol emosi Anda yang 
seperti ini? 
PN Iya tahu. 
Peneliti Bagaimana tanggapan orang tua Anda? 
PN Ya cuma ngasih nasehat  Terus sambil ngasih cerita biasanya. 
Peneliti Sejak kapan orang tua tahu? 
PN Dari dulu ya dari aku suka pukul-pukul tembok. 
Peneliti Apakah kontrol emosi Anda selama ini sudah sesuai dengan 
keinginan Anda? 
PN Mmm gimana ya. Belum sih. 
Peneliti Lalu inginnya yang bagaimana? 
PN Penginnya kalo emosi itu ya ngontrolnya sambil ngelakuin hal baik 
lah. Yang ngga malah ngerugiin diri sendiri sebenernya. 
Peneliti Apakah ada keinginan untuk lebih terbuka dengan orang lain? 
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PN Iyalah ada. Udah mulai nyoba dikit-dikit. Kalo dulu kan bener-
bener malu juga buat nyapa duluan aja itu malu. 
Peneliti Dengan orang tua juga terbuka? 
PN Iya terbuka. 
Peneliti Dengan kakak atau adik apakah juga terbuka? 
PN Iya, yaa internal lah. Orang rumah sih terbuka. 
Peneliti Siapa saja orang-orang yang menurut Anda nyaman untuk menjadi 
tempat curhat? 
PN Temen sekolah dulu ada, temen kost, temen kuliah ada, ibu juga. 
Peneliti Apakah ada suatu trauma pada diri Anda? 
PN  Ngalamin hal buruk sih yang ada. 
Peneliti Hal buruk seperti apa yang Anda maksud? 
PN Misalnya apa yaa, lupa. Oh ini kakiku. Aku pernah kecelakaan itu 
sampai ya gitu lah. Ini dari umur tiga tahun, masih kecil lah dulu 
ketabrak motor dan masih ada bekasnya. Nah makin aku besar, 
kan lukanya juga makin besar. Terus waktu SMP kakakku yang 
kedua juga kecelakaan sampai meninggal. Nah kejadian buruk ini 
sebenernya traumanya malah orang tua yang trauma. 
Peneliti Trauma bagaimana maksudnya? 
PN Orang tua jadi lebih khawatir. Jadi lebih gimana ya, kalo aku mau 
main, orang tua bilang mainnya yang ngga usah serem-serem. 
Main sepak bola aja atau apa. Mudik naik motor aja ngga boleh 
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aku, soalnya kan kakakku sih dulu juga kecelakaannya ketabrak 
motor gara-gara perjalanan jauh juga. 
Peneliti Lalu bagaimana tanggapan Anda ketika orang tua seperti itu? 
PN Yaa gimana ya. Jadi lebih mikir dua kali sih kalo mau apa-apa. 
Dan habis mikir-mikir gitu, kalo dirasanya aku gapapa ya aku 
lanjut hahaha. 
Peneliti Apakah di rumah Anda juga jarang keluar? 
PN Iya ngga pernah keluar juga malah. Lebih sering waktu jadi 
mahasiswa, tapi kata temen-temen aku juga ngga pernah main. 
Padahal menurutku di Jogja aku main hahaha. Emang ngga 
sebanyak mereka. Ngga sesering. Aku takut aja disini kan sendiri, 
ngga ada yang ngelarang, takut malah kebablasan. Jadi apa-apa 
atau mau kemana-mana ya aku pikir dulu. 
Peneliti Jadi Anda banyak berpikir dulu ya sebelum melakukan sesuatu? 
PN Nah iya iya itu bener banget hahaha. 
Peneliti Apakah ada hal ekstrem yang pernah terjadi dalam hidup Anda? 
PN Ya itu, kayak yang aku ceritain tadi, waktu kehilangan kakakku. 
Peneliti Apakah kehilangan kakak sangat membawa pengaruh besar dalam 
hidup Anda? 
PN Iya. Aku bedanya mmm, aku lebih cemas, orang tuaku juga lebih 
over protektif.  
Peneliti Lalu apakah ada pengaruhnya juga pada saudara Anda yang lain? 
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PN Orang tua ke kita berdua sekarang ya sama. Ya namanya tiga anak 
sekarang tinggal ada dua anak kali ya jadi kerasa banget sih over 
protective-nya. Padahal itu udah lama, tapi kalo aku sendiri inget 
jadi sedih, apalagi kalo habis liat fotonya. Dulu usil-usilan 
sekarang udah ngga bisa.  
Peneliti Saya mengerti pasti rasanya sedih sekali ya. Lalu apakah sekarang 
hubungan Anda dengan kakak pertama sedekat Anda pada kakak 
kedua? 
PN Mmm, dulunya sih aku pikir gitu, kita jadi deket. Ya emang deket, 
tapi ngga sedeket sama kakakku yang udah pergi. Ya udah 
sekarang aku juga lebih diem. 
Peneliti Apakah ada seseorang yang pernah membicarakan tentang kontrol 
emosi Anda? 
PN Iya ada. 
Peneliti Siapa? 
PN Temen kost ini. 
Peneliti Lalu bagaimana tanggapan Anda? 
PN Yaa apa ya. Biasa aja sih. Soalnya mereka, temen-temenku juga 
ngomonginnya dijadiin bercandaan sih. 
Peneliti Apa saja faktor-faktor penyebab cara kontrol emosi Anda? 
PN Kalo aku lagi mukul-mukul gitu apa sih ya awalnya. Pikiranku sih 
daripada marahin orang mending aku marahin benda yang diem 
aja gitu. 
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Peneliti Bukankah itu sama saja menyakiti diri sendiri? 
PN Ya pas ngelakuin mukul-mukulnya kan enak hahaha. 
Peneliti Mengapa Anda tidak memilih curhat kepada teman? 
PN Udah sih curhat, tapi jarang, dan malah dibercandain. Ya udah 
aku lebih asyik mukulin tembok. 
Peneliti Memangnya, tipe teman seperti apa yang Anda inginkan dalam 
hidup Anda? 
PN Yaa, temenku yang apa ya. Bisa menjaga rahasia. Ya sama setia 
lah walaupun dia udah jauh kemana tapi dia tetep kenal aku. 
Pokoknya orang yang ngga berubah lah kalo udah temenan, tahu 
sifat-sifat, tahu semuanya. 
Peneliti Apakah Anda sudah menemukan tipe teman seperti itu? 
PN Udah sih tapi sedikit lah hahaha. Jarang-jarang yang tipe kayak 
gitu. 
Peneliti Lalu selama Anda di Jogja, ada berapa teman yang sangat dekat 
dengan Anda? 
PN Ya itu ada lima sekitaran itu. 
Peneliti Apakah Anda sering curhat dengan lima teman Anda itu? 
PN Kalo curhat ke dua orang aja sih dari lima orang itu. 
Peneliti Mengapa begitu? 
PN Paling enaknya curhat sama dua orang itu. Paling deket aja 
diantara semuanya hehehe. Kalo belajar bareng ya sama 
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semuanya, lima itu semua. Tapi kan aku tadi udah bilang kalo aku 
curhat ya biasanya malah dibercandain. 
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Lampiran 6 
HASIL WAWANCARA SUBJEK RC 
Wawancara pertama dengan subjek 
Nama Subjek  : RC 
Usia   : 21 tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Wawancara : 6 April 2017 
Waktu Wawancara : 19.45 – 21.00 WIB 
Lokasi Wawancara : Tempat Tinggal Subjek 
 
Peneliti Bagaimana pandangan diri Anda sendiri mengenai kontrol emosi 
Anda selama ini? 
RC  Kalo aku sih masih labil. jadi, ya pokoknya aku tuh masih labil. 
Peneliti Bagaimana „labil‟ yang Anda maksud? 
RC Labilnya tuh kadang gampang berubah-ubah gitu. Tiba-tiba 
misalnya lagi seneng terus langsung berubah jadi apalah sebel 
atau kesel sendiri. Aku tuh orangnya ngga bisa yang misalnya ada 
stressor gitu aku tetep tenang-tenang aja. Aku ngga bisa biasa-
biasa aja. Jadi ada apa-apa dikit tuh aku langsung kepikiran gitu 
loh. 
Peneliti Bagaimana Anda menyikapi perasaan yang berlebih ketika emosi? 
RC  Biasanya cerita sama orang. 
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Peneliti Lalu yang membuat Anda terlalu kepikiran itu, sesuatu yang 
menyenangkan atau sebaliknya? 
RC  Biasanya yang negatif-negatif sih. 
Peneliti Apakah yang sering Anda ceritakan kepada orang lain adalah 
sesuatu yang menyenangkan atau sebaliknya? 
RC Tergantung sih, tapi biasanya ceritanya yang kayaknya bagi orang 
itu ngga penting ya aku ngga cerita. Biasanya buat aku sendiri. 
Peneliti Alasan apa yang mendasari cara Anda mengontrol emosi? 
RC Ya gatau sih itu mungkin udah bawaan kali ya. Mungkin aku 
emang orangnya tuh yang apa-apa dipikir gitu loh. Makanya 
kadang-kadang ada orang yang ngomongin udahlah tenang aja, 
gitu. Tapi kan aku ngga bisa. Kalo ada masalah yang belum selese, 
atau ngga tau sebab masalahnya dimana tuh ngga bisa tenang. 
Peneliti Bagaimana keadaan jiwa Anda ketika emosi? 
RC  Hahaha kalo keadaan jiwa ya gelisah gitu. 
Peneliti Bagaimana keadaan fisik Anda ketika emosi? 
RC Kalo secara fisik jadi pusing gitu atau apa ngga ada sih. Tapi 
biasanya jadi mager (malas gerak). Kan ada tuh beberapa orang 
kalo stres gitu harus refreshing, atau apalah gitu main kemana. 
Kalo aku sih mendingan di dalem kamar daripada keluar. 
Peneliti Bagaimana proses timbulnya emosi dari dalam diri Anda? 
RC Biasanya sih itu lebih ke sebabnya apa. Jadi kayak ada sesuatu 
yang bikin emosi dari luar terus pengaruh ke diriku. 
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Peneliti Bagaimana emosi mempengaruhi pola pikir Anda? 
RC Pengaruh banget. Kalo pengaruh ke pola pikir contohnya tuh 
kayak kalo pas ambil keputusan tuh kurang perrtimbangan gitu 
lah. Jadi pas lagi emosi tuh mutusin gitu aja, apapun ya aku harus 
lakuin gitu, ntar kalo rasanya udah biasa-biasa aja tuh suka mikir 
kenapa ya kok aku ambil keputusannya gini. 
Peneliti Bagaimana emosi mempengaruhi perilaku Anda? 
RC Kalo perilakunya ngga sih. kalo ke media sosial sih ya juga 
tergantung media sosialnya. kayak misalnya nih Line atau 
Instagram tuh aku ngga terlalu soalnya disitu banyak orang yang 
kenal aku. Tapi kalo di BBM emang aku sering sih tapi kan 
temenku disitu emang cuma dikit dan aku emang cuma enaknya 
disitu. Kalo misal di sosial media selain BBM tuh aku ngga mau 
orang lain tuh tau. Paling yang di BBM, ya temen yang deket-deket 
doang. 
Peneliti Apakah Anda melihat situasi dan kondisi dulu sebelum curhat ke 
sosial media? 
RC Iya aku liat-liat dulu. 
Peneliti Bagaimana dampak positif yang muncul karena kontrol emosi 
Anda? 
RC Dampak positifnya itu mungkin kayak aku jadi tau sih temen-temen 
yang respon aku. Kalo aku bagi sesuatu di sosial media, terus 
orang-orang yang deket sama aku nanggepin aku tuh itu lebih baik 
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aja jadinya. Tapi kalo ke sosial media yang lain juga aku ngga 
enak soalnya temen-temennya ngga deket cuma kenal aja. 
Peneliti Apakah Anda merasa mendapatkan semacam penguatan atas 
respon teman-teman Anda di media sosial? 
RC  Iya jadi lebih baik aja rasanya. 
Peneliti Bagaimana dampak negatif yang muncul karena kontrol emosi 
Anda? 
RC Dampak negatifnya itu kalo orang lain yang ngga tahu apa-apa 
dan aku lagi emosi atau merasakan sesuatu yang ngga enak tuh 
jadi aku ke orang jadi ketus gitu. Padahal orang ngga tahu dan 
ngga salah apa-apa. Terus kadang ada juga di handphone yang 
nge-chat ngerasa dirinya kan aku akhirnya jadi ngga enak sendiri. 
Peneliti Apakah pernah terjadi salah paham akibat kontrol emosi Anda? 
RC Pernah hehehe. Selain di handphone yang orang lain yang bukan 
aku maksud kan malah yang nge-chat, akhirnya aku nyesel-nyesel 
sendiri. Selain itu juga pernah. Waktu itu ke orang ngga kenal kan 
lagi di jalan deket kampus kan waktu itu jalannya lagi dibenerin 
nah terus ditutup dan dialihin ke jalan lain. Aku udah dikasih tahu 
sama petugasnya tapi aku langsung tetep lewat aja ngga dengerin 
terus pas ngga bisa dilewatin tuh aku nyolot sama petugasnya. Nah 
itu, kadang kalo lagi emosi yang kayak marah tuh orang lain ikut 
kena gitu loh. 
Peneliti Lalu bagaimana perasaan Anda setelah itu? 
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RC Iya suka nyesel. Apalagi lanjutan cerita itu ya, petugasnya tuh jadi 
gimana gitu terus aku sadar kok aku nyolot banget ya. Nyesel tapi 
ya udahlah. 
Peneliti Apa saja upaya-upaya dari dalam diri Anda sendiri untuk 
meningkatkan kontrol emosi Anda? 
RC Kalo aku sih lebih ke kayak solat gitu loh. Soalnya aku merasa 
kalo lagi gini tuh aku merasa kurang berdoa dan tahu kalo solat 
pasti bikin lebih tenang. Iya emang lebih tenang. Dan jadinya ya 
udahlah jadi udah bisa lebih menerima keadaan. 
Peneliti Lalu apa saja upaya-upaya dari luar diri Anda yang dapat 
meningkatkan kontrol emosi Anda? 
RC Kalo dari orang lain ada sih, kayak temen. Sebenernya kalo aku 
curhat, orang tuh ngga harus kasih solusi. Cuma kadang kalo udah 
cerita tuh udah lebih enak kan. 
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Peneliti Apakah orang tua mengetahui cara kontrol emosi Anda yang 
seperti ini? 
RC Menurutku sih tau ya. Orang tuaku tuh tau aku gimana-gimana 
kalo lagi emosi, tau aku itu orangnya moody. Dan yang tau ya 
pasti orang-orang deket juga. Terus biasanya tuh kalo misalkan 
sampai emosi tuh gimana ya. Aku sama orang tuh jarang ngobrol 
yang deket gitu sih, kayak gitu. Jadi selama ini ngobrol kalo ada 
kepentingan doang. Di rumah juga gitu. Kalo misalnya ngga ada 
yang ditanyain ya udah diem. Jadi jarang yang ngobrol-ngobrol 
kayak gitu lah. 
Peneliti Apakah di rumah Anda memang sangat tertutup dengan orang tua? 
RC Iya. Tapi menurutku juga gimana ya. Emang kayak gitu, aku 
nyamannya juga gitu. Misal kan kalo di rumah, Kalo ngga ada 
yang diobrolin ya udah. Ngga bisa yang banyak cerita gitu loh. 
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Peneliti Lalu apakah orang tua juga tahu kebiasaan Anda melampiaskan 
perasaan di sosial media? 
RC Engga kalo yang itu, soalnya kan aku gitu di satu sosmed aja, dan 
disitu ngga ada orang tuaku hehe. 
Peneliti Bagaimana tanggapan orang tua mengenai kontrol emosi Anda 
yang mereka tahu? 
RC Ngga ada tanggapan apa-apa sih. Soalnya kan di rumah aku lebih 
deket sama mamahku, bapak kan jarang di rumah. Nah mamahku 
juga orangnya kayak aku. Bukan yang tipe-tipe banyak ngomong. 
Jadi sama-sama diem. Dan mungkin ada keturunan, miriplah, cara 
kontrol emosinya, pendiemnya. 
Peneliti Lalu saudara seperti adik atau kakak apakah pernah menanggapi 
tentang cara kontrol emosi Anda? 
RC Iya biasa aja sih. Kayaknya adikku juga. Seriusan. Adikku tuh 
jarang cerita, apa-apa dipendem sendiri. Jadi di rumah tuh kita 
diem sendiri-sendiri. Sibuk sama kegiatan masing-masing. Paling 
ngobrol kalo emang ada apa-apa doang. 
Peneliti Apakah dari dulu seperti itu? 
RC Iya itu udah dari dulu. Aku kan juga sama adikku jaraknya jauh, 
ada 11 tahun, dan otomatis di rumah paling deket aku sama 
mamahku. Jadi ya udah, kalo ngga ada yang penting emang ngga 
ada yang diobrolin. Aku diemnya sama lah kayak mamahku. 
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Peneliti Apakah kontrol emosi Anda selama ini sudah sesuai dengan 
keinginan Anda? 
RC Sebenernya sih engga. Kadang ya pengin bisa lebih terbuka sama 
orang, cuma ngga tau kenapa susah aja. 
Peneliti Apakah Anda nyaman dengan kepribadian Anda yang tertutup? 
RC Ya nyaman. Cuma kadang pengin terbuka sama orang lain tapi 
susah. 
Peneliti Bagaimana cara Anda mengelola emosi negatif? 
RC Tergantung sih. Tapi kalo seringnya aku keselnya kalo misal sama 
orang yang udah kenal deket aku bisa mengungkapkan. Aku omong 
aja kadang kalo udah emosi banget. Lewat handphone hehe. Tapi 
kalo misal kesel sama orang baru aku lebih milih oh ya udah lah. 
Aku pendem aja gitu. 
Peneliti Apakah jika Anda kesal dengan orang yang belum kenal dekat 
dengan memendam, itu tidak menjadikan beban sendiri bagi Anda? 
RC Ya iya, mungkin misal ada masalah aku diem aja dan orang itu 
juga diem aja, itu bikin ngga nyaman karena aku yakin dia pasti 
juga ngga mau gini. Tapi  kalo misal mau ngomong juga ngga 
enak gitu loh. Ya emang gitu. Jadi kayak harus deket dulu baru 
bisa. 
Peneliti Apakah Anda benar-benar berpikir dulu sebelum berbicara? 
RC Iya sih. Aku tuh juga orangnya kayak takut dikritik gitu loh. 
Maksudnya gimana ya, kalo misal dikritik itu sebenernya ngga 
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masalah cuma kadang kalo misal dikritiknya itu di hadapan  
banyak orang gitu ngga siap. Langsung ngerasa minder. 
Peneliti Bagaimana cara Anda mengelola emosi positif? 
RC Kalo aku ngga terlalu keliatan juga sih. Lebih keliatan kalo lagi 
emosi yang negatif-negatif. 
Peneliti Bagaimana proses timbulnya emosi dari luar diri Anda? 
RC Ke pikiran dulu sih. Jadi kalo misalnya ada sesuatu terus 
kepikiran. Nah habis kepikiran terus pengaruh ke perilaku. Aku 
juga jadi males ketemu orang itu. 
Peneliti Apakah ada keinginan untuk lebih terbuka dengan orang lain? 
RC Adaa banget. Tapi susah. Dan kadang nyaman gini. Tapi kadang 
kepikiran. 
Peneliti Siapa saja orang-orang yang menurut Anda nyaman untuk menjadi 
tempat curhat? 
RC Eee aku ada sih beberapa temen. Ya temen curhat gitu. Ada nih 
kalo di rumah, aku itu udah temenan dari kecil banget gitu. 
Kayaknya dari sekitar umur tiga tahun deh. Dan sampe sekarang 
tuh masih deket dan aku juga nyaman kalo cerita-cerita sama dia. 
Terus kalo di kampus, di kampus kan aku deket sama beberapa 
temen, tapi kalo misalkan yang tempat buat cerita tuh cuma satu. 
Jadi aku tuh misalnya sering kegiatan bareng sama temen, belum 
tentu dia tuh bisa buat tempat aku cerita kayak gitu. Jadi dari 
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sekian banyak temen-temen yang bisa dibilang deket, di kampus 
yang buat cerita ya tetep cuma itu. 
Peneliti Jadi kira-kira ada satu sampai dua orang yang bisa Anda jadikan 
tempat curhat ya? 
RC Satu sih, ngga dua hahaha. Satu di setiap tempat. Cuma kalo pergi 
makan, atau kemana, gitu banyak sih. 
Peneliti Apakah ada suatu trauma pada diri Anda? 
RC Kalo menurutku sih ngga ada. Mungkin aku emang udah tertutup 
dari dulu. 
Peneliti Sejak kapan? 
RC Sebenernya dari kapan yaa. Kalo waktu SD aku tuh ngerasa aku 
orangnya ngga kayak gini. Maksudnya tuh aku ngerasa aku lebih 
percaya diri gitu loh. Mungkin karena di SD aku termasuk yang 
menonjol dibanding temen lain. Itu tuh kayak dulu aku ngga 
sediem ini loh. Nah mulai SMP, itu aku masuk SMP kan sendirian 
banget kan pertama kali ngga ada temen yang kenal. Nah disitu 
aku mulai ngerasa banyak perubahan. Yang di SD ada apa-apa 
aku maju, kalo di SMP aku malu dan mikir-mikir banget kalo mau 
ngapa-ngapain. Sejak itu ngomong banyak, apalagi di depan 
umum itu jadi sesuatu yang paling aku hindarin. 
Peneliti Apakah ada hal ekstrem yang pernah terjadi dalam hidup Anda? 
RC Ngga ada sih kalo nyampe ngalamin hal yang ekstrem-ekstrem. 
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Peneliti Apakah ada seseorang yang pernah membicarakan tentang kontrol 
emosi Anda? 
RC Eee ya mungkin temenku itu sih. Maksudnya kalo ngebicarain 
kontrol emosiku sih ngga, tapi dia kan tahu dan dia pernah 
ngomong sama aku ya kok aku gini orangnya tertutup. Terus kalo 
misalkan aku ngelakuin sesuatu yang bagi dia kok gimana gitu, ya 
dia nanya kok bisa sih sampai gitu. Ya paling kayak gitu sih. 
Peneliti Apa saja faktor-faktor penyebab cara kontrol emosi Anda? 
RC Mungkin faktor-faktornya keturunan dari orang tua ya. Aku 
ngerasa bener-bener niru banget sama mamahku. Cuma kalo udah 
kebangeten emang meledak-ledak, mamahku mungkin engga ya. 
Selain itu, aku ngerasa aku orangnya insecure gitu loh jadi kadang 
tuh ngerasa ngga lebih baik. Makanya juga pengaruh jadi ngga 
terbuka sama orang lain. Aku juga kadang ngerasa, mmm mungkin 
dia ngga peduli sama aku tapi aku emang sering ngerasa insecure 
kayak gitu sih. 
Peneliti Tipe teman seperti apa yang Anda inginkan dalam hidup Anda? 
RC Nggg aku sih sukanya temen yang adem ayem gitu loh. Orangnya 
tuh yang ngga suka ngomongin orang, buat temen apa-apa tuh 
enak. Ya misalnya kalo cerita, aku tuh ngga suka kalo ceritanya itu 
suka ngomongin orang apalagi jeleknya. Terus juga aku penginnya 
berteman sama orang yang kalo ngobrol itu ngga dominan banget, 
yang aktif banget kalo ngomong. Kadang aku capek kalo dengerin 
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orang yang ngomong terus gitu hahaha. Terus kadang aku tuh 
bingung mau nanggepinnya. Terus juga kalo misalnya dia 
orangnya cerewet banget dan aku orangnya diem itu kan pasti dia 
ngga nyaman kan sama aku, aku ngga bisa ngimbangin dia. Ya 
pokoknya kurang lebih yang sama lah kayak aku. 
Peneliti Berarti Anda menginginkan orang yang setipe dengan Anda? 
RC Ya iya. Dan ya sukanya yang adem ayem gitu lah, ngga suka 
mancing keributan. Aku ngga suka beneran sama yang kayak gitu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
155 
Lampiran 7 
HASIL WAWANCARA SUBJEK CP 
Wawancara pertama dengan subjek 
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Usia   : 21 tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
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Lokasi Wawancara : Tempat Tinggal Subjek 
 
Peneliti Bagaimana pandangan diri Anda sendiri mengenai kontrol emosi 
Anda selama ini? 
CP Jadi selama ini kalo saya sendiri itu kontrol emosinya biasanya ya 
kalo dulu pukuk-pukul bantal dan ngurung diri di dalem kamar, 
tapi kalo sekarang lagi nyoba untuk sering-sering melakukan 
ibadah, Mbak. 
Peneliti Ibadah yang bagaimana yang Anda maksud? 
CP Biasanya itu banyakin solat, sama ya ngaji gitu Mbak. Nah selain 
itu juga ya, gimana ya, biar tentrem, kalo misal lagi marah-marah, 
stres, pusing. 
Peneliti Bagaimana Anda menyikapi perasaan yang berlebih ketika emosi? 
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CP Ada yaa lebih ke kayak kita lebih melakukan hal-hal yang positif 
sih, Mbak. Kayak akhir-akhir ini nih kalo lagi bahagia, aku 
ngerjain skripsi gitu kayak Mbak gini nih Mbak hahaha ya kan. 
Tapi kalo stres aku nyoba tidur aja Mbak. 
Peneliti Bagaimana cara Anda mengelola emosi negatif? 
CP Kalo emosi yang negatif-negatif ini sih saya masih agak kurang 
bisa kontrol emosi saya sih Mbak. Nyoba lebih rajin solat juga 
belum lama, niat saya sih biar hati lebih adem. 
Peneliti Apa yang Anda maksud agak kurang bisa kontrol emosi negatif? 
CP Maksudnya ya Mbak, aku itu  susah banget buat ngontrol. Kadang-
kadang kayak mukul bantal guling saking ngga bisa. Ya gitu tuh 
kalo lagi marah, sebel, stres. Dan jadi lebih males. Ngga mau 
ngapa-ngapain. Rasanya aku membenci dunia luar. Jadi milih di 
dalem kamar aja. 
Peneliti Apakah dengan situasi dan kondisi yang seperti itu Anda malas 
berinteraksi dengan orang-orang? 
CP Heeh gitu Mbak. Mending sama diri sendiri sama barang-barang 
dalem kamar Mbak kayak bantal guling gitu haha. 
Peneliti Bagaimana cara Anda mengelola emosi positif? 
CP Ya seperti tadi. Pelampiasannya kalo lagi seneng, bahagia gitu ya 
skripsiku jadi aku kerjain. Terus aku jadi suka ngumpul-ngumpul 
sama temen Mbak. Ngga membenci dunia luar lagi hehe. Ya bikin 
seru hidup ajalah. 
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Peneliti Alasan apa yang mendasari cara Anda mengontrol emosi? 
CP Yaaaa kalo yang dulu sih kontrol emosinya karena emang ngga 
ada tempat buat pelampiasan gitu. Karena saya juga terkadang 
orangnya itu kalo udah kayak gitu tertutup. Ngga bisa ada temen 
yang enak diajak ngobrol. Jadi pelampiasannya ya mukul-mukul 
bantal guling itulah. Kalo sekarang yaaa, mungkin karena baca-
baca artikel ya Mbak. Eee, lebih ke solatnya. Aku baca itu solat 
kan kayak lebih menenangkan diri, dan mendekatkan diri kepada 
Tuhan itu lebih baik. 
Peneliti Jadi sekarang Anda merasa sudah lebih baik dalam hal mengontrol 
emosi? 
CP Iya Mbak. 
Peneliti Apa alasan Anda berubah? 
CP Ya karena gimana ya Mbak, kayak ada setelah saya baca-baca 
artikel itu kayak ada sesuatu yang bikin saya kenapa ngga dicoba 
gitu. Ya itu pertama kedua emang masih belum dan susah. Tapi 
makin kesini makin sering dicoba, saya semakin bisa lebih baik 
kalo lagi emosi yang kayak marah, sebel, yang jelek-jelek gitu lah 
Mbak. Udah gitu Mbak. Lebih ke nyaman gitu lho Mbak kalo 
sekarang. 
Peneliti Bagaimana keadaan jiwa Anda ketika emosi? 
CP Lebih ke kacau sih Mbak. Ngga jelas gitu. Mau marah tapi marah 
ke siapa. Mau sedih buat apa nangis. Lebih kayak gitu sih Mbak. 
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Saya kalo yang emosi tuh kalo marah kayak ada sedihnya gitu loh 
Mbak. Kayak kecewa-kecewa sendiri. Entahlah kayak gimana. 
Peneliti Dan Anda selalu mengurung diri di kamar? 
CP Iya Mbak. 
Peneliti Bagaimana keadaan fisik Anda ketika emosi? 
CP Ya fisik itu kalo lagi marah-marah ya Mbak. Itu ya badan kerasa 
panas. Tapi kalo habis itu langsung lemes gitu Mbak. 
Peneliti Bagaimana proses timbulnya emosi dari dalam diri Anda? 
CP Ya misalnya kalo ada masalah kayak ada stres yang terlalu 
banyak, tugas kuliah terlalu banyak dan ngga bisa diselesaikan, itu 
kan jadi stres ya. Ya gitu, lebih ke stresnya sendiri. Ke pikiran. 
Peneliti Bagaimana proses timbulnya emosi dari luar diri Anda? 
CP Kalo misalnya dari luar diriku sih biasanya jarang ya, cuma 
sedikit. Paling masalah sama temen, gitu ya, temen kan kadang 
ngga cocok, ya udah bikin emosi. Jatuhnya ke pikiran juga. 
Peneliti Bagaimana emosi mempengaruhi pola pikir Anda? 
CP Emosi itu pengaruh banget sama pola pikirku. Kayak kalo 
misalnya kan skripsian nih. Kalo lagi emosi males itu kayaknya ah 
udahlah ngga usah ngerjain gitu. Kayak ngga sreg gitu loh. Pola 
pikirnya jadi ngga sesuai sama yang seharusnya, ngga pas. 
Peneliti Bagaimana emosi mempengaruhi perilaku Anda? 
CP Kalo sama perilaku sih, ya pengaruh, tapi sedikit sih Mbak. Lebih 
sedikit daripada dulu. Karena ketika saya bisa lebih 
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mengendalikan diri buat apa marah jadi emosi itu gimana caranya 
harus tetep dijadiin sesuatu yang positif lah apapun jadi baik-baik 
aja. Masih proses ini Mbak hehe. 
Peneliti Apakah lebih berpengaruh ke pola pikir daripada ke perilaku 
Anda? 
CP Iya jadi ke pikiran banget. Barulah dari pikiran, pengaruh ke 
perilaku. 
Peneliti Sejak kapan Anda memutuskan untuk merubah cara kontrol emosi 
Anda? 
CP Mmm, kapan ya. Sekitar enam bulan yang lalu. 
Peneliti Sejak kapan Anda memiliki kontrol emosi yang sangat sering 
sekali melampiaskan sesuatu ke bantal guling dan benda-benda di 
kamar? 
CP Kalo itu sih semenjak saya SD. Soalnya dari SD kan biar ngga 
malu sama orang tua kan hahaha jadi gitu sambil mengurung diri 
di kamar lah gapapa kan orang tua ngga ngerti. 
Peneliti Apakah orang tua Anda belum mengetahuinya sampai sekarang? 
CP Ngga tau soalnya kan itu juga dikunci kalo aku lagi mengurung 
diri Mbak. 
Peneliti Lalu selama ini siapa saja yang tahu tentang kontrol emosi Anda 
itu? 
CP Sekarang sih yang tahu pacar, temen ya sahabat-sahabat saya di 
kost. 
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Peneliti Lalu bagaimana tanggapan mereka? 
CP Yaaa ya udah sih kalo gitu mah gapapa. Mereka maklum tiap 
orang kan beda-beda ya kan. Dibawa bercanda gitu. 
Peneliti Bagaimana dampak positif yang muncul karena kontrol emosi 
Anda? 
CP Ya jadi lebih semangat menjalani hidup aja. Hidup lebih berwarna 
hahaha. Terus kalo dari yang dulu suka bangun siang, sekarang 
bangun pagi, kan ngga bisa tidur gitu jadinya hahaha. Yang 
dulunya telat-telat banget sekarang ngga. Dampak positifnya 
lumayan. Lebih enjoy ajalah. 
Peneliti Bagaimana dampak negatif yang muncul karena kontrol emosi 
Anda? 
CP Kalo dampak negatifnya ya dulu bantal gulingku pernah jadi dua 
gitu loh Mbak, terus kan harus ganti kan, berapa kali sih aku ganti 
ini, ngga banyak sih Mbak tapi malu-maluin hahaha. Terus lebih 
ke malesan sih Mbak. Semua tuh jadi kacau kalo udah emosi. 
Pekerjaan tidak dikerjakan , ya seperti itu Mbak. 
Peneliti Berapa lama Anda biasanya bertahan dalam kondisi seperti itu? 
CP Itu kalo maksimal sih satu hari. Pernah satu hari full di dalem 
kamar. Ngga makan ngga apa. Udah males banget rasanya gitu. 
Peneliti Apa saja upaya-upaya dari dalam diri Anda sendiri untuk 
meningkatkan kontrol emosi Anda? 
CP Saya sih untuk sekarang ini lebih rajinin solat penginnya. 
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Peneliti Apa saja upaya-upaya dari luar diri Anda yang dapat meningkatkan 
kontrol emosi Anda? 
CP Kalo upaya dari luar itu dari temen-temen gitu kan. Main lah ke 
tempat temen cari dukungan biar ngga gini ngga buruk-buruk 
ngga aneh-aneh lagi. 
Peneliti Apa mungkin cara kontrol emosi Anda berubah kembali seperti 
dulu? 
CP Penginnya sih ngga Mbak. Udahlah cukup. Pengin berubah. 
Karena lama-lama tangan saya juga sakit Mbak buat mukul-mukul 
hahaha. Kalo udah sadar tuh rasanya kok sakit hahaha. 
Peneliti Apakah Anda lebih menikmati hidup yang sekarang? 
CP Iya Mbak. Ya ada peningkatan lah walaupun masih belum banyak 
berubah. Tapi pengin ngga kayak dulu lagi. Pengin lebih 
menikmati hidup kalo ada masalah dateng. 
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Wawancara kedua dengan subjek 
Nama Subjek  : CP 
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Peneliti Apakah orang tua mengetahui cara kontrol emosi Anda yang 
seperti ini? 
CP Selama ini, ngggg, sebenernya ngga tau ya Mbak. Kan kita sendiri 
itu, saya sendiri itu, ngga pengin gini. Dan terbuka sama orang tua 
itu sesuatu yang sangat sulit. Ya jarang sekali untuk diskusi sama 
orang tua. Ya lebih sama diri sendiri sih Mbak dari dulu. 
Peneliti Bagaimana tanggapan orang tua Anda? 
CP Paling orang tua pernah bilang ya kalo emosi itu solat lah ibadah 
lah, gitu Mbak. 
Peneliti Lalu mengenai kejadian memukul bantal dan benda lain juga orang 
tua belum mengetahui? 
CP Orang tua belum tahu, tapi dulu pernah hampir ketahuan hahaha. 
Gitu sih Mbak. 
Peneliti Kapan itu? 
CP  Nggg, waktu jaman-jaman saya SMA sih Mbak. 
 
 
163 
Peneliti Lalu apa yang orang tua katakan saat itu? 
CP Ya ditanya Mbak itu kenapa pukul-pukul bantal. Aku jawab 
gapapa cuma lagi latihan karate gitu hahaha. 
Peneliti Kenapa bisa hampir ketahuan? 
CP Iya Mbak aku lupa ngunci pintu kamar padahal biasanya aku 
kunci. Terus ya kaget aja tiba-tiba orang tua masuk dan nanyain 
kenapa pukul-pukul. 
Peneliti Lalu perasaanmu saat hampir ketahuan bagaimana? 
CP Saya agak malu gitu sih Mbak. Malu-malu sendiri. Untung sih aku 
langsung punya alesan waktu itu jadi kan bisa jawab dan ngga jadi 
ketahuan. 
Peneliti Apakah orang tua langsung percaya begitu saja? 
CP Hooh Mbak, aku juga sambil kasih ketawa-ketawa gitu sih. 
Peneliti Apakah kontrol emosi Anda selama ini sudah sesuai dengan 
keinginan Anda? 
CP Yaa belum sih Mbak. Awal-awal melampiaskan ke benda-benda 
tuh puas. Tapi makin kesini makin ngga puas Mbak. Dan habis itu 
tetep meluap-luap emosinya, beda sih sama awal-awal. 
Peneliti Lalu apa yang Anda harapkan dari kontrol emosi Anda? 
CP Kalo dulu meluap-luap, sekarang saya lebih ingin meredam Mbak. 
Ya makanya ini lagi nyoba juga Mbak. 
Peneliti Apakah ada keinginan untuk lebih terbuka dengan orang lain? 
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CP Ingin Mbak. Sebenernya sih aku juga udah mulai nyoba buat 
terbuka. Tapi susahnya itu, selama ini aku walaupun lagi sama 
orang banyak, tetep ngerasa sendiri Mbak. 
Peneliti Mengapa bisa begitu? 
CP Iya Mbak. Karena gimana ya, terkadang sulit untuk berbicara 
duluan aja, apalagi kalo ngga ada yang harus banget dibahas gitu. 
Lebih ke takut ngomong yang ngga jelas gitu Mbak. 
Peneliti Oh jadi Anda lebih memilih diam dan menutup diri ya selama ini? 
CP Iya Mbak. Mending diem aja Mbak. Daripada salah ngomong gitu. 
Peneliti Apakah Anda sangat memikirkan sesuatu sebelum Anda 
bicarakan? 
CP Iya Mbak. 
Peneliti Siapa saja orang-orang yang menurut Anda nyaman untuk menjadi 
tempat curhat? 
CP Kalo sekarang sih ya Mbak, itu ya pacar. Itu yang saya percaya 
dan saya nyaman. Soalnya kan rata-rata kalo temen gitu kadang 
ngga bisa dipercaya juga. 
Peneliti Mengapa Anda berpikiran bahwa kadang-kadang seorang teman 
tidak dapat dipercaya? 
CP Saya kepikiran gitu karena banyak aja temen yang suka ngegosipin 
temennya sendiri. Terus ntar kalo liat saya jadi kasihan. Kan ngga 
enak Mbak. Saya ngga suka temenan cuma karena kasihan. 
Peneliti Apakah ada suatu trauma pada diri Anda? 
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CP Ada, ya pernah sih Mbak. Tapi ngerasain kayak traumanya justru 
habis pukul-pukul. Kayak tangan saya jadi sakit ya Mbak, terus 
badan saya juga jadi sakit. Rasanya ngga harusnya seperti itu. 
Peneliti Apakah Anda merasa menyesal? 
CP Iya setelah itu ya tinggal penyesalan. 
Peneliti Apakah ada hal ekstrem yang pernah terjadi dalam hidup Anda? 
CP Gimana ya Mbak. Pernah sih dulu. Kan orang tua saya TNI ya 
Mbak. Jadi terkadang kayak bawaan dari kerja kan TNI keras ya 
Mbak. Nah kebawa ke rumah. Jadi keras. Apalagi ke kita semua 
anak laki-laki ya Mbak ya, kalo buat diskusi apa curhat ke orang 
tua itu sulit. Kalo lagi emosi lagi stres gitu ya justru dikerasin 
sama orang tua. 
Peneliti Apakah berlaku juga sikap orang tua Anda terhadap kakak atau 
adik Anda? 
CP Iya Mbak. Kan kakak adikku laki semua. Tapi kakak saya tuh dari 
lama udah tinggal di Jawa, ikut kakek saya dari kecil. Kalo adik 
saya di rumah, cuma karena anak paling bungsu ya dimanja lah.  
Peneliti Apakah Anda dekat dengan mereka? 
CP Deket. Tapi sama Ibu juga deket Mbak. Ayah saya lah saya kurang 
deket. Ya ngerti lah Mbak kalo galak gimana. Kan bikin ngga 
seneng kan Mbak. Terlalu keras ngga demen gitu. Jadi kayak hal 
ekstrem tuh kayak apa ya, kekecewaan saya yang sering 
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menumpuk aja sih gitu. Dulu pengalaman pahit waktu kecil ngga 
naik kelas juga pengaruh sih Mbak. Saya jadi malu sejak itu. 
Peneliti Apakah ada seseorang yang pernah membicarakan tentang kontrol 
emosi Anda? 
CP Pernah ada, ya temen, ya pacar. 
Peneliti Lalu bagaimana tanggapan mereka? 
CP Ya macem-macem. Ada yang biasa aja, ada yang dibikin ketawa 
malah. Kalo misalnya mereka bercandain gitu, “ya udah kalo 
misal kamu marah mending sini taekwondo-an sama aku”, gitu 
hahaha. 
Peneliti Jadi teman-teman Anda pernah membicarakan kontrol emosi Anda 
namun dengan bercanda ya? 
CP Iya Mbak. 
Peneliti Lalu bagaimana tanggapan Anda kepada mereka saat itu? 
CP Ya saya diem ajalah, ya aku anggep aja berarti mereka udah 
mengerti saya, mereka care aja sama saya sih. 
Peneliti Lalu adakah diantara teman-teman Anda yang menyuruh Anda 
berubah? 
CP Kalo sampe nyuruh berubah sih pernah ada, tapi percuma sih, 
soalnya saya juga tipe orangnya keras ya. Jadi kalo saya belum 
berkeinginan berubah ya belum bisa berubah, jadi percuma aja 
sih. 
Peneliti Apa saja faktor-faktor penyebab cara kontrol emosi Anda? 
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CP Lebih karena sering ada masalah di diriku sendiri sih Mbak, ngga 
ada faktor macem-macem. Masalahnya di aku sendiri, ya kayak 
sering ngerasa putus asa sendiri. 
Peneliti Sejak kapan Anda sering merasa putus asa? 
CP Dari dulu Mbak. Rasanya pengin jadi orang yang ideal, yang 
wajar, ngga gampang putus asa. 
Peneliti Bagaimana jika sesuatu yang Anda idealkan tidak bisa tercapai? 
CP Jadi stres Mbak, jadi emosi. 
Peneliti Tipe teman seperti apa yang Anda inginkan dalam hidup Anda? 
CP Ya biasa aja sih Mbak. Tapi ya kalo bisa aku penginnya tipe-tipe 
yang bisa diajak curhat. Kalo misal juga bahas sesuatu gitu tersu 
ngga sepemikiran ya bisa diselesein bareng-bareng lah. 
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Lampiran 8 
HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 
(TEMAN SUBJEK DI KOST) 
Wawancara dengan informan kunci 
Nama Subjek   : PN 
Nama Informan Kunci : BS 
Tanggal Wawancara  : 7 April 2017 
Waktu Wawancara  : 17.00 – 17.45 WIB 
Lokasi Wawancara  : Tempat Tinggal Subjek 
 
Peneliti Bagaimana hubungan Anda dengan subjek? 
BS Ya saya teman subjek. Eh tapi hubungan dalam segi apa nih. Kalo 
hubungan dari segi pertemanan ya sampai saat ini baik-baik aja 
ngga ada suatu masalah apapun. Kalo dari segi lebih dari temen, 
sahabat gitu, ya bisa dibilang sahabat tapi dia kurang kayak 
jarang cerita tentang kehidupannya dia, gitu. 
Peneliti Apakah subjek termasuk orang yang terbuka soal 
permasalahannya? 
BS Terbuka yaa, emm, menurutku dia tuh termasuk orang yang 
tertutup. Kalo dia tuh harus ditanya dulu baru mau cerita. 
Maksudnya jarang dia itu untuk cerita terlebih dulu. 
Peneliti Apakah subjek harus selalu dipancing dulu selama ini? 
BS  Iya itu harus. 
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Peneliti Apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
BS Dia itu kontrol emosinya lebih ke hal-hal yang maksudnya di luar 
dugaan sih. Jadi dia kalo lagi emosi sukanya makan, ngelampiasin 
ke makan, terus juga ngelampiasinnya di kamar, teriak-teriak 
sendiri, ya mukul-mukul tembok. 
Peneliti Apa kejadian memukul tembok dan teriak-teriak sendiri di kamar 
berlangsung lama?  
BS Ya tergantung sih. Sambil astaghfirulloh-astaghfirulloh gitu. Nah 
itu tergantung stresnya seberapa besar. Kalo yang selama ini aku 
tau sih itu dulu pernah sampai tiga hari itu dia kayak gitu terus di 
kamar mukulin tembok. 
Peneliti Apa kira-kira penyebabnya? 
BS Kalo yang waktu itu sih padahal cuma gara-gara tugas kuliahnya 
dia. Menurutku dia gitu karena dia ngga ada tempat untuh 
sharing-nya ke siapa gitu, jadi dia ngelampiasinnya gitu. 
Peneliti Lalu apa yang Anda tanya dan lakukan saat itu? 
BS Ya aku tanya. Tapi kan dia orangnya mood swing banget. Jadi kalo 
dia mau jawab ya jawab, tapi kalo lagi gamau jawab, ya cuma 
jawab sebatas lagi mumet gitu. 
Peneliti Alasan apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
BS Ya menurutku dia tuh emang dari dulu orangnya emang 
pergaulannya, khususnya dia lebih ke mengerjakan dengan diri 
sendiri gitu loh. Rumah kita kan deketan disana. Dia emang dari 
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kecil jarang bermain dengan temen-temennya dia. Ya mungkin 
karena itu dia kayaknya kurang tempat untuk sharing masalahnya 
dia. 
Peneliti Bagaimana tanggapan Anda mengenai perilaku dan kontrol emosi 
subjek sehari-hari? 
BS Tanggapanku yaaa, aku sebenernya ngga suka sama perilakunya 
dia kayak gitu. Aku udah nyoba buat ngerubah dia menuju ke yang 
menurutku dia lebih baik, ya tapi gimana semua itu kan kembali 
lagi ke orangnya. Dia mau ngerubah apa ngga. Tapi ya gitu, dia 
masih susah banget untuk keluar dari zonanya dia yang sekarang. 
Peneliti Apa usaha Anda untuk membantu dia selama ini? 
BS Ya aku selalu bilang, ya intinya, carilah temen, bergaul dengan 
banyak orang. Dunia luar itu ngga kayak yang kamu bayangkan. 
Dia, menurutku, pengetahuan dia tentang sosialita dunia luar itu 
masih minim banget. Gitu. 
Peneliti Bagaimana keadaan subjek yang paling sering Anda jumpai ketika 
di kost? 
BS Emm keadaannya gimana ya. Ya setiap hari dia cuma menjalankan 
rutinitas dia aja. Bangun, kalo ke kampus ya ke kampus, kalo udah 
ya di kamar. Di kamar dia bisa menghabiskan 70% waktunya di 
kamar. 
Peneliti Apa Anda tahu apa yang subjek lakukan selama menghabiskan 
waktunya 70% di kamar? 
 
 
171 
BS  Yang paling sering sih nonton film. Film apa aja ya kayak Naruto. 
Peneliti Apakah subjek juga jarang bermain dengan teman-teman yang lain 
disini? 
BS Jarang juga. Paling ngobrol, dan kalo mau ngobrol ya dia harus 
diajak duluan. 
Peneliti Lalu apakah subjek memang jarang keluar dari kamarnya? 
BS  Kalo aku bilang jarang sih. Dia lebih suka di kamar. Zonanya dia. 
Peneliti Apa saja hal-hal yang sering Anda dan subjek bicarakan? 
BS Yang paling sering diobrolin kalo sekarang, apa ya. Ya kita jarang 
ngobrol sih. Maksudnya dalam ngobrol yang intens itu, topik apa 
ya, ya tentang dunia sosial yang dia belum pernah tau. Pernah 
ngobrolin tentang gaya pacaran anak jaman sekarang tuh gimana 
di Jogja, cewe-cewe tuh gimana. 
Peneliti Apakah subjek pernah curhat tentang diri subjek? 
BS Pernah. Dia pernah curhat tentang pribadinya. Tentang dia pengin 
kayak orang-orang, dia pengin punya pacar, pengin deket sama 
cewe. 
Peneliti Lalu dari keinginan-keinginan subjek tersebut, apakah sudah ada 
yang terealisasikan? 
BS Ya tentang dia pengin punya pacar, pengin deket sama cewe, dia 
katanya udah usaha tapi ngga ada kemajuan. Ini udah lama sih 
kejadiannya. 
Peneliti Lalu curhat subjek akhir-akhir ini itu apa? 
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BS Ngga ada sih. Mungkin dia juga ngga seneng kali ya soalnya kalo 
dia curhat kita sambil ngece-ngece, ngejek, ngga jelas. Ya 
namanya bercandaan. Dia kesel, ya udah. 
Peneliti Apakah Anda juga merasa kesal dengan subjek? 
BS Ya kesel pasti ada, tapi ya gimana ya namanya temen sendiri. 
Apalagi nih sama hal-hal kecil, contohnya apa yaa. Dia selalu 
suka ngebiarin kran air, ditinggal sampai penuh ngga tau kapan 
dimatiin, nyalain televisi juga ditinggal. 
Peneliti Lalu apa teman-teman kampus sering main kesini? 
BS Temen kampus sering, tapi ya juga orang-orang itu aja dan 
sebatas ya lima orang lah paling banyak. 
Peneliti Apa menurut Anda kedekatan mereka sama seperti kedekatan 
subjek dengan Anda? 
BS Kalo setauku sih ya, mereka, temen-temen subjek kalo kesini pasti 
ada tujuannya yang kayak ngerjain tugas. Kalo buat sekedar main-
main itu jarang sih, ngobrol serius gitu jarang sih. Paling kalo ada 
tugas. Ya sama sih deketnya sama anak-anak di kost ini. Cuma 
kalo dari segi deketnya mana kayaknya itu anak-anak kost sini 
yang lebih tau dia. Lebih tahu banyak tentang pribadinya dia. 
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Lampiran 9 
HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 
(TEMAN SUBJEK DI KAMPUS) 
Wawancara dengan informan kunci 
Nama Subjek   : PN 
Nama Informan Kunci : DP 
Tanggal Wawancara  : 25 April 2017 
Waktu Wawancara  :  13.00 – 13.40 WIB 
Lokasi Wawancara  : Kampus Subjek 
 
Peneliti Bagaimana hubungan Anda dengan subjek? 
DP Ya hubungannya ya sebagai temen aja, temen kampus. 
Peneliti Apakah Anda salah satu teman dekatnya? 
DP Ya temen kemana-mana gitu lah Mbak kalo urusan kampus. Temen 
dia yang lebih deket dari aku ya ada. Satu lagi temenku deket 
banget Mbak sama dia. 
Peneliti Apakah subjek termasuk orang yang terbuka soal 
permasalahannya? 
DP Ngga terlalu sih, soalnya apa yaa, juga, juga dia orangnya juga 
dieman. Kalo ada masalah tuh dia ngga cerita banyak. Cuman apa 
yaa, mungkin lingkup kuliah aja. Kalo masalah pribadi jarang 
banget dia cerita masalahnya. 
Peneliti Apakah subjek sangat pendiam? 
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DP Kalo lagi kumpul gitu sih engga pendiam dia Mbak. Ya paling kita 
kan kalo ngumpul ngelawak-lawak ngga jelas. Jarang curhat-
curhat gitu. Jadi sekalinya curhat dia tuh curhat masalah kuliah, 
terus apa ya, ya kesusahan-kesusahan di kampus. 
Peneliti Apakah Anda dan subjek sering berkumpul? 
DP Ya kita kumpulnya paling kalo di kampus. Paling kalo di kost itu 
ngerjain tugas Mbak. Jarang banget main. Dia juga kuliah pulang 
hahaha. 
Peneliti Lalu pa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
DP Kalo kontrol emosi sih, mungkin lebih ini sih, banyak diemnya. Dia 
kalo misalnya bête atau gimana gitu udah pasti diem aja gitu 
anaknya. 
Peneliti Lalu apakah ada yang bertanya ada apa dengan subjek? 
DP Ya aku pernah nanya, dia tetep diem aja. Malah dia ngga lama 
habis itu kalo lagi bête-bete ngga jelas tiba-tiba gitu, ngga lama 
habis itu dia pulang. 
Peneliti Lalu bagaimana kontrol emosi ketika subjek sedang mengalami 
emosi positif? 
DP Ya kalo lagi seneng itu dia malah lebih ini, banyak, lebih banyak 
ngomong dia. Bedanya kalo dipaham-pahamin sih keliatan. Kalo 
lagi ada masalah dia diem aja. 
Peneliti Alasan apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
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DP Kenapa dia gitu tuh, mungkin ini ya, dia tuh apa ya, ngga mau 
mikirin lebih lanjut gitu, ngga mau dibahas ibaratnya. Jadi dia 
pengin masalah ini ya udahlah, gitu aja, ngga perlu di apa ya, 
dipanjang-lebarin. 
Peneliti Bagaimana tanggapan Anda mengenai perilaku dan kontrol emosi 
subjek sehari-hari? 
DP  Kalo emosinya sih ya. Eh gimana maksudnya Mbak? Hahaha. 
Peneliti Maksudnya, kan tadi Anda bilang bahwa kontrol emosi subjek 
ketika mengalami emosi positif lebih aktif daripada ketika subjek 
mengalami emosi negatif. Lalu bagaimana tanggapanmu? 
DP Kalo tanggapanku sih, ya biasa aja sih kalo aku. Kalo emang 
ibaratnya dia butuh atau pengin curhat, ya aku juga mau dengerin 
gitu. Ngga masalah, tapi kan kalo ibaratnya dia ngga mau 
diceritain gitu ya haknya dia. Ya kita ya santai gitu. 
Peneliti Apakah Anda pernah bertanya ketika subjek terlihat sedang ada 
masalah? 
DP Ya engga kita biasanya, ibaratnya kayak kita, aku sama temen-
temen lain, ngerasa nih, kok dia agaknya agak beda, nah, tapi kita 
ngga nanya, kita diem aja. Ya cuma kita berusaha apa ya, buat 
menghibur, nyantai, gitu. 
Peneliti Mengapa Anda tidak bertanya kepada subjek? 
DP Ya soalnya, apa ya, kita ngga ini sih, ngga sampai apa ya, urusan 
banget urusan pribadinya, jadi ya seininya aja sih, dia 
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seterbukanya aja. Susah kan Mbak kalo orang tertutup disuruh-
suruh terbuka kalo dia ngga suka. 
Peneliti Bagaimana keadaan subjek yang paling sering Anda jumpai ketika 
di kampus? 
DP Ya biasa ya. Biasanya dateng-dateng tuh, kadang tuh girang 
sendiri. Ciri khasnya gitu lah. Dia sering telat juga, suka bikin 
heboh kelas. 
Peneliti Heboh gimana maksud Anda? 
DP Ya dia telatnya udah 30 menit lebih mau sejam gimana ngga 
heboh. Tapi dosenku juga ngga marah sih hahaha. 
Peneliti Apa alasan subjek sering terlambat? 
DP Ngga tau sih dia, tergantung dosen juga, mungkin dia telatnya liat 
sikon haha. 
Peneliti Lalu bagaimana dengan tugas-tugas kuliah subjek? 
DP Kalo tugas sih rajin dia. Dia sih di kampus nakal-nakalnya telat, 
keterlaluan dia telatnya. Cuma kalo tugas rajin sama sampe bolos 
kuliah ngga pernah. 
Peneliti Apakah subjek termasuk mahasiswa yang aktif? 
DP Engga. Kalo di kelas juga nyimak aja. 
Peneliti Anda lebih sering melihat subjek mengalami emosi positif atau 
emosi negatif? 
DP Kalo aku liat itu dulu girang terus, sekarang stres terus. 
Peneliti Apa Anda tahu sebabnya? 
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DP Karena dia ada masalah ditambah semester tua, udah itu makin 
kompleks masalahnya kali ya haha. Pikirannya makin ruwet. 
Peneliti Apa saja hal-hal yang sering Anda dan subjek bicarakan? 
DP Hahaha kalo yang sering diobrolin sih, ya luas sih. 
Peneliti Apakah sering membicarakan hal-hal pribadi? 
DP Kalo kita sih biasanya gini, ngobrolin kuliah, kalo ngga kuliah, 
ngobrolin orang tuh gimana. Lebih nyantai aja sih, kalo mau 
curhat ya kita dengerin, ngga curhat ya udah. 
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Lampiran 10 
HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 
(TEMAN SUBJEK DI KOST) 
Wawancara dengan informan kunci 
Nama Subjek   : RC 
Nama Informan Kunci : SI 
Tanggal Wawancara  : 11 April 2017 
Waktu Wawancara  : 10.00 – 11.00 WIB 
Lokasi Wawancara  : Rumah Makan Dekat Tempat Tinggal Subjek 
 
Peneliti Bagaimana hubungan Anda dengan subjek? 
SI Temen kost aja sih. 
Peneliti Apakah subjek termasuk orang yang terbuka soal 
permasalahannya? 
SI Tidak hehehe. Tapi dia pernah curhat. Tapi ya ngga semuanya. 
Dia tuh orangnya agak pilih-pilih sih. Jadi kalo cerita tuh ngga 
semuanya, paling yang general doang, secara umumnya gitu. Lha 
kan kadang yang dengerin jadi bingung hahaha.  
Peneliti Apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
SI Lebih banyak diem di kamar, tidur-tiduran. 
Peneliti Lalu apa yang Anda lakukan ketika mengetahui keadaan subjek 
seperti itu? 
SI Ya aku tanyain dia kenapa. 
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Peneliti Lalu apa jawaban subjek mengenai pertanyaan Anda? 
SI Lagi males aja di luar. Di luar bikin pusing, sumpek, suntuk.  
Peneliti Alasan apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
SI Menurutku mungkin ada yang dipikirkan. Dia kalo lagi ada 
masalah atau sesuatu itu diem lama di kamar, karena, emm ya 
namanya orang ngga bisa ungkapin semua masalahnya ke orang 
lain atau sembarang orang. Dia butuh orang lain tapi dia ngga 
mau ngomong sama orang lain. 
Peneliti Bagaimana tanggapan Anda mengenai perilaku dan kontrol emosi 
subjek sehari-hari? 
SI Kalo aku sih ya itu tergantung masing-masing orang ya, 
tergantung diri sendiri dia kayak gitu, ya udah sih emang udah 
gitu lah ya hahaha. 
Peneliti Tapi jika masalah dia menyangkut Anda, apa yang Anda lakukan? 
SI Ya itu urusan pribadi kita ya aku tanyain baik-baik aja. Tapi kalo 
urusan dia sama orang lain, aku ngga mau dan aku rasa ngga 
berhak untuk menanggapi.  
Peneliti Lalu apakah Anda pernah membantu subjek untuk membuat 
kontrol emosi subjek menjadi lebih baik? 
SI Ya dulu pernah sih. Aku bilang waktu dia pernah ada masalah 
sama temenku juga, aku bilang, baikan lah, ngga enak marah-
marahan terus. Gitu. 
Peneliti Lalu bagaimana tanggapan subjek? 
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SI Mungkin dia ngga iya-in gitu aja karena ada sesuatu yang aku 
ngga tahu, dan itu menurutku bener-bener bikin dia sakit hati. 
Cuma aku kadang ngga enaknya, mereka berdua kan sama-sama 
temen aku, aku sih penginnya mereka baikan sampai sekarang. 
Aku sebagai temen mereka berdua suka ngga enak, kalo main 
sama ini ngga enak sama itu, itu juga gimana gitu cara liat 
akunya. Gitu juga sebaliknya. 
Peneliti Sejak kapan subjek bermusuhan dengan salah satu  teman kost 
kalian? 
SI Dari semester berapa ya dulu awal-awal, aku semester tiga 
kayaknya, sampai sekarang aku semester delapan hahaha. 
Peneliti Bagaimana keadaan subjek yang paling sering Anda jumpai ketika 
di kost? 
SI Kadang sih dia ngga begitu ngeliatin kalo ada  masalah. Biasanya 
itu dia seringnya aku liat dia sering banget kayak terdesak oleh 
keadaan. 
Penelti Terdesak keadaan bagaimana maksudnya? 
SI Biasanya kalo dia mau ujian atau apa gitu, dia udah ngga keluar 
kamar, samaaaaa sekali. Keluar cuma mandi, jarang ada waktu 
keluar gitu. 
Peneliti Apakah subjek termasuk orang yang sangat banyak menghabiskan 
waktu di kamar? 
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SI Di luar juga sering sih, tapi ya urusan kampus, lebih tepatnya 
urusan yang menyangkut diri sendiri, walaupun di luar kamar ya. 
Jadi keluar ya bukan untuk berkomunikasi dengan yang lain. 
Peneliti Jadi subjek juga sering keluar namun untuk melakukan sesuatu 
yang sangat berkaitan dengan dirinya sendiri, bukan berkomunikasi 
dengan orang lain ya? 
SI Iya, jadi ya 60% di kamar 40% di kampus sih. Hampir separuh-
separuh gitu hahaha.  
Peneliti Apa saja hal-hal yang sering Anda dan subjek bicarakan? 
SI Banyak sih. Ya cerita-cerita temen dia. Tapi kalo dicurhatin dia 
ngga suka ini ngga suka itu ya engga sih. 
Peneliti Apakah subjek memang jarang curhat? 
SI Jarang sih, dan kalo curhat ya gitu. Dia cerita tentang orangnya, 
tapi kalo ditanya kenapa alasannya, dia ngga pernah kasih tau, 
ngga bilang. 
Peneliti Apakah subjek hanya menceritakan secara umum saja? 
SI Iya. Dan emmm, dia pernah waktu itu bilang alasannya sih, tapi 
masih umum banget, kayak kelakuannya nyebelin. Dan itu ngga 
dijelasin nyebelinnya gimana. 
Peneliti Oh begitu. Jadi selama ini kontrol emosi subjek memang diam di 
kamar dan curhat singkat ya? 
SI Heeh. 
Peneliti Apa Anda mengetahui cara mengontrol emosi subjek yang lain? 
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SI Oh ya dulu pernah ngeluapin emosi di depanku. Dia misuh-misuh 
gitu, pasang muka sebel tiba-tiba waktu ke kamarku. Kan aku 
bingung ya, Untungnya dia ngga sampe nangis. Pasang ekspresi 
iri juga sama orang lain. 
Peneliti Lalu apa tanggapan Anda pada saat itu? 
SI Ya gimana ya hahaha, bingung juga. Paling ya, “udah sabar 
dong”. Terus dia bilang “tapi dia gini-gini”. Ditanyain alasannya 
gimana-gimana juga ngga kasih tau. Ya aku bilang deh “sabar 
aja, orang sabar banyak hikmahnya”. 
Peneliti Oh gitu. Lalu bagaimana kontrol emosi subjek yang Anda tahu 
ketika subjek sedang bahagia? 
SI Dia kalo lagi bahagia senyum-senyum sendiri terus sambil ya 
kayak orang heboh gitu, tapi hebohnya cuma ke beberapa orang 
aja sih. 
Peneliti Apakah teman-teman subjek di kampus sering datang kesini? 
SI Ngga pernah hahaha. 
Peneliti Apa subjek termasuk orang yang jarang main? 
SI Ya main sih, tapi mainnya yang bertujuan. Ada hubungannya juga 
pastinya sama dirinya sendiri. Oh iya, dia kan kalo lagi seneng 
heboh gitu, tapi sekali stres, dia langsung diem. Dan paling paling 
sering itu gara-gara nilai kuliah. 
Peneliti Apakah nilai kuliah sering mengganggu pikiran subjek? 
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SI Iya. Yang sering aku temui di kost ya ini. Dia selalu menggebu-
gebu ya kalo soal nilai kuliah, Dan selalu punya target besar. Ya 
bagus ya. Tapi dia selalu belajar, dan belajarnya selalu diforsir, 
Apalagi dulu waktu subjek pengin pindah jurusan, dia ikut 
SBMPTN lagi, dan huuu belajarnya. Sampai stres gitu. 
Peneliti Apa Anda sering menemui subjek sedang belajar sampai larut 
malam? 
SI Sampai larut malem sering banget. Sampai ketiduran. Sampai 
tidur sama buku. Ya dia gitu, targetnya besar, nanti kalo ngga 
sesuai atau belum sampai target, dia jadi stres, kecewa-kecewa 
sendiri. 
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Lampiran 11 
HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 
(TEMAN SUBJEK DI KAMPUS) 
Wawancara dengan informan kunci 
Nama Subjek   : RC 
Nama Informan Kunci : FC 
Tanggal Wawancara  : 20 April 2017 
Waktu Wawancara  :  15.20 – 16.00 WIB 
Lokasi Wawancara  : Kampus Subjek 
 
Peneliti Bagaimana hubungan Anda dengan subjek? 
FC Ya deket, Sering main. Ya apalagi semester kemarin sih Kak, kan 
sering sekelas. Hampir semua mata kuliah tuh sekelas. Jadi 
kadang kemana-mana seringnya bareng, makan bareng, pulang 
bareng. Ya pernah sekali tuh main jauh juga bareng. 
Peneliti Apakah di kampus Anda sangat sering bersama subjek? 
FC Sering sih dulu semester kemarin. Cuma kalo semester sekarang 
tuh kan kita cuma satu mata kuliah doang kan yang satu kelas. 
Jadi udah jarang-jarang sih dibandingkan yang dulu. Tapi tetep 
kalo yang ketemu di jalan atau apa kita langsung bareng gitu. 
Peneliti Apakah subjek selama di kampus suka bergerombol dengan teman-
teman yang lain? 
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FC Nggerombol? Engga sih. Kalo menurutku sih engga. Dia malah 
seringnya tuh, senengnya tuh main atau kemana-mana yang ngga 
terlalu ramai gitu. 
Peneliti Apakah bisa dikatakan bahwa teman subjek di kampus itu sedikit? 
FC Iya Kak. Lagian aku sama dia juga beda banget sih Kak. Aku kan 
sukanya main nih, kadang kalo mau ngajak dia rada sungkan 
soalnya dia tuh ngga suka sama tempat keramaian. Katanya tuh 
aku lebih suka di kamar, di kamarku tuh me time-ku. Lah aku 
bales, ngapain di kamar justru aku kalo di kamar tuh stres terus 
aku galau gitu. Terus dia bilang, ya itu mah kamu. Gitu gitu deh 
hahaha. 
Peneliti Apakah subjek termasuk orang yang terbuka soal 
permasalahannya? 
FC Kalo sama aku sih cukup terbuka. Tapi kalo sama temen-temen 
yang lain mungkin diem ya kalo aku liat. Tapi dulu waktu aku 
masih punya BBM gitu kontak-kontakan sama dia. Semenjak dia 
punya pacar, aku liat tuh dia lebih open, kayak bikin status gitu, 
terus screenshot. Jadi sejak punya pacar malah dia lebih aktif Kak. 
Soalnya pacar dia tuh juga introvert hahaha. 
Peneliti Anda kenal dekat dengan pacar subjek? 
FC Ya ngga deket sih, cuma kapan itu di hp kita chat bareng nah 
pacar dia tuh suka ngusilin aku, juga sempet beberapa kali  pergi 
bareng berempat sih sama temenku juga satu. Terus kan aku ajak 
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ngobrol tuh si pacarnya, soalnya kalo di sosmed tuh suka ngusilin 
aku, suka ngejekin aku jomblo lah, ngenes lah kayak gitu-gitu. 
Terus pas ketemu tuh bener-bener orangnya tuh dikit banget 
omongnya. Orang aku tanyain jawabnya tuh lamaaaa banget. 
Terus jawabnya tuh dikit, cuma satu kata dua kata. Terus ya kayak 
gitu lah ini mah jodoh, pantes, sama aja. 
Peneliti Oh gitu. Lalu selain screenshot dari pacarnya, apakah Anda pernah 
mengetahui screenshot BBM yang tentang subjek marah-marah? 
FC Kapan itu ya Kak. Dulu apa ya. Kalo yang sekarang kan juga 
sering screenshot-screenshot gitu. Paling yang sekaramg itu 
tentang pacarnya sama KKN. 
Peneliti Iya, itu bagaimana tanggapanmu? 
FC Iya kalo yang KKN itu kan dia kalah battle gitu kan sama tim KKN 
lain. Aku sih ngga ngerti ya, mungkin kalo aku liat sih karena dia 
udah saking jengkelnya. Soalnya kalo aku liat dia tuh, dia jarang 
mengekspose hal-hal yang walaupun itu bikin marah dia, dia lebih 
sering menyimpan. Tapi mungkin kalo KKN itu dia udah bener-
bener stres. Soalnya dia juga cerita waktu aku main ke kostnya, 
gitu lah, dia sedih, terus ngakunya depresi ringan hahaha. Ya 
kayak gitu. 
Peneliti Apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
FC Kayaknya itu deh selain screenshot gitu, mmm cerita sama 
pacarnya, sambat sama pacarnya. 
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Peneliti Lalu jika subjek sedang merasa emosi yang positif bagaimana 
menurutmu? 
FC Kalo lagi gitu ya. Nggg, engga hahaha. Biasa aja sih. Kalo lagi 
seneng malah aku jarang tahu. Mungkin bagi dia itu ngga penting 
gitu cerita-cerita ke orang lain hahaha. Emang beda sih sama aku. 
Kalo aku tuh orangnya apa-apa tuh cerita, walaupun itu aku hal 
seneng hal yang ngga pentng itu tuh aku selalu cerita. Tapi kalo 
dia tuh prinsipnya kalo ngga penting ngga usah cerita gitu loh. 
Dia lebih bisa mengontrol kalo lagi seneng sih. Ngga keliatan gitu. 
Peneliti Alasan apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
FC Mungkin, dia gitu karena dia butuh orang lain. 
Peneliti Bagaimana tanggapan Anda mengenai perilaku dan kontrol emosi 
subjek sehari-hari? 
FC Tanggapanku, gimana ya. Dia tuh kalo aku liat tuh orangnya dia 
tuh labil. Jadi tuh dia sebenernya udah tahu gimana cara 
menyelesaikan masalahnya. Cuma terkadang dia tuh kayak maju 
mundur gitu loh, terus misal dia cerita ama aku, aku udah gini, aku 
bilang ya itu udah bener, terus dia bilang, tapi aku tuh gini gini 
gini. Pokoknya kayak kurang percaya diri sama yang udah dia 
lakuin gitu loh.  
Peneliti Bagaimana keadaan subjek yang paling sering Anda jumpai ketika 
di kampus? 
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FC Maksudnya gimana Mbak. Gini bukan Mbak. Kalo aku liat dia 
pendiem, cuma deket sama beberapa temen aja. Teruuuus, apalagi 
ya. Jarang beraktivitas seharian di kampus. Kalo misalnya ada 
jeda kuliah kan kalo aku biasanya itu makan di kampus atau di 
selasar sambil ngobrol-ngobrol sama temen. Dia tuh lebih milih 
pulang kost gitu. 
Peneliti Dia termasuk mahasiswa kupu-kupu, kuliah pulang gitu ya? 
FC Heem. Terus dulu pas sebelum semester ini kan dia ikut organisasi. 
Di organisasi dia juga, apa ya, termasuknya kurang menikmati 
lingkungan dan teman-temannya gitu. 
Peneliti Oh gitu, lalu selama ini apa saja hal-hal yang sering Anda dan 
subjek bicarakan? 
FC Apa ya. Paling cowok hahaha. Terus kegiatannya dia, paling besok 
mau lanjut apa, ya umum lah. Kayaknya lebih sering ngobrol 
tentang aku deh. Jadi eeee biasanya aku dulu yang cerita. Terus 
dia jadi cerita, padahal aku yang mancing-mancing gitu. Aku suka 
nanyain juga. Dia tuh orangnya kalo ngga ditanya tuh engga. 
Jarang gitu lah jarang mau tiba-tiba cerita. 
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Lampiran 12 
HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 
(TEMAN SUBJEK DI KOST) 
Wawancara dengan informan kunci 
Nama Subjek   : CP 
Nama Informan Kunci : WR 
Tanggal Wawancara  : 26 April 2017 
Waktu Wawancara  : 18.30 – 19.10 WIB 
Lokasi Wawancara  : Rumah Makan Dekat Tempat Tinggal Subjek 
 
Peneliti Bagaimana hubungan Anda dengan subjek? 
WR Saya temen subjek, temen di kost. 
Peneliti Apakah subjek termasuk orang yang terbuka soal 
permasalahannya? 
WR Dia tertutup sih. Kalo dia tuh mungkin orangnya agak susah ya. 
Apalagi kalo lagi bête gitu ya. Sebenernya dia agak terbuka, tapi 
terbukanya sama beberapa orang aja, orang tertentu aja. 
Peneliti Apakah subjek terbuka dengan Anda? 
WR Ya terbuka sih, tapi ya gitu. 
Peneliti Gitu maksudnya? Apakah hanya hal-hal umum? 
WR Kalo pribadi sih ada, ya tapi ngga semuanya. 
Peneliti Jadi subjek sering curhat ya? 
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WR Sering, tapi lebih ke apa ya, masalahnya masalah bukan pribadi, 
masalah yang tentang apa ya, hubungannya lebih ke masa kecil 
sama masa lalunya. 
Peneliti Lalu awalnya subjek curhat itu karena niat subjek atau Anda 
bertanya? 
WR Ya biasanya kan terbawa apa yah, situasi ya, biasanya kan ada 
temen, terus cerita gini-gini, terus dia otomatis ya cerita, aku gini-
gini, gitu. 
Peneliti Anda dan subjek memang sering ngobrol juga ya? 
WR Oooo sering sih, tapi ya ngga terlalu intens juga. Biasanya kan, ya 
tergantung dia juga. Kalo mau cerita ya cerita, kalo engga ya diem 
aja. 
Peneliti Apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
WR Maksudnya kontrol emosi gimana? 
Peneliti Maksudnya, kalau subjek sedang bahagia, stres, bête, marah, dan 
yang lainnya, itu bagaimana subjek mengontrol emosi-emosi 
tersebut? Paham belum? 
WR Ooooooh. Kalo setauku yang seneng sih biasanya dia cerita 
gimana-gimana rame gitu. Tapi kalo yang emosi itu marah, pernah 
sih depresi banget waktu itu. 
Peneliti Apa sebabnya subjek terlihat depresi? 
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WR Waktu itu ada masalah sih.. Jadi dia tuh ditegur gara-gara ada 
iuran dan dia ngga bayar-bayar lamaaaaaa banget, mungkin ya 
gara-gara dia malu juga. Kemarin ya meluap-luap gitu. 
Peneliti Meluap-luap bagaimana maksud Anda? 
WR Ya ada sih dalam bentuk fisik gitu. Dia nggebrak meja gitu sampe 
kayak kesakitan gitu. 
Peneliti Lalu ketika itu apakah Anda bertanya kepada subjek? 
WR Iya. Sebenernya yang nagih-nagih uangnya juga pake emosi sih, 
ngga sopan juga caranya ngga baik, terus ada orang asing yang 
liat. Tapi dia emosinya ngga lama sih, ngga berlangsung lama, 
ngga sampe setengah hari udah balik lagi. Habis gebrak meja 
emang dia langsung pergi ngga tau kemana, tapi terus balik lagi. 
Dia tuh kalo marah keliatan beda banget, kalo lagi biasa dia tuh 
kalo ngobrol suka cengengesan gitu. Mungkin ada sesuatu yang 
mendasari lah kenapa dia kalo marah kayak gitu. 
Peneliti Tapi subjek setelah emosi lalu pergi, pulangnya biasa saja? 
WR Iya balik-balik tuh biasa aja. Tapi dia tuh pernah loh sampe 
nangis. 
Peneliti Memang apa yang terjadi sampai subjek menangis? 
WR Dia tuh kan pernah dikasih tanggung jawab, nah ternyata 
ditunggu-tunggu dia kok nyepelein gitu loh, nggampangin banget. 
Tiba-tiba pas tugas yang harus dikumpulin itu udah mepet harinya, 
dia bilang jujur dia ngga bisa ngerjainnya. Akhirnya nangis, 
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alasan gini gini gini. Habis itu ya dilempar ke yang lain kan, eh 
habis itu dia biasa aja. Ngga merasa bersalah gitu loh kadang. 
Dia tuh sukanya bikin orang bingung. 
Peneliti Alasan apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
WR Kalo menurutku sih, dia tuh dulu pernah cerita, mungkin terbawa 
dari masa lalunya sih. Dia tuh asalnya kan dari luar Jawa, dan 
orang tuanya itu kalo ngga salah bapaknya itu TNI. Terus dari 
kecil mungkin dia udah ter apa ya, terdidik keras mungkin, terus 
dulu tuh mau masuk TNI atau apa dia tuh, tapi karena tangannya 
patah gagal. Terus mungkin terlalu terbawa kegagalan itu sampai 
sekarang. Sekarang jadi sensitif dia tuh loh. 
Peneliti Jadi yang orang lakukan di rumah, subjek lakukan ke teman-
temannya ya? 
WR Iya gitu bisa. 
Peneliti Bagaimana tanggapan Anda mengenai perilaku dan kontrol emosi 
subjek sehari-hari? 
WR Tanggapanku sih, emm tanggapannya, ya kalo menurutku sendiri 
sih agak aneh juga, kadang dia tuh pertama awalnya ya baik sih 
ya, tiba-tiba kok jadi kayak gini, berubah, terus kadang mau bilang 
ke dia tapi aku ngga enak. Mudah berubah, kan ngga enak, susah 
ditebak. Orangnya susah menerima apa yang emang harusnya dia 
terima. 
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Peneliti Bagaimana keadaan subjek yang paling sering Anda jumpai ketika 
di kost? 
WR Keadaannya ya, kalo keadaannya sih ya kayak biasa aja. Kayak 
orang pada normalnya. Mau kesana kesini biasa. Dia suka cerita 
kalo diajak cerita. Ya sering sih dia ada masalah gitu keliatannya, 
tapi kan emang ngga semua hal dia cerita juga. 
Peneliti Selain dengan Anda, subjek biasanya curhat ke siapa? 
WR Ya ada temen lain, sama pacarnya juga paling. Tapi kan kayaknya 
susah kalo sama pacarnya soalnya pacarnya jauh, ngga di Jogja 
gitu. 
Peneliti Lalu apa saja hal-hal yang sering Anda dan subjek bicarakan? 
WR Kalo ngobrol sih biasanya apa yaa. Nurut dia sih haha. Biasanya 
ngobrolin hobi, nonton, bahas yang kita suka. Tapi kadang 
bahasnya muter-muter ngga jelas. 
Peneliti Berarti memang jarang mengobrolkan hal-hal pribadi ya? 
WR Iya gitu lah. 
Peneliti Subjek pernah ada masalah dengan teman di kost? 
WR Ya ada, karena sebenernya dia juga. Dia tuh suka ngga konsisten, 
awalnya gini gini gini, terus bikin perjanjian kan, terus tiba-tiba 
dia batalin. Kadang alasannya ngga logis. 
Peneliti Bagaimana contoh alasan subjek yang tidak logis? 
WR Ya suka bilang aku gini gini, kepribadianku gini, aku labil, aku 
waktu kecil gini-gini. Selalu aja kalo ada apa-apa gitu alesannya, 
 
 
194 
dia terbawa masa kecilnya, ayahku keras. Aku susah ngelupain, 
trauma. Padahal waktu itu dia jadi ketua dalam kelompok kan. Ya 
itu tiba-tiba ngga mau dan selalu gitu alasannya. 
Peneliti Jadi sebenarnya subjek sadar ya bahwa yang subjek lakukan ada 
hubungannya dengan masa lalu? 
WR Sadar, tapi yang paling aku ngga suka dia tuh, ya mungkin itu 
alasannya. Tapi kok jadi alasan utamanya, itu terus dari dulu. 
Peneliti Lalu yang Anda inginkan dari subjek bagaimana seharusnya? 
WR Kalo bisa sih berubah lah. Awal ketemu sih dia tegas, perhatian, 
tapi lama-lama kok sifatnya beda, kayak nyepelein, tau-tau 
menghilang sendiri, ngga ada kabar. Terus kalo lagi emosi, aku sih 
penginnya dia cerita aja toh aku juga mau dengerin, ngga harus 
pake fisik gitu gebrak meja atau yang lainnya. 
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Lampiran 13 
HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 
(TEMAN SUBJEK DI KAMPUS) 
Wawancara dengan informan kunci 
Nama Subjek   : CP 
Nama Informan Kunci : WN 
Tanggal Wawancara  : 21 April 2017 
Waktu Wawancara  : 15.00 – 15.45 WIB 
Lokasi Wawancara  : Kampus Subjek 
 
Peneliti Bagaimana hubungan Anda dengan subjek? 
WN Dengan saya itu ya teman. Temen di kelas. 
Peneliti Apakah subjek termasuk orang yang terbuka soal 
permasalahannya? 
WN Kalo menurut saya itu dia ngga pernah ngobrol gitu sama saya, 
sama temen-temen yang lain. Cuma diem-dieman aja sih kalo di 
kampus, di kelas juga diem-dieman. Dia ngomong seperlunya aja 
sih. 
Peneliti Lalu apa yang subjek sering lakukan selama kuliah di kampus? 
WN Dia itu ngga pernah ngobrol Mbak. Itu dia kalo di kelas cuma pake 
headset terus, dengerin musik terus. Kalo ada dosen juga gitu kok 
Mbak. 
Peneliti Apakah dosen tidak menegur subjek? 
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WN Dia sering ditegur Mbak tapi ya gitu aja tetep. Susah Mbak 
orangnya. 
Peneliti Lalu biasanya kapan Anda dan subjek saling bicara? 
WN Ya waktu satu kelompok, ya paling kalo kelompokkan ada tugas 
gitu Mbak. 
Peneliti Apakah subjek termasuk aktif saat bekerja dalam kelompok? 
WN Biasa aja Mbak, tapi ya banyak diemnya. Cuma ketemu, ngerjain 
bagian masing-masing, dikumpulin, terus udah ya udah. 
Peneliti Apa yang Anda ketahui mengenai kontrol emosi subjek? 
WN  Maksudnya kontrol emosi yang seperti apa Mbak? Hehehe. 
Peneliti Maksudnya cara subjek dalam mengendalikan emosi. Apabila 
subjek sedang stres, sebal, marah, atau bahagia dan lainnya itu 
bagaimana biasanya subjek menanggapi emosi-emosi yang muncul 
dalam diri subjek? 
WN Dia itu, ngga tau ya, kurang jelas. Mondar mandir kali ya Mbak, 
kayak nyari apa gitu. 
Peneliti Apa maksudnya subjek „mondar-mandir‟? 
WN Mondar-mandir ngga jelas gitu. Kayak nyari sesuatu, ngga jelas 
lah Mbak. 
Peneliti Menurut Anda apa alasan subjek „mondar-mandir‟ saat itu? 
WN Dia cari perhatian kali ya Mbak. Biar orang yang liat tanya dia 
kenapa gitu kali ya. Soalnya kan dia apa-apanya diem, ngga cerita 
kalo ngga ditanya. 
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Peneliti Lalu bagaimana kontrol emosi subjek ketika bahagia? 
WN Ya ketawa-ketawa sendiri, agak ceria-ceria gitu. Hahaha. 
Peneliti Apakah subjek lebih suka sendirian ketika di kampus? 
WN Emm gimana ya Mbak. Seringnya itu misah lah sama temen-
temennya. Sendirian, jarang ngumpul. Paling kalo ada event-event 
di kampus. Nongkrong-nongkrong bareng anak kelas juga ngga 
pernah ikutan. 
Peneliti Oh begitu, jadi subjek di kampus hanya kuliah lalu pulang ya? 
WN Kalo yang aku liat sih habis selesai kuliah terus pulang, tapi 
pulang ke kost apa engga kan ngga tau Mbak, aku cuma temen 
kampusnya hehe. 
Peneliti Lalu menurut Anda, alasan apa yang Anda ketahui mengenai 
kontrol emosi subjek? 
WN Ya itu tadi Mbak, cari perhatian mungkin kali ya. Malah lebih aktif 
kalo lagi stres dia Mbak, jadi gerak. Lah di kelas diem aja, sama 
headset kok. 
Peneliti Bagaimana tanggapan Anda mengenai perilaku dan kontrol emosi 
subjek sehari-hari? 
WN Hahaha apa ya Mbak. Aku udahlah terserah, cuma bikin bingung 
aja kalo lagi ngga jelas tapi ngga mau ngomong. 
Peneliti Bagaimana keadaan subjek yang paling sering Anda jumpai ketika 
di kampus? 
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WN Kalo keadaannya dia ya biasa aja. Kayak mahasiswa yang lain. 
Kalo misal di kelas kita lagi seneng juga dia seneng bareng kok 
Mbak. Cuma dia itu sering banget terlambat kalo di kampus. 
Peneliti Apa subjek pernah ditegur dosen karena terlambat? 
WN Sering banget Mbak. Semua mahasiswa juga kayaknya pernah 
terlambat Mbak. Cuma dia itu sering bangettttt Mbak. 
Peneliti Lalu apa alasan subjek sering terlambat? 
WN Ya macem-macem alesannya. Emang gitu sih Mbak, ya alesannya 
yang penting dia cari aman aja dari dosen. 
Peneliti Lalu bagaimana tanggung jawab subjek terhadap tugas-tugas 
kuliah subjek? 
WN Tugas individu apa yang kelompok Mbak? 
Peneliti Tugas individu dan tugas kelompok. Bagaimana? 
WN Yaa tergantung temennya juga sih. 
Peneliti Maksudnya tergantung teman? Bukankah tugas individu dikerjakan 
secara sendiri-sendiri? 
WN Maksudnya kalo temen-temen juga cepet, dia ikut cepet Mbak. 
Peneliti Oh begitu. Jadi subjek mudah terpengaruh teman saat mengerjakan 
tugas kuliah ya? 
WN Iya gitu Mbak. Dia sering stres Mbak kalo temen-temennya cepet 
tapi dia belum. 
Peneliti Lalu bagaimana penampilan subjek secara fisik di kampus selama 
ini? 
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WN Wah rapi kalo itu Mbak. Dia secara fisik kelihatan baik-baik aja. 
Kuliah juga bener. Ngga pernah mbolos walaupun sering banget 
terlambat. Ya itu palingan Mbak. Sama diem dan kalo lagi stres 
bikin bingung orang. 
Peneliti Apa saja hal-hal yang sering Anda dan subjek bicarakan? 
WN Kalo di kampus sih kami ngomongin apa yaa, ya obrolan cowok 
sih Mbak. Biasanya itu apa yaa, ya seputar games, hobi, masalah 
kuliah, ya tugas-tugas kuliah. Dulu sering ikut kalo ngumpul di kos 
temen Mbak, tapi sekarang ngga pernah. 
Peneliti Apa yang membuat subjek sekarang tidak pernah ikut berkumpul? 
WN Ngga tau, mungkin dulu semester-semester awal dia lagi butuh kan 
banyak tugas. Kalo sekarang kan udah semester tua ya Mbak, 
udah sendiri-sendiri. Ya dia jadi gitu, kalo temen-temen yang lain 
sih masih sering pada kumpul. 
Peneliti Apakah ada sebab lain seperti posisi tempat kumpul yang lebih 
jauh dari sebelumnya? 
WN Engga sih, malah lebih jauh tempat ngumpul dulu kalo dari kos 
dia. 
Peneliti Sejak kapan subjek jadi jarang berkumpul? 
WN Sejak semester empat-an lah Mbak. Apa semester enam ya. 
Pokoknya sejak ada praktikum-praktikum. 
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Lampiran 14 
HASIL OBSERVASI 
C. IDENTITAS SUBJEK 
Nama Subjek : PN     
Hari, Tanggal : Senin, 3 April 2017 – Selasa, 25 April 2017 
Lokasi  : Tempat tinggal dan kampus subjek 
Umur  : 21 tahun 
 
D. HAL-HAL YANG DIAMATI 
No Indikator 
Jawaban 
Ya Tidak 
1 Subjek termasuk mahasiswa yang aktif di kampus  V 
2 Subjek ke kampus hanya untuk kuliah setelah itu pulang V  
3 Subjek memiliki banyak teman di kampus  V 
4 Subjek lebih sering sendirian di kampus  V 
5 Subjek kenal dekat dengan teman satu kost V  
6 Subjek lebih sering menghabiskan waktu sendirian di kost V  
7 Subjek sering terlihat murung  V 
8 Subjek selalu berpenampilan rapi V  
9 Subjek sering didatangi teman-temannya V  
10 Subjek selalu kelihatan riang ketika diwawancara  V 
11 Subjek bercerita sambil menggebu-gebu V  
12 Subjek sering berprasangka buruk terhadap orang lain V  
13 Ekspresi subjek mudah berubah V  
14 Selama wawancara, subjek mengeluhkan beberapa hal V  
15 Subjek sering bercanda dan banyak tertawa V  
16 Subjek berkata kasar  V 
17 Subjek senang berada di tempat yang tidak banyak orang V  
18 
Subjek merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti dengan 
cepat 
 V 
19 Subjek sering terlihat gelisah V  
20 Subjek malu-malu untuk bercerita V  
21 Subjek pernah menolak untuk diwawancara  V 
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Lampiran 15 
HASIL OBSERVASI 
E. IDENTITAS SUBJEK 
Nama Subjek : RC     
Hari, Tanggal : Senin, 3 April 2017 – Kamis, 27 April 2017   
Lokasi  : Tempat tinggal dan kampus subjek 
Umur  : 21 tahun 
 
F. HAL-HAL YANG DIAMATI 
No Indikator 
Jawaban 
Ya Tidak 
1 Subjek termasuk mahasiswa yang aktif di kampus V  
2 Subjek ke kampus hanya untuk kuliah setelah itu pulang V  
3 Subjek memiliki banyak teman di kampus  V 
4 Subjek lebih sering sendirian di kampus V  
5 Subjek kenal dekat dengan teman satu kost  V 
6 Subjek lebih sering menghabiskan waktu sendirian di kost V  
7 Subjek sering terlihat murung V  
8 Subjek selalu berpenampilan rapi V  
9 Subjek sering didatangi teman-temannya  V 
10 Subjek selalu kelihatan riang ketika diwawancara V  
11 Subjek bercerita sambil menggebu-gebu V  
12 Subjek sering berprasangka buruk terhadap orang lain V  
13 Ekspresi subjek mudah berubah V  
14 Selama wawancara, subjek mengeluhkan beberapa hal V  
15 Subjek sering bercanda dan banyak tertawa V  
16 Subjek berkata kasar  V 
17 Subjek senang berada di tempat yang tidak banyak orang V  
18 
Subjek merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti dengan 
cepat 
 V 
19 Subjek sering terlihat gelisah V  
20 Subjek malu-malu untuk bercerita V  
21 Subjek pernah menolak untuk diwawancara V  
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Lampiran 16 
HASIL OBSERVASI 
G. IDENTITAS SUBJEK 
Nama Subjek : CP     
Hari, Tanggal : Senin, 3 April 2017 – Rabu, 26 April 2017 
Lokasi  : Tempat tinggal dan kampus subjek 
Umur  : 22 tahun 
 
H. HAL-HAL YANG DIAMATI 
No Indikator 
Jawaban 
Ya Tidak 
1 Subjek termasuk mahasiswa yang aktif di kampus  V 
2 Subjek ke kampus hanya untuk kuliah setelah itu pulang V  
3 Subjek memiliki banyak teman di kampus  V 
4 Subjek lebih sering sendirian di kampus  V 
5 Subjek kenal dekat dengan teman satu kost V  
6 Subjek lebih sering menghabiskan waktu sendirian di kost V  
7 Subjek sering terlihat murung  V 
8 Subjek selalu berpenampilan rapi V  
9 Subjek sering didatangi teman-temannya  V 
10 Subjek selalu kelihatan riang ketika diwawancara  V 
11 Subjek bercerita sambil menggebu-gebu  V 
12 Subjek sering berprasangka buruk terhadap orang lain V  
13 Ekspresi subjek mudah berubah V  
14 Selama wawancara, subjek mengeluhkan beberapa hal V  
15 Subjek sering bercanda dan banyak tertawa V  
16 Subjek berkata kasar  V 
17 Subjek senang berada di tempat yang tidak banyak orang V  
18 
Subjek merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti dengan 
cepat 
 V 
19 Subjek sering terlihat gelisah V  
20 Subjek malu-malu untuk bercerita V  
21 Subjek pernah menolak untuk diwawancara V  
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Lampiran 17 
HASIL CATATAN LAPANGAN 
Subjek Penelitian : PN  
Tanggal  : 3 April 2017 (Pertama) 
Waktu   : 19.30 – 21.00 WIB 
Lokasi   : Bjong Coffee Yogyakarta 
Deskripsi  : 
Pada saat bertemu dengan PN untuk wawancara pertama kali, saya dan PN 
membuat janji akan bertemu di tempat tinggal PN. Namun, ketika sudah bertemu, 
PN mengubah niatnya untuk diwawancara di warung kopi saja. Karena saat itu PN 
mengaku ingin main keluar rumah, karena sudah lama tidak main. 
Penampilan PN saat itu hanya memakai celana panjang dan kaos oblong 
serta jaket. PN secara fisik memiliki perawakan yang tinggi, besar, warna kulit 
sawo matang, dan berhidung besar. 
Ketika memulai percakapan, PN memesan makanan dan minuman ringan. 
Menariknya, PN memesan makanan sekaligus banyak dengan menu yang sama, 
karena menurut PN itu enak. Saat itu PN sangat menikmati suasana disana. 
Karena kebetulan ada live acoustic, yang berdasarkan penuturan PN adalah 
sesuatu yang PN sukai. 
Pertama kali melakukan wawancara dengan PN. PN terlihat banyak 
mengeluarkan keringat. Mata subjek juga terlihat tidak fokus. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
Subjek Penelitian : PN 
Tanggal  : 7 April 2017 (Kedua) 
Waktu   : 15.00 – 19.00 WIB 
Lokasi   : Tempat Tinggal Subjek 
Deskripsi  : 
Peneliti melakukan observasi ke kost PN sekaligus wawancara kepada 
salah satu teman kost PN. Saat ditemui di kost, PN sedang berada di dalam kamar 
bersama satu temannya. PN dan temannya sedang bermain game di handphone 
masing-masing. Peneliti sengaja tidak memberi tahu PN jika hari ini akan datang. 
Alasan peneliti melakukan hal tersebut karena peneliti ingin melihat PN secara 
lebih natural atau apa adanya dan tanpa persiapan apa-apa. 
Peneliti mengamati PN memang keluar kamar hanya untuk ke kamar 
mandi atau beli makan. Selain itu, PN tidak keluar kamar. Berdasarkan penuturan 
teman kost PN yaitu BS dan PS, PN memang sangat banyak menghabiskan waktu 
di kamar. Ada sekitar 70% PN selalu berada di dalam kamar setiap harinya. 
Peneliti melakukan rekaman wawancara dengan instrumen yang sudah 
disiapkan kepada BS ketika PN mandi, dilanjutkan ketika PN keluar kost untuk 
membeli makan bersama satu temannya. BS mengatakan bahwa kadang BS 
bingung dengan sikap PN. BS sering menjumpai PN dalam keadaan yang tidak 
wajar, seperti memukuli tembok kamar sambil berteriak-teriak sendiri. BS 
menambahkan bahwa selama berteman dengan PN, PN kurang dapat mengontrol 
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emosinya dan kurang dapat bersosialisasi dengan baik. PN bahkan tidak bisa 
membuka obrolan apabila tidak ditanya. BS sangat menyayangkan hal ini karena 
BS melihat ada bakat main gitar yang sangat bagus dari PN. Namun bakat itu 
disimpan saja. BS mengaku iri dengan bakat PN. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
Subjek Penelitian : PN  
Tanggal  : 19 April 2017 (Ketiga) 
Waktu   : 18.00 – 21.30 WIB 
Lokasi   : Tempat Tinggal Subjek 
Deskripsi  : 
 Peneliti menemui PN untuk yang ketiga kalinya. Peneliti melakukan 
wawancara sekaligus mengikuti kegiatan PN dari pukul 18.00 sampai 21.30 WIB. 
Aktivitas PN yang peneliti ikuti adalah kegiatan sehari-hari PN selama di kost. 
Berdasarkan observasi, PN memang banyak menghabiskan waktunya di kamar. 
Kamar PN tidak ditutup dan peneliti mengamati PN dari luar kamar. PN hanya 
keluar kamar jika mandi dan makan. Pada pukul 19.30 WIB, PN keluar kamar 
untuk mencari makan. Peneliti mengikuti PN ke rumah makan dekat tempat 
tinggal PN. 
 Peneliti merasa bahwa saat itu PN sedang merasakan ketidaknyamanan di 
kost ketika peneliti bersiap melakukan wawancara. Hal ini diketahui peneliti 
karena pada saat itu ada pacar teman PN di kost. Lalu peneliti berniat melakukan 
wawancara dengan PN di rumah makan tempat PN makan. PN mengatakan 
sesuatu di sela-sela makannya, bahwa PN kurang merasa nyaman di kost jika ada 
pacar teman yang datang. PN mengatakan bahwa itu dapat mengurangi rasa bebas 
di kost. PN juga mengatakan bahwa PN mempunyai rencana untuk segera pindah 
kost. 
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PN sempat menceritakan pengalaman masa lalunya tentang kepergian 
kakaknya akibat kecelakaan. Mata PN saat itu terlihat berkaca-kaca dan cara 
bicara PN tidak lancar. PN sangat kehilangan sosok kakaknya yang paling dekat 
dengan PN di rumah. Dan berdasarkan penuturan PN, setelah kakaknya 
meninggal, orang tua PN menjadi lebih khawatir dengan PN dan kakak PN yang 
pertama. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
Subjek Penelitian : PN  
Tanggal  : 25 April 2017 (Keempat) 
Waktu   : 10.30 – 13.00 WIB 
Lokasi   : Kampus Subjek 
Deskripsi  : 
Peneliti menemui PN untuk keempat kalinya atau yang terakhir karena 
peneliti sudah cukup banyak mendapatkan informasi mengenai PN. Peneliti tidak 
hanya menemui PN untuk observasi, namun juga mengikuti PN ke kampus 
sekaligus wawancara dengan teman PN di kampus sebagai informan kunci. 
Peneliti dan PN sudah membuat janji sebelumnya, dan peneliti datang ke kost PN 
pada pukul 10.30 WIB. 
Peneliti mengikuti kegiatan PN dengan berada di depan kamar PN yang 
peneliti minta agar pintunya selalu terbuka. Saat itu PN sedang sarapan di kost. 
Tidak lama setelah itu, datang teman PN yang merupakan teman dekat PN saat 
sekolah. PN dan teman PN masuk ke dalam kamar dan bercakap-cakap. PN dan 
teman PN membicarakan seputar kuliah, seputar hal-hal yang terjadi ketika 
sekolah, dan games. 
PN bersiap berangkat ke kampus pada pukul 12.45 WIB karena PN masih 
mengikuti perkuliahan di semester 8 ini. Peneliti mengikuti PN ke kampus 
sekaligus bertemu teman kampus PN. Setelah PN masuk kelas, peneliti dan teman 
PN yaitu DP bersiap melakukan wawancara. 
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Lampiran 18 
HASIL CATATAN LAPANGAN 
Subjek Penelitian : RC 
Tanggal  : 6 April 2017 (Pertama) 
Waktu   : 19.00 – 21.00 WIB 
Lokasi   : Tempat Tinggal Subjek 
Deskripsi  : 
Pertama kali bertemu dengan RC yaitu di kost RC. Karena kebetulan 
peneliti tidak tahu persis dimana letak kost RC, RC menunggu peneliti di depan 
kost RC. Saat itu RC berpenampilan rapi. Secara fisik, RC mempunyai perawakan 
yang tinggi, agak gendut, berkulit putih, dan berhidung mancung. RC selalu 
berpenampilan rapi meskipun hanya keluar kost. 
Wawancara diawali dengan membangun rapport terlebih dulu. Jujur saja 
agak sulit. Karena RC yang banyak tertawa, namun juga menampakkan ekspresi 
was-was atas pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan. Sebelum wawancara 
dimulai, RC sempat bertanya beberapa hal. Misalnya, apakah nanti ada pertanyaan 
jebakan, atau apakah nanti ada pertanyaan yang memancing sesuatu. 
Dalam proses wawancara, beberapa kali RC menunjukkan ekspresi senang 
dan sedih. Perubahan ekspresi RC dari senang ke sedih, atau dari sedih ke senang 
terhitung cepat. RC awalnya hanya menceritakan keadaan yang baik-baik, namun 
saat proses wawancara yang sudah akan selesai, RC mulai menceritakan masalah-
masalah yang RC hadapi dan sedang RC rasakan. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
Subjek Penelitian : RC 
Tanggal  : 18 April 2017 (Kedua) 
Waktu   : 16.00 – 18.00 WIB 
Lokasi   : Tempat Tinggal Subjek 
Deskripsi  : 
Peneliti menemui RC untuk kedua kalinya di kost RC. Keadaan kamar RC 
saat itu jauh lebih rapi dibandingkan ketika kunjungan peneliti yang pertama. 
Peneliti menemukan keadaan RC sedang santai. RC mengatakan bahwa hari itu 
dosen secara tiba-tiba meniadakan kuliah. 
Peneliti membangun rapport dan membuka obrolan dengan bertanya 
seputar kegiatan RC. Peneliti juga bertanya seputar masalah KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) di kampus RC. Alasan peneliti bertanya karena pada wawancara pertama, 
RC mengaku bahwa RC sedang stres dengan masalah yang RC alami di kampus, 
yaitu seputar KKN. RC terlihat stres tapi ekspresi RC berubah ketika RC bercerita 
tentang pacar RC. RC mengatakan bahwa pacar RC juga introvert, dan RC senang 
karena sejak memiliki pacar RC menyatakan dirinya menjadi pribadi yang lebih 
terbuka. 
Peneliti melihat lingkungan sekitar kamar RC dan peneliti berpendapat 
bahwa kost RC sangat individual. RC juga mengatakan bahwa kost yang RC 
tempati sekarang lebih nyaman karena penghuni kost disitu sangat individual, 
tidak seperti kost RC sebelumnya. RC juga menambahkan bahwa dia tidak 
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mengenal semua orang di kostnya. Karena selain jumlahnya yang banyak, RC 
juga tertutup. RC hanya mengenal sekitar lima orang dari jumlah total penghuni 
kost sebanyak 30 orang. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
Subjek Penelitian : RC 
Tanggal  : 20 April 2017 (Ketiga) 
Waktu   : 13.00 – 17.00 WIB 
Lokasi   : Kampus RC 
Deskripsi  : 
Peneliti melakukan observasi sekaligus bertemu dengan teman kampus RC 
sebagai informan kunci, yaitu FC. Peneliti masuk kampus RC pada pukul 13.00 
karena mahasiswa dari kampus lain hanya diperbolehkan masuk setelah pukul 
13.00 WIB. Kedatangan peneliti disambut baik oleh RC. Penampilan RC di 
kampus sangat rapi dengan tas gendong berisi banyak buku. 
Peneliti menemukan bahwa RC di kampus memang banyak diam. RC 
tidak berbicara apabila tidak diajak bicara terlebih dulu. Teman-teman RC justru 
lebih aktif dengan RC. 
Pada pukul 15.15 WIB peneliti bersiap melakukan wawancara dengan FC 
sebagai informan kunci. RC saat itu pergi sebentar ke teman yang lain di kampus. 
Proses wawancara beberapa kali terpotong sebentar karena ada beberapa teman 
FC yang menyapa FC dan banyaknya promosi dalam kampus untuk sebuah acara. 
Teman-teman RC tidak seumuran dengan RC, namun saat peneliti 
mewawancarai FC, FC mengungkapkan bahwa RC termasuk anak yang masih 
labil. FC banyak bercerita tentang RC. Wawancara peneliti dengan FC 
berlangsung ada pukul 15.20 sampai 16.00 WIB. Secara keseluruhan, wawancara 
pada hari ini berjalan dengan baik. 
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Lampiran 19 
HASIL CATATAN LAPANGAN 
Subjek Penelitian : CP 
Tanggal  : 17 April 2017 (Pertama) 
Waktu   : 09.30 – 11.15 WIB 
Lokasi   : Tempat Tinggal Subjek 
Deskripsi  : 
Pertama kali bertemu dengan CP adalah di tempat tinggal subjek CP. CP 
menjanjikan dapat ditemui pada pukul 09.00 WIB. Lalu peneliti membangun 
rapport dengan CP. Awalnya CP sangat malu. Beberapa kali peneliti mencoba 
melucu dan membuka obrolan-obrolan secara umum. 
CP berpenampilan santai, hanya menggunakan kaos dan celana jeans. 
Secara fisik, CP berkulit putih, agak gemuk, dan tinggi badan sedang. Ketika 
kontak mata dengan CP, CP terlihat tidak bisa fokus. Begitu juga saat wawancara, 
mata CP terlihat memandang kemana-mana dan tidak fokus. Saat ditemui, CP 
sangat mudah tertawa. Namun, pada saat CP bercerita tentang keluarganya, 
ekspresi CP berubah. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
Subjek Penelitian : CP 
Tanggal  : 19 April 2017 (Kedua) 
Waktu   : 11.45 – 13.00 WIB 
Lokasi   : Tombo Ngelak Yogyakarta 
Deskripsi  : 
Peneliti bertemu CP untuk yang kedua kalinya di Tombo Ngelak 
Yogyakarta. Peneliti dan CP bersepakat untuk bertemu disana karena lokasi 
tersebut tidak jauh dari kost CP, dan saat itu CP sedang tidak ingin diwawancara 
di kost. Alasan CP menolak diwawancara di kost karena kamarnya sedang 
berantakan dan kost CP sedang sepi. 
Pada pertemuan dengan CP yang kedua, CP kelihatan lebih santai 
dibandingkan sebelumnya. Peneliti membangun rapport dan membuka obrolan 
dengan bertanya aktivitas CP pada hari itu. CP memberi kabar bahwa kakaknya 
akan menikah. 
Obrolan berlanjut dengan CP menceritakan tentang kakaknya dan anggota 
keluarganya. CP mengaku bahwa CP mulai menjadi pribadi yang emosian sejak 
kecil. CP teringat oleh ayah CP yang memperlakukan CP dan adiknya secara tidak 
adil. Ketika bercerita, mata CP terlihat tidak fokus dan kelihatan merah. CP 
mengaku tidak pernah menceritakan sesuatu yang CP anggap sebagai aib ke orang 
lain, kecuali peneliti dan satu teman dekat CP. Awalnya CP agak ragu 
menceritakan tentang keluarganya, namun peneliti berusaha melakukan 
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pendekatan dan bertanya-tanya, sekaligus memberikan empati di akhir cerita CP. 
Satu hal yang sangat CP takuti adalah cerita ini akan menyebar. CP sangat pemalu 
dan maka dari itu sejak kecil CP nyaman menjadi pribadi yang tertutup. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
Subjek Penelitian : CP 
Tanggal  : 21 April 2017 (Ketiga) 
Waktu   : 13.00 – 14.45 WIB 
Lokasi   : Kampus Subjek 
Deskripsi  : 
Peneliti membuat janji dengan CP untuk mengikuti kegiatan CP hari ini 
sekaligus wawancara dengan teman CP di kampus sebagai informan kunci yaitu 
WS. Peneliti sampai di kampus CP pada pukul 13.00 WIB. Saat itu CP hendak ke 
perpustakaan kampus. CP berniat untuk merevisi skripsi. Peneliti ikut masuk ke 
dalam perpustakaan mengikuti CP. 
Pada pukul 14.45 teman kampus CP yaitu WS mendatangi peneliti dan CP 
di perpustakaan. CP dan WS berbincang-bincang karena sudah lama tidak 
bertemu di kampus. Kemudian pada pukul 15.00 CP pulang ke kost dan peneliti 
bersiap mewawancarai WS sebagai informan kunci. Proses wawancara berjalan 
dengan baik dan peneliti cukup mendapatkan banyak informasi mengenai CP di 
kampus. 
 
 
 
 
 
 
217 
Lampiran 20 
DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 
No. Komponen Subjek PN Subjek RC Subjek CP 
1. Gambaran kondisi 
emosi 
Subjek PN 
mengontrol 
emosi positif 
dengan cara 
berteriak di 
depan teman-
temannya. 
Sedangkan untuk 
emosi negatif, 
subjek PN 
mengontrol 
emosi dengan 
cara mengurung 
diri di dalam 
kamar, berteriak, 
dan memukul 
tembok kamar, 
serta merusak 
barang yang ada 
di kamar. 
Subjek RC 
mengontrol 
emosi positif 
maupun emosi 
negatif dengan 
cara berbagi 
sesuatu di sosial 
media milik 
subjek RC. 
Subjek CP 
mengontrol 
emosi positif 
dengan cara 
tertawa-tertawa 
sendiri. 
Sedangkan untuk 
emosi negatif, 
subjek CP 
menangis sendiri 
di dalam kamar 
sambil 
memukul-mukul 
bantal guling, 
menggebrak 
meja, mondar-
mandir, dan 
melakukan 
aktivitas di luar 
rumah dengan 
cara pergi 
kemana saja 
semau CP. 
2. Ciri-ciri emosi Keadaan fisik 
subjek PN ketika 
emosi adalah 
memperlihatkan 
ekspresi wajah 
menyenangkan 
ketika 
mengalami 
emosi positif 
namun tidak 
menunjukkan 
ekspresi apa-apa 
ketika 
mengalami 
emosi negatif. 
Keadaan jiwa 
subjek PN ketika 
Keadaan fisik 
subjek RC ketika 
emosi adalah 
menjadi lebih 
malas ketika 
mengalami 
emosi negatif 
dan biasa saja 
ketika 
mengalami 
emosi positif. 
Keadaan jiwa 
subjek RC ketika 
emosi adalah 
gelisah jika 
hanya dipendam 
sendiri. 
Keadaan fisik 
subjek CP ketika 
emosi adalah 
biasa saja ketika 
mengalami 
emosi positif, 
namun ketika 
mengalami 
emosi negatif 
badan menjadi 
panas dan lemas. 
Keadaan jiwa 
subjek CP ketika 
emosi adalah 
tertawa sendiri 
ketika 
mengalami 
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emosi adalah 
tidak merasa 
lega sebelum 
dilampiaskan 
kepada sesuatu. 
emosi positif dan 
ketika 
mengalami 
emosi negatif 
perasaan tidak 
jelas, kecewa, 
ingin marah 
sekaligus 
menangis. 
3. Timbulnya emosi Proses timbulnya 
emosi dari dalam 
diri subjek PN 
adalah adanya 
perasaan yang 
muncul dari hati 
berupa tekanan 
lalu ingin 
melampiaskan 
melalui fisik. 
Proses timbulnya 
emosi dari luar 
diri subjek PN 
adalah adanya 
pengaruh dari 
orang lain yang 
akhirnya menjadi 
pikiran. 
Proses timbulnya 
emosi dari dalam 
diri subjek RC 
adalah adanya 
perasaan tidak 
lega jika belum 
selesai lalu 
menjadi pikiran. 
Proses timbulnya 
emosi dari luar 
diri subjek RC 
adalah adanya 
stressor dari luar 
seperti teman 
atau orang lain 
lalu menjadi 
pikiran dan 
memunculkan 
perilaku untuk 
melampiaskan.di 
sosial media. 
Proses timbulnya 
emosi dari dalam 
diri subjek CP 
adalah adanya 
stressor yang 
mengganggu 
atau 
mengacaukan 
pikiran sehingga 
berbuat di luar 
kendali. 
Proses timbulnya 
emosi dari luar 
diri subjek CP 
adalah pengaruh 
orang lain yang 
menjadi pikiran. 
4. Pengaruh emosi Emosi subjek PN 
berpengaruh ke 
pola pikir berupa 
stres, dan 
perilaku berupa 
teriak-teriak, 
memukul 
tembok dan 
merusak barang 
di kamar. 
Emosi subjek 
RC berpengaruh 
ke pola pikir 
berupa tidak bisa 
berpikir jernih, 
dan perilaku 
berupa malas 
keluar kamar, 
malas bertemu 
orang, dan 
melampiaskan 
perasaan ke 
sosial media. 
Emosi subjek CP 
lebih 
berpengaruh ke 
pola pikir berupa 
melihat dunia 
luar adalah suatu 
kebencian, dan 
perilaku berupa 
memukul bantal, 
menggebrak 
meja, 
mengurung diri 
di kamar, 
menangis, atau 
pergi jauh 
sekaligus. 
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5. Pentingnya kontrol 
emosi 
Ada dampak 
positif dari cara 
kontrol emosi 
subjek PN yaitu 
memiliki 
perasaan lega 
setelah memukul 
tembok dan 
merusak barang 
di kamar. 
Ada dampak 
negatif dari cara 
kontrol emosi 
subjek PN yaitu 
barang-barang 
menjadi rusak 
dan tangan sakit. 
Ada dampak 
positif dari cara 
kontrol emosi 
subjek RC yaitu 
mendapat 
penguatan 
karena adanya 
respon, dan 
menjadi tahu 
mana teman 
yang peduli dan 
tidak peduli. 
Ada dampak 
negatif dari cara 
kontrol emosi 
subjek RC yaitu 
menjadi malas, 
cara bicara 
menjadi ketus 
dan sering 
menyesal. 
Ada dampak 
positif dari cara 
kontrol emosi 
subjek CP yaitu 
saat senang 
tugas-tugas 
terselesaikan, 
lebih semangat 
menjalani hidup 
karena hidup 
lebih berwarna, 
bisa bangun pagi 
karena tidak bisa 
tidur. 
Ada dampak 
negatif dari cara 
kontrol emosi 
subjek CP yaitu 
bantal guling 
harus ganti, malu 
dengan diri 
sendiri dan 
teman yang tahu, 
menjadi malas. 
6. Upaya-upaya 
meningkatkan 
kontrol emosi 
Upaya dari 
dalam diri subjek 
PN mengenai 
kontrol emosi 
subjek PN 
adalah 
meningkatkan 
ibadah. 
Upaya dari luar 
diri subjek PN 
mengenai 
kontrol emosi 
subjek PN 
adalah 
mengubah 
kebiasaan 
menyendiri dan 
sering-sering 
menjalin 
silaturahmi 
dengan teman. 
Upaya dari 
dalam diri subjek 
RC mengenai 
kontrol emosi 
subjek RC 
adalah 
meningkatkan 
ibadah. 
Upaya dari luar 
diri subjek RC 
mengenai 
kontrol emosi 
subjek RC 
adalah belajar 
dari pengalaman 
dan menerima 
saran dari teman-
teman untuk 
curhat. 
Upaya dari 
dalam diri subjek 
CP mengenai 
kontrol emosi 
subjek CP adalah 
meningkatkan 
ibadah. 
Upaya dari luar 
diri subjek CP 
mengenai 
kontrol emosi 
subjek CP adalah 
menjalin 
silaturahmi 
dengan pergi ke 
rumah teman-
teman untuk 
berbagi. 
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Lampiran 21 
DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI 
No. Komponen Subjek PN Subjek RC Subjek CP 
1 Kondisi fisik Berdasarkan hasil 
observasi, kondisi 
fisik subjek PN 
adalah berbadan 
tinggi, berhidung 
besar, dan 
berkulit sawo 
matang. 
Penampilan PN di 
kampus adalah 
PN selalu 
berpenampilan 
rapi, bersih, dan 
wangi. Sedangkan 
penampilan PN di 
kost adalah PN 
berpakaian sangat 
santai. 
Berdasarkan hasil 
observasi, kondisi 
fisik subjek RC 
adalah berkulit 
putih, tinggi, dan 
agak gemuk. 
Penampilan RC di 
kampus adalah 
RC selalu terlihat 
rapi dengan rok 
dan jilbabnya. 
Sedangkan 
penampilan RC di 
kost tidak jauh 
berbeda dengan 
penampilan RC di 
kampus, yaitu 
selalu memakai 
rok dan jilbab. 
Perbedaannya 
hanya pada baju 
yang dipakai. Jika 
di kampus 
menggunakan 
hem berkerah, di 
kost hanya 
memakai kaos 
lengan panjang. 
Berdasarkan hasil 
observasi, kondisi 
fisik subjek CP 
adalah postur 
tubuh agak 
gemuk, tinggi 
badan sedang dan 
berkulit putih 
Penampilan CP di 
kampus adalah CP 
selalu terlihat rapi 
dengan hem. 
Ketika proses 
observasi dan 
wawancara CP 
pun terlihat rapi 
meski hanya 
menggunakan 
kaos. 
2 Kondisi 
psikologis 
Berdasarkan hasil 
observasi, subjek 
PN baik di 
kampus maupun 
di kost jarang 
bergerombol 
dengan teman-
temannya. 
Hubungan PN 
dengan teman-
temannya hanya 
membicarakan 
Berdasarkan hasil 
observasi, subjek 
RC baik di 
kampus maupun 
di kost jarang 
bergerombol 
dengan teman-
temannya. 
Hubungan RC 
dengan teman-
temannya terlihat 
baik. RC di 
Berdasarkan hasil 
observasi, subjek 
CP baik di 
kampus maupun 
di kost tidak 
pernah 
bergerombol atau 
berkumpul dengan 
teman-temannya. 
Hubungan CP 
dengan teman-
temannya terlihat 
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hal biasa dan 
singkat. PN 
terlihat percaya 
diri. 
PN lebih sering 
menghadapi 
masalah dengan 
emosional, 
ekspresi wajah 
PN mudah 
berubah. 
PN kurang 
memiliki 
ketertarikan untuk 
berbagi 
masalahnya, 
harus diberikan 
pertanyaan 
terlebih dulu baru 
PN akan cerita. 
kampus terlihat 
percaya diri. 
RC lebih sering 
menghadapi 
masalah dengan 
stabil namun raut 
muka RC terlihat 
sedang 
memikirkan 
sesuatu. 
RC kurang 
memiliki 
ketertarikan untuk 
berbagi 
masalahnya. RC 
mudah curhat dan 
cerita, namun 
tidak sampai pada 
pokok 
masalahnya. 
baik namun CP 
terlihat jarang 
berkomunikasi 
dengan teman-
temannya. CP di 
kampus terlihat 
percaya diri. 
CP lebih sering 
menghadapi 
masalah dengan 
emosional, 
ekspresi wajah CP 
mudah berubah 
dan seperti 
memikirkan 
sesuatu. 
CP kurang 
memiliki 
ketertarikan untuk 
berbagi cerita. 
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Lampiran 22 
DOKUMENTASI 
 
 
Handphone yang rusak akibat kontrol emosi subjek PN (Maret 2017) 
 
 
Bantal guling yang hampir terbelah lagi untuk 
beberapa kalinya akibat kontrol emosi subjek CP (April 2017) 
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Curhatan subjek RC di sosial media. Curhat ini mengandung unsur 
menyindir teman satu kost yang sedang bermusuhan dengan RC. 
(Desember 2015) 
 
 
Curhatan subjek RC yang menyindir teman satu kost. 
(Desember 2015) 
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Subjek RC sering membenci dirinya sendiri (Januari 2017) 
 
 
Obrolan subjek RC dengan teman satu kost yang kurang bisa 
menerima dirinya dan tidak ingin menjadi introvert (Desember 2016) 
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Subjek RC mengekspresikan emosi di sosial media ketika bertengkar dengan 
pacarnya (21 Mei 2017) 
 
Screenshot percakapan pacar RC yang dibagikan di sosial media oleh RC. Halah 
ming kecu = Halah cuma omong kosong. 
(21 Mei 2017) 
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